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MENTER!
IDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

SAMBUTAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PADA PENERBITAN KAMUS ISTILAII ILMU DASAR

Menyusun kamus bukanlah hal yang mudah; apalagi kamus
g menghimpun istilah berbagai disiplin dan bidang ilmiah yaﬁg
u pengertiannya dalam teori maupun pencrapannya dalam
ktck. Maka terbitnya Kamus Istilah 1lmu Dasar ini kiranya dapat
anfaatkan oleh kalangan akademik di perguruan tinggi serta

A ilmuwan pada umumnya.

Kamus ini merupakan hasil kerjasama dalam bidang
ahasaan yang sejak tahun 1972 berlangsung antara Indonesia dan
laysia dengan Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia (MABIM)
agai wahananya. Dengan keikutsertaan Brunei Darussalam
wai anggola resmi dalam kerjasama ini maka Majelis tersebut
kembang menjadi Mujelis Bahasa Brunei Darussalam-
nesia-Malaysia (MABBIM).

Scjalk tahun 1985 MABDBIM terutama memusatkan perhatian
a hal-ihwal peristilahan yang berkenaan dengan berbagai ilmu
. Seiring dengan kegiatan tersebut, PPusat Pembinaan dan
gembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
h menyebarkan berbagai hasil persidangan MABBIM, antara lain

1pa Daftar Kumulatif Istilah serta sejumlah Kamus Istilah.



Selama kini telah dihasilkan sekitar 140.000 istilah ya
berlaku dalam berbagai disiplin ilmu. Kita semua maklum bah
usaha alih-bahasa mengenai peristilahan bukanlah sekedar usa
pencrjemahan, karena sesuatu istilah ilmiah pada hakikatnya adal
konsepsi yang kandungannya ditera dan lingkupnya dibatasi. Ma
sesuatu istilah dapat dijabarkan melalui perumusan dengan nuar

yang berlainan, namun arti intinya tidak berbeda.

I{amus ini adalah hasil kerjasama antara para pakar baha
dan ilmuwan yang menekuni bidang masing-masing; mal
peristilahan yang dihimpun dalam Kamus Istilah Ilmu Dasar |
tidak melulu didasarkan atas pertimbangan kebahasaan, melaink
juga memperhatikan matra ilmiah mengenai arti inti ya:
dikandungnya. Pemanfaatan kamus ini sebagai sumber acu:
niscaya dapat membantu ikhtiar untuk menjadikan bahasa kita si

berkembang sebagai medium dalamn dunia ilmiah.

|
P

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

e e

[Fuad Hassan
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Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia — Jakarta
wng di bawah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Depar-
n Pendidikan dan Kebudayaan, sejak tahun 1974 mempunyai tugas
k melaksanakan kegiatan kebahasaan dan kesusastraan yang ber-
n meningkatkan mutu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan
, menyempurnakan sandi (kode) bahasa Indonesia, mendorong per-
uhan sastra Indonesia, dan meningkatkan apresiasi sastra Indonesia.
m rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa,
- dosen, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, naskah

penelitian dan penyusunan para ahli diterbitkan dengan biaya
k ini.

Kamus istilah yang diterbitkan mencakupi empat bidang ilmu,
matematika, fisika, kimia, dan biologi. Terbitan ini, Kamus Kimia;
a Fisika, merupakan salah satu terbitan dari scri keempat bidang
dasar itu yang naskahnya berhasil disusun berkat bantuan tenaga dan
kiran Dr. A. Hadyana Pudjaatmaka, Dra. Patimah Murwani, M.Sc.,
Agus Taufiq, dan Ir. Priyana M.Sc dkk. Untuk itu, kepada ketiga
r ini saya sampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
inya.

Ucapan terima kasih juga ingin saya sampaikan kepada Dr. Edwar
1aris (Pemimpin Proyek 1992/1993), Drs. A Murad (Sckretaris
ek), Sdr. Suhadi (Bendaharawan Proyek), Sdr. Sartiman, Sdr.Radiyo,
Sdr. Sunarko (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan buku ini.

Jakarta, Januari 1993
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PRAKATA

Apakah kimia fisika itu? Tidak berlebihan kiranya jawaban
bahwa kimia fisika adalah setiap bagian ilmu kimia yang men
perhatian. Akibatnya, peristilahan kimia fisika cenderung mengg

_bung. Karena direncanakan untuk membuat kamus untuk beber
cabang kimija, agar tebal kamus seragam, terpaksa banyak ist
kimija fisika yang telah dijumpai pada perkuliahan tahun pert:
dikelompokkan tersendiri dalam Kamus Kimia Umum. Kemuc
istilah-istilah kimia inti, cabang kimia fisika yang cenderung m
punyai sistematika tersendiri serupa dengan kimia organik
kimia anorganik, dikelompokkan bersama-sama istilah radioki
dalam Kamus Kimia Inti dan Radiokimia. Sisanya akan dica
dalam sebuah kamus kimia fisika. Demikian pula jalan pikiran Ma
Bahasa Brunei Darussalam—Indonesia—Malaysia (Mabbim), ke
majelis ini menyusun daftar istilah kimia fisika.

Beberapa tahun sebelum daftar istilah kimia fisika Mabbim
difinalkan, ternyata telah ada proyek penyusunan kamus ki
fisika, yang merupakan kerja sama antara Pusat Pembinaan
Pengembangan Bahasa dan beberapa pakar dari FMIPA Univers
Gajah Mada. Proyek ini berhenti setengah jalan. Ketika kamij (Dr
Hadyana Pudjaatmaka, Dra. Patimah Murwani, M.Sc., dan Drs. A
Taufik) menggarap Kamus Kimia Anorganik dan Geokimia, sekal;
kami selesaikan hasil proyek terbengkalai ini, dengan mengacu
daftar istilah kimia fisika Mabbim. Oleh karena itu, dapatlah dik
kan penyusun kamus kimia fisika ini adalah tujuh orang seperti

vitl



 pada halaman depan. Empat orang penyusun awal, yaitu Ir. Priyana,
3¢., Dr. Narsito, M. Utoro Yahya, dan Drs. Chairil Anwar, kemudian
ena belum selesai dilanjutkan oleh Dr. A. Hadyana Pudjaatmaka
tua), dibantu oleh dua orang anggota, yaitu Dra. Patimah Murwani,
Sc. dan Drs. Agus Taufik. Pakar bahasa sebagai mitra pakar kimia
2m penyusunan kamus ini pun ada beberapa orang, yaitu Dra. Hartini
adi (Penyunting Pengelola), Dra. Umi Basiroh, M.A., dan Dra. Ist
reni (Penyunting).

Dari uraian di atas akan tersirat betapa banyak pakar yang telah ber-
, dalam membantu tersusunnya kamus ini. Meskipun demikian, cacat
- kekurangannya kamus ini ada di atas pundak para penyusun, ter-
ma pada pundak Penynting Seri Semata.

arta, Penyusun dan Penyunting Seri

A. Hadyana Pudjaatmaka
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orbsi
(absorption)
lihat penyerapan
]
keadaan (tingkat)
1 wujud atau fase tertentu dari suatu sistem; 2 tingkat energi
tertentu dari suatu sistem
(state)
keadaan anti-ikatan
keadaan energi anti-ikatan yang lebih tinggi daripada tingkat
energi ikatan
(anti-bonding state)
keadaan baku
(standard state)
lihat keadaan standar
keadaan baku elektrolit
{electrolyte standard state)
ithat keadaan standar elek trolit
keadaan baku gas
(gas standard state)
lihat keadaan standar gas
keadaan baku energi bebas
(standard state of free encrgy)
lihat keadaan standar energi bebas

1



keadaan baku unsur
(standard state of element)
lihat keadaan standar unsur
keadaan kuantum
keadaan atau tingkat energi kuantum suatu sistem
(quantum state)
keadaan mantap
keadaan yang tidak mudah goyah, tidak mudah tercksitasi,
dan seragam '
(steady state)
keadaan metastabil
keadaan tereksitasi dengan periode 10'3 detik; keadaan stabil
semu
(metastable state)
keadaan padat
wujud atau fase padat sistem
(solid state)
keadaan standar
keadaan sistem pada tckanan 1 atmosfer. suhu 0°C untuk
fase gas serta tekanan atmosfer dan suhu 25°C untuk fase
padat atau cair dan larutan
(standard state)
keadaan standar elektrolit
keadaan elektrolit pada tekanan 1 atmosfer dan suhu 25°C
(koefisien aktivitas sama dengan satu)
{electrolyte standard state)
keadaan standar energi bebas
keadaan energi bebas pada tekanan 1 atmosfer serta tempe-
ratur 0°C untuk gas dan tekanan 1 atmosfer pada suhu 25°C
untuk padatan dan cairan
{standard state of free energy)
keadaan standar gas
keadaan gas pada tekanan 1 atmosfer dan suhu 0°C
(gas standard state)

keadaan standar unsur
keadaan unsur yang paling stabil pada tekanan dan suhu kama

(standard state of clement)



keadaan terbedakan
keadaan sistem yang dapat dibedakan
(distinguishable state)
keadaan termodinamik
keadaan sistem pada tekanan (P), volume (V), dan suhu (T)

tertentu yang berkaitan dengan energi internal (E)
(thermodynamic state)
keadaan transisi
1 keadaan sistem pada daerah perubahan fase: 2 keadaan
sistem pada daerah berenergi tinggi (tereksitasi) schingga
mudah mengalami perubahan
(transition state)
keadaan triplet
1 keadaan sistem pada daerah kesetimbangan tiga fase: 2 ke-
adaan partikel dengan tingkat spin triplet
(triplet state)
Orpsi
{adsorption)
lihat penjerapan

cairan ‘idak berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa dengan
rumus molekul H, O dan bersifat polar sehingga merupakan pela-
rut yang baik untuk bermacam-macam zat; molekul air terikat
oleh ika:an hidrogen satu sama lain

(water)
antaran

air yang memiliki daya antar listrik sangat rendah. yaitu 0.043 x
10-6 ohn-1 cm-1 pada suhu 18°C

(conductvity water, conductance water)

konduktans

(conductvity water; conductance water)

lihat air zntaran

i massa

asas yang menyatakan bahwa laju reaksi kimia sebanding dengan
konsentrasi (massa aktif) darj zat yang bereaksi (reaktan)

(mass actirn)



aktinometer kimia
perkakas untuk mengukur intensitas radiasi kimia
(chemical actinometer)

aktivasi potensial-lebih
potensi-lebilt yang minimum diperlukan untuk mengawali reak
Kimia
(overpotential activation)

aktivitas
1 ukuran komposisi (konsentrasi) pada larutan yang tidak enc
untuk larutan encer aktivitas sama dengan konsentrasi; 2 ukur:
radioaktivitas dari zat radioaktif, yaitu jumlah atom yang terd
integrasi per satuan waktu
(activity)

ak tivitas dalam larutan elektrolit ]
aktivitas elektrolit, a, mempunyai korelasi dengan potensial |
mia, . yang dinyatakan dengan persamaan

#°+RT na=vp°, + » RT Ina,

dengan v=v, trv,
v adalah jumlah total ion yang dihasilkan oleh satu ncl elektro
dalam pengionan,
v= v, t v
ue + sama dengan potensial kimia jonik rata-rata, dan
ay adalah aktivitas jonjk rata-rata
(activities in electrolyte solution)
aliran
jumlah kuantitas fisika yang dipindahkan dalam situan wak:
melalui satuan luas yang tegak lurus pada arah aliran dan seba

ding dengan gradien sifat fisika lain seperti suhu, tekanan, d:
potensial listrik
(flow)

aliran energi
perpindahan energi panas yang timbul karena adanva perbeda:
temperatur (suhu) sistem dan sekitar, dan/atau adanya kerja yar
dilakukan sistem terhadap sekitar
(energy flow)



iran laminar :
aliran yang memiliki peralihan kecepatan yang teratur dari lapis-
an satu ke lapisan berikutnya, dengan lapisan yang sejajar dengan
arah aliran )
(laminar flow)

iran newton
aliran cecair yang sesuai dengan hukum Newton atau fungsi
Newton
(newtonian flow)

iran non-newton
aliran cecair yang tidak sesuai dengan hukum Newton atau fungsi
Newton
(non-newtonian flow)

iran turbulen
aliran cecair yang tidak teratur gerakannya: kecepatan aliran
dapat berubah karena pengaruh waktu
{turbulen flow)

nplitudo probabilitas
amplitudo maksimum yang berpadanan dengan kemungkinan ter-
besar
(probability amplitude)

alisis termal
analisis yang dilakukan pada gradien suhu yang konstan
(thermal analysis)

igka banding
angka yang mcnunjukkan perbandingan harga besaran tertentu
terhadap besaran sejenis yang dianggap standar
(ratio)

igka-hasil kuantum
perbandingan antara banyaknya reaksi fotokimia primer yang
terjadi dan banyaknya foton yang diterima oleh sistem
(quantum vicld )

langan hidrasi ion
bilangan yang menunjukkan jumlah molekul air yang melekat
pada ion, misalnya angka untuk Lit adalah 6: Na¥ adalah 4:
K* adalah 2;dan Rb* adalah 1
(lydration number of ion)



area molekular
luas yang ditempati dibagi jumiah molekul yang ada
{molecular arca)

arus listrik
kuantitas muatan listrik yang melalui setiap titik dalam konduk
tor dalam satuan waktu
{electrical current)

arus tukar
lajur arus tetap yang terdapat pada reaksi elektrode yang besar
nya bergantung pada konsentrasi, tekanan gas hidrogen, dar
(terutama) permukaan elektrode
(exchange current)

asas Aufbau
penataan elektron didasarkan pada urutan tingkat energinya
mulaj dari tingkat energi yang paling rendah
(Aufbau principle)

asas eksklusi Pauli
dua (sepasang) elektron di dalam atom (orbital atom) tidak dapat
memiliki satu perangkat bilangan kuantum yang sama
(Pauli exclusion principle)

asas ketidakpastian
tidak mungkin mengukur momentum dan posisi partikel secar:
teliti (tepat) karena selalu akan terdapat ketidakpastian dalam
momentum (Ap,) dan dalam posisi (A, ) sedemikian rupa hinggz
hasil kalinya mendekati harga tetapan Planck (h), yakni ApXA
=h
(uncertainty principle)

asas Le Chatelier
1 bila sistem kesetimbangan kimia diganggu maka sistem cende-
rung menuju ke keadaan tempat gangguan tersebut tertanggu-
langi; 2 kelarutan zat dalam proses endoterm akan semakin besar
dan kelarutan zat dalam proses eksoterm akan semakin kecil bila
suhu dinaikkan '
(Le Chatelier principle)

asas penataan
lihat asas Aufbau
(Aufbau principle)

X



s tenaga ekuipartisi

setiap derajat kebebasan translasi dan kebebasan rotasi dapat
memberikan andil/saham R atau 1 kal der-! mol-1 pada kapasi-
tas panas

(principle of equipartition of energy)

10sfer

1 dacrah bergas yang melingkupi planet bumi atau benda langit
lain: 2 (disingkat atm) satuan tckanan sebesar 101325 pascal
(sebelum tahun 1954, 1 atmosfer sama dengan 760 mm Hg)
(atinosphere)

nosfer ion

lingkungan ion bermuatan yang dikelilingi oleh ion lain yang ber-
muatan berlawanan tanda:; jari atmosfer ion disebut panjana
Debye dan sama dengan 1/K

(ionic atmosphere)

m

1 partikel penyusun unsur (elemen); 2 partikel yang tersusun
oleh partikel-partikel yang lebih sederhana yaitu proton, neutron,
dan elektron

(atom)

m hidrogen model Bohr
atom hidrogen yang terdiri atas inti pusat bermuatan +e¢ dikeli-
lingi oleh elektron bermuatan -¢ dengan kecepatan v pada orbit
berjarak radius 7
(hydrogen atom Bohr model)}
m hidrogen, model Bohr-Sommerfeld
atom hidrogen dengan harga momen sudut ditentukan menurut
M2 =1 (1+1)h? dengan 1 = bilangan kuantum azimut,
h
h = —— h=tetapan Planck = 6,6252 x 10727 erg det
2w
{Bohr-Sommerfeld model)
ran Hildebrand
entropi Hildebrand, Sy = ;Ivap = konstan (Hvap = kalor peng-
H
uapan cairan, Ty = suhu Hildebrand, yaitu suhu tempat konsen-
trasi uap sama dengan 771_ 4 mol liter‘l; aturan ini berlaku



untuk cairan normal yang tidak terasosiasi (tidak berlaku misa
nya untuk air, alkohol, dan amina)
(hildebrand'’s rule)

aturan Hund
bila sepasang elektron dihadapkan pada dua tingkat energi ke
song yang sama (berdegenerasi) maka masing-masing elektro
akan cenderung menempati tingkat energi secara terpisah
(Hund’s rule)

aturan seleksi
aturan yang menentukan atau membatasi transisi yang dapat te
jadi pada penyerapan atau emisi radijasi
(selection rule)

aturan tuas
aturan untuk menghitung jumlah relatif fase cair dan uap pad
daerah dua fase cair-uap
(lever rule)

aturan valensi Lewis
konfigurasi gas adi (kecuali helium) selalu merupakan konfigura
kimia yang amat stabil, yakni (ns)? (ap)®
(Lewis rules of valency)

azeotrop
campuran dua cairan dengan komposisi sedemikian rupa schingg
bila didihkan tidak akan mengubah komposisi (komposisi uap
komposisi cair); kedua cairan tidak dapat dinisahkan dengan car
distilasi biasa
fazeotrepe)



han aktif-muka
bahan yang digunakan untuk memperbesar (meningkatkan) sitat
pembentangan zat cair atau pembahasan oleh zat cair itu
(surfuce active agent. surfactunt)
ki (nampan) Langmuir
nampan yang dipakai untuk mempelajari fenomena permukaan
dengan cara diisi air kemudijan ditetesi zat yang tidak larut dalam
air (membentuk film) di antara pengapung dan penghalang pada
percobaan film Langmuir
( Langmuir tray)
1Istar resonans
kombinasi beberapa struktur hipotetik untuk dapat menggambar-
kan struktur molekul yang scbenarnya
(resonance hybrid)
iterai simpan Pb
bateraj penyimpan yang terbuat dari Pb yang dapat dimuati me-
lalui reaksi:
PbSO, +2¢” ——— Pb +S0%°
dan
PbSO, +2H, 0 ——— PbO, + SO27+4H' + 2¢7

reaksi sebaliknya akan terjadi ketika baterai ini digunakan
(Pb storage battery)
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baterai-simpan timbel I prRPuUST KA AN
(lead storage battery) pUSsT CEMML AR DAN
lihat baterai-simpan Pb PENGEMBANGHE 3o HASA
-belah DEPARTEMEN rct\-.'i:;ﬂﬂ“
g JDaYs
pembelahan inti e BAN KEB U

(nuclear fission)
lihat pembelahan nuklir
pembelahan nuklir
proses terbelahnya inti besar menjadi dua intj tanggung dar
beberapa neutron
(nuclear fission)
-bentuk
pembentukan ikatan
proses terbentuknya ikatan antara dua atom
(bond formation)
berkas molekul
kumpulan dari beberapa molckul scjenis
(molecular beam)
-bias
pembiasan
pemibelahan arah rambat cahaya pada saat masuk dari me
diusn vang satu ke medium yang lain yang disebabkan olel
perbedaan kecepatan rambat cahaya dalam medium yang satt
dan medium yang lain
(refraction)
pembiasan ikatan
perubahan arah jkatan
(bond refraction)
pembiasan molar
persamaan indeks bias senyawa yang telah dimodifikasi (d
ubah) oleh bobot molekul dan kerapatannya; pembiasa
molar Lorentz-Lorenz
(molar refraction)
bilangan angkutan
fraksi arus total yang dibawa jon tertentu
(transport number, transference numher)



langan Avogadro
bilangan yang menunjukkan banyaknya molekul dalam 1 mol zat
(6.02252 x 10%3) '
(Avogadro number)

ilangan kuantum
bilangan bulat atau tengahan yang menunjukkan sifat-sifat ter-
kuantumkannya sistem
(quantum number)

ilangan kuantum azimut
bilangan kuantum yang menunjukkan bentuk orbital, misal un-
tuk 1 =0, bentuk orbital adalah bola
(azimuthal quantum number (1))

ilangan kuantum magnetik
bilangan kuantum yang menunjukkan orientasi orbital di dalam
ruang
(nagnetic quantum number)

ilangan kuantum molekul
bilangan kuantum yang terdiri atas bilangan kuantum rotasi, dan
bilangan kuantum vibrasi, serta bilangan kuantum translasi
{molecular quantum number)

ilangan kuantum rotasi
bilangan kuantum yang memberikan kuantisasi momen sudut ro-
tasi molekul
(rotational quantum nuwiber)

ilangan kuantum spin
bilangan kuantum yang memiliki harga +% bila momen sudut
spin searah dengan arah medan magnet eksternal atau -Y2 bila
momen sudut spin berlawanan arah dengan arah medan magnet
eksternal
(spin quantum number)

ilangan kuantum utama
bilangan kuantum dengan simbol 7 yang memiliki harga: 1. 2, 3.

~v dan menentukan ukuran orbijtal atom

(principal quantum number)

ilangan kuantum vibrasi
bilangan kuantum yang membatasi harga energi yang dibolehkan
untuk osilator harmonis sehingga energi bersifat diskret; bilangan
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kuantum inj dapat memiliki harga: 0, 1, 2, 3, ...
(vibrational quantum number)
bilangan transpor
(transport number)
lihat bilangan angkutan
biopendar cahaya
cahaya yang terjadi selama reaksi biokimia
(bioluminescence)
bobot atom
angka banding massa rata-rata per atom unsur terhadap seperdt
belas massa atom isotop karbon -12
(atomic weight (A))
bobot gram atom
bobot atom (tidak berdimensi) yang diukur dengan satuan gra
(gram-atomic weights)
bobot gram formula
berat satu gramol atau berat 1 mol
(gram-formula weight)
bobot grammolekul
berat yang diukur dengan satuan gramol atau mol; satu gram
atau 1 mol zat mengandung No (bilangan Avogadro) molekul z
tersebut; Mo sama dengan 6,123 x 1023
(gram-molecular weight)
bobot molekul
angka banding massa rata-rata per molekul senyawa terhadap s
perduabelas massa atom darj isoton karbon -12
(molecular weight (M))
bobot molekul rata-rata
rata-rata berat molekul yang diperoleh dari jumlah berat ka
berat molekul jenis i dibagi dengan berat total
(average molecular weight (M))
bobot statistik
perbandingan (angka banding) antara berat total dan jumlah but
(statistical weight)
-boleh
kebolehjadian
1 kemungkinan yang ada atau yang dapat terjadi; 2 kuadr:
amplitudo fungsi gelombang
(probability)



Rebpléhjadian gisansisi

b kebolélyadian: teérjadinyadransisi

- (dransitionhprobability )

n:atom

bam yang tedakannya.dihasilkan oleh: pembetahan inti vang tidak
derkontrol

fatomicibomb )

h

vat.yang, terdind. atasusdjumbaka besar pdlambung gas yang-sangat
kegil dalam fase cair kontinu

fifoam)

nnBredig

lucupan pentan ilistrik: di:antara dud elektrode. dengam- aruscyang
besar danbeda-petensial-yangingndah

(iBredig arc)



cacat Schottky
cacat kristal berupa kekosongan posisi yang biasanya diisi ator
ion, dan molekul
(Schottky defect)
cairan
fase (wujud) materi yang merupakan transisi antara gas dan p
datan dengan penataan molekul yang bersifat jangkau pende
dan transien
(liguid)
cairan dapat-campur parsial
cairan yang dapat bercampur sebagian dengan zat lain
(partially miscible liquid)
cairan lewat-panas
cairan yang jika dipanaskan di atas suhu didihnya tidak mendid.
(superheated liquid)
-cair
pencairan
proses suatu zat dari keadaan gas ke keadaan cair
(liguefaction)
campuran
sistem yang terdiri atas dua atau lebih komponen yang tidak h
mogen
(mixture)

14



15

impuran gas
sistem gas yang terdiri atas beberapa komponen gas atau bebe-
rapa macam gas
(gas mixtures)
epat
kecepatan akar kuadrat rata-rata
kecepatan yang diperoleh dengan menarik akar dua dari ke-
cepatan rata-rata yang dikuadratkan pada distribusi kecepat-
an molekul
(root mean square speed)
kecepatan molekul
jarak rata-rata yang ditempuli molekul per satuan waktu
(molecular speed)
kecepatan rata-rata molekul
kecepatan molekul yang memenuhi rumus
|

r N, z Nir;
Ni = jumlah molekul yang memiliki kecepatan I
NO = jumlah molekul total
r = Kkecepatan rata-rata

(molecular mean speed)



dapat balik
kedapatbalikan mikroskopik
ukuran sifat mikroskopik yang dapat balik
(microscopic reversibility)
dapat campur
kedapatcampuran
kemampuan untuk dapat bercampur
(miscibility)
kedapatcampuran parsial
kemampuan untuk dapat bercampur sebagian
(partial miscibility)
dapat polar
kedapatpolaran, o
(polarizibility, o)
lihat polarisibilitas
data termodinamika
data yang berupa panas. kerja, entalpi, dan bentuk energi lainnya
(thermodynamics data)
daur Born-Haber
daur reaksi yang disusun untuk menghitung energi Kisi UO yan
diperlukan untuk reaksi
MX(s) 0~ M¥(@) + X(@)
1-Q T+l t-E

16
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+S+D
M(s) + X(g) - M(g) + X(g)

lari daur Born-Haber tersebut dapat dihitung:
UO=Q+S+D+I—E

U, = energi kisi

Q = energi pembentukan
S = energi sublimasi

D = energj disosjasi

| = energi ionisasi

E afinitas elektron

‘Born-Haber cycle)

- Carnot

laur perubahan keadaan yang terjadi pada sistem, vang memberi-
kan gambaran operasi mesin ideal. daur ini terdiri atas empat
langkah dapat-balik, yaitu

langkah [ - ekspansj isotermal
langkah II : ekspansi adiabatik
langkah TII . kompresi isotermal
langkah IV :  kompresi adiabatik
digambarkan dalam diagram P — V :
P \A I Vy
M
[ n
Vq4 I U
184 3
-- =2V

'Carnot cycle)

L elektromotif sel

nergi yang dihasilkan sel sumber arus listrik

‘cell EMF)

L gerak listrik sel

‘cell EMF)

ihat gaya elektromotif sel

1 gerak listrik sel elektrokimia

laya gerak listrik sel, V. didefinisikan dengan selisih potensial
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elektrode sebelah kanan dikurangi potensial elektrode sebel
kiri
V= Zka — ki

(electromotive force of electrochemical cell)
daya-hambur
daya yang menyebabkan partikel terhambur karena interak
dengan partikel lain; hamburan bersifat clastis atau tidak elas
bergantung pada malam interaksinya
(scattering power)
daya hantar
kemampuan materi untuk mengalirkan arus panas atau listr
{conductivity)
daya-hantar listrik
kemampuan materi mengalirkan arus listrik yang berbanding tc
balik dengan tahanannya
(electrical conductivity )
degenerasi alih/tukar
peralihan atau pertukaran dua tingkatan energi yang sama kares
mereka berbeda dalam pertukaran koordinat
{exchange degeneracy’)
-dekat
pendekatan Born-Oppenheimer
metode pendekatan untuk menyelesaikan persamaan mek
nika gelombang molekul berdasarkan anggapan bahwa ¢
rakan inti, vibrasi molekul. dan rotasi molekul dapat dipc
lakukan sebagai peristiwa yang terpisah
{Born-Oppenheimer approximation)

pendekatan keadaan-mantap
metode pendekatan dengan mengandaikan adanya speci
takstabil yang konsentrasinya kecil dan konstan: misalny
dalam menyelesaikan persamaan laju reaksi unimolekula
A ——— hasil reaksi; mekanisme reaksinya diusulkan olc
Lindemann sebagai berikut:
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k.1
A* -lt A = A + A atau

A* - hasil reaksi

persamaan laju reaksinya:

-_(.j_[é]_ = ko [A*]
dt 2

pada pendekatan keadaan-mantap dianggap bahwa
d [A¥*]

(steady-state approximation)
mposisi fotokimia hidrogen iodida
lekomposisi fotokimia pada hidrogen iodida yang memiliki me-
anisme:

. :

Il + hv - H+1 T = L
I + HI - Hy +1 1 = K, (H),(HI
(D
+ 1 - I r = Kj

hydrogen iodide photochemical decomposition)

at disosiasi

ngka banding antara jumlah zat yang terdisosiasi dan jumlah
at semula

degree of dissociation)

at kebebasan

umlah variabel yang bebas dipilih untuk menyatakan kondisi
istem SR

degree of freedom)

at kelangsungan

tkuran porsi reaksi (perubahan) yang telah berlangsung

degree of advancement)

at penguraian

degree of dissociation)

ihat derajat disosiasi

at peruraian

ikuran perbandingan antara jumlah zat yang terurai dan jumlah
at asal

degree of dissociation)
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deret Balmer :
deret spektra di daerah emisi yang tampak dari hidrogen den;
panjang gelombang ( 7~ ) mengikuti hubungan:

1 1 1
—— =R ( _— ) —_

22 m?
R = tetapan Rydberg
m = 3,4,5, ..
(Balmer series)

deret Brackett

deret spektra di daerah emisi inframerah hidrogen dengan p
jang gelombang ( 7~ ) sesuai dengan rumus hubungan

| i 1
— =R(-= — —)
/ 42 m?
R = tetapan Rydberg
m = 5,6,7,...

(Brackett series)

deret Lyman
deret spektra di daerah emisi ultraviolet hidrogen dengan p
jang gelombang (> ) sesuai dengan rumus hubungan:

R = tetapan Rydberg
m = 2.3.4,..
( Lyman series)
deret Paschen
deret spektra di daerah emisi inframerah hidrogen dengan p
jang gelombang { /™ ) sesuai dengan rumus hubungan:

] 1 1

/ 32 m?
R = tetapan Rydberg
m = 4,5,0,...

{ Paschen serics)
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ret Pfund
deret spektra di daerah emisi inframerah hidrogen
(Pfund series)

ret spektra
deret garis dalam spektra penyerapan atau pemancaran terjadinya
perpindahan elektron
(spectral series)

igram fase
diagram yang menggambarkan keadaan kesetimbangan dari fase
sistem yang ada
(phase diagram)

gram fase eutektik sederhana
diagram fase campuran dua zat dengan proporsi sedemikian rupa
sehingga campuran memadat (menjadi padat) ketika didinginkan
seperti suatu zat murnj
(simple eutectic phase diagram)

gram fase larutan padat
diagram fase sistem larutan padat, yaitu sistem yang terdiri atas
dua komponen atau lebih yang homogen dan berfase padat
(komponen pelarut yang dominan berfase padat)
(solid soultion phase diagram)

igram fase padat-cair
diagram kesetimbangan fase padat dan cair suatu sistem
(solid-liquid phase diagram)

1gram fase padat-cair
diagram kesetimbangan fase padat dan cair suatu sistem
(solid-liquid phase diagram)

gram fase satu komponen
diagram fase suatu sistem yang terdiri atas satu komponen
(one component phase diagram)

gram fase segitiga
diagram fase dalam bentuk segitiga untuk suatu sistem yang ter-
diri atas tiga komponen
(triangular phase diagram)

gram fase tekanan-komposisi »
diagram fase yang menggambarkan hubungan tekanan dengan
komposisi sistem : S
(pressure-composition phase diagram)
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diagram kesetimbangan
diagram antara tekanan (p) lawan suhu (t) yang menggambark:
kesetimbangan antara fase paket-cair, fase cair-gas, dan fase 1
dat-gas:
1. kesetimbangan tekanan tergantung pada suhu, dinyatakan ¢
ngan persamaan: dT AS

dp A4
2. kesetimbangan suhu tergantung pada tekanan, dinyatak:
dengan persamaan: dp _ AS
dt AV

(equilibrium diagram)

diameter molekul
jarak yang besarnya sama dengan jarak antar-inti atom penyusi
molekul dwiatom
(molecular diameter)

diamter rektilinear
hukum yang menyatakan bahwa rapat rata-rata dari cairan d.
uap yang berkesetimbangan mengalami sedikit penurunan kare
perubahan suhu
(rectilinear diameter)

diferensial
1 beda atau selisih yang kecil: 2 cabang kalkulus yang berkait.
dengan penurunan derivatif
(differential)

diferensial eksak
diferensial yang hasil pengintegralannya tidak tergantung pa
jalan integrasi: misalnya bila [ dG = AG, maka dG disebut di
rensial eksak bila besarnya G tidak bergantung pada lintas
integrasi tetapi bergantung pada keadaan awal dan akhir (in
grasi tertutupnya berharga nol)
(exact differential)

diferensial tak-eksak: diferensial non-eksak
diferensial yang hasil pengintegralannya bergantung pada lint
an integrasj (integral tertutupnya berharga bukan nol)
{inexact differential)
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rensial total

penjumlahan setiap turunan parsial; contoh: setiap fungsi dari
jua variabel f(x,y) mempunyai diferensijal total df yang dinyata-
kan dengan persamaan:

of of
df= (=), dx + (= ), d
(bx )y (ay )y dy

(total differential)
aksi neutron
interferens gelombang yang dipantulkan atau dihamburkan dari
seberkas neutron
(neutron diffraction)
si
1 gerakan yang dihasilkan oleh gerakan termal atom molekul se-
cara acak; 2 refleksi atau transmisi tidak teratur dari cahaya yang
melibatkan hamburan
(diffusion)
si dalam gas
difusi yang terjadi jika konsentrasi campuran dua gas tidak se-
ragam atau tidak merata sehingga gas akan saling berdifusi dan
dicapai konsentrasi yang seragam (merata)
(diffusion in gases)
si potensial-lebih
difusi yang terjadi karena ada perbedaan potensial yang bersum-
ber dari potensjal-lebih
(over-potential diffusion)
erisasi
proses penggabungan dua molekul sejenis menjadi satu molekul
yang lebih besar, contoh:
2NO, ~— N,0,4 atau (NO,),
(dimerization)
1
muatan listrik yang sama tetapi berbeda tanda dengan jarak yang
cukup dekat
(dipole)
siasi elektrolit lemah
permainan elektrolit lemah dengan derajat permainan 2 lebih
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kecil daripada satu
(dissosiation of wear electrolytes)

distilasi
proses pemurnijan atau pemisahan cairan dengan cara pengua
kemudian uap dikondensasikan
(distillation)

distilasi fraksional
teknik pemisahan yang berdasarkan perbedaan titik didih y
menggunakan kolom bertingkat/fraksionasi
(fractional distillation)

distribusi
proses pembagian besaran fisika yang berbeda-beda (berut
ubah) sesuai dengan tingkat dekat jauhnya nilai rata-rata
(distribution)

distribusi barometrik
distribusi berdasarkan tekanan barometer
(barometric distribution)

distribusi Boltzimann
distribusi fraksi jumlah molekul di dalam sistem yang memi
energi Zi yang menurut hukum Ludwig Boltzmann adalah:

N;=N, e -z ikT

N; = jumlah molekul yang memiliki energi Zi
Ny, = jumlah molekul total dalam sistem
(Boltzmann distribution)

distribusi kebolehjadian
distribusj berdasarkan fraksi kebolehjadian
(probabiliry distribution)

distribusi Maxwell-Boltzmann
distribusi fraksi jumlah molekul yang memiliki kecepatan ¢
energi tertentu menurut Maxwell-Boltzmann: bila banyak:
molekul dialurkan terhadap kecepatan akan diperoleh lengku
an tak simetris mirip gunung berpindah satu
(Maxwell-Boltzmann distribution)

distribusi Maxwell
distribusi kecepatan molekul vang bergerak ke segala arah sec
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k (random) dalam wadah gas

axwell distribution)

usi probabilitas

robability distribution)

at distribusi kebolehjadian

usi radial

tribusi atas dasar radial (satu dimensi)
dial distribution)

usi ruang

tribusi atas dasar ruang (tiga dimensi)
atial distribution)

usi spesial

atial distribution)

at distribusi ruang

ne cahaya

1t cahaya yang sekaligus merupakan gelombang dan materi
walism of light)

ne materi

at materi yang bergerak yang sekaligus merupakan materi dan
ombang

wlism of matter)

tub

pole)

at dipol



efek asimetri
efek karena sifat asimetri atom/molekul yang dikelilingi
gugus yang berbeda
(asymmetry effect)

efek Compton
cfek hamburan foton oleh elektron bebas akan menaikkan |
jang gelombang foton atau menurunkan energi foton dan men
kan kecepatan elektron
(Compton effect)

efek Debye-Falkenhagen
efek kenaikan hantaran listrik larutan pada frekuensi yang cu
tinggi (3 x 10% putaran per detik)
(Debye-Falkenhagen effect)

efek Dom
elektrokinetik yang menerangkan tentang adanya lapis rang
yang berdifusi pada fase antarmuka
(Dorn effect)

efek elektroforetik
penahanan gerakan ion elektrolit yang tidak encer karena
positif dan negatif membawa sejumlah pelarut dalam arah
berlawanan
(electrophoretic effect)

efek elektrokinetik
efek karena adanya lapisan rangkap: ada empat macam. y

26
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elektroosmosis, potensjal aliran, elektroforesis, dan potensial
sedimentasi
(electrokinetic effect)

k fotolistrik
pelepasan elektron darj padatan karena tradisi cahaya atau ra-
diasi elektromagnet lain
(photoelectric effect)

k garam
efek yang menyebabkan sifat kesetlmbangan larutan ion bergeser
(salt effect)

k Hall

jika arus listrik dilewatkan lempeng logam dalam arah x dan lem-
peng diberi medan magnet dalam arah Z maka medan listrik yang
terjadi pada arah y akan membelokkan arus elektron sedemikian
rupa sehingga timbul beda potensial (potensial Hall) di antara dua
alat yang ditempatkan pada sisi lempeng logam yang berlawanan
(Hall effect)
k ion sama

efek yang terjadi karena penggunaan ion yang sama

{common-ion effect)
k medan gravitasi pada gas dan cairan

efek yang disebabkan oleh persamaan dp = —rgd Z

dp = perubahan tekanan
r = rapatan fluida
g = percepatan gravitasi

df = perubahan ketinggianl

(efek tersebut penting untuk cairan tetapi dapat diabaikan untuk
gas)

(gravity field effect on gases and liquids)

kK Raman

hamburan tidak elastis dari cahaya atau radiasi ultraviolet oleh
molekul

{Raman effect)

K terowongan

kebolehjadian partikel untuk bergerak melalui energi penghalang
(tunnel effect)
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efek Wien
efek kenaikan daya hantar pada kuat medan yang tinggi
(Wien effect)
ekspansi bebas gas
ekspansi yang melawan tekanan schingga tidak ada pekerja
yang dihasilkan
(free expansion of a gas)
ekspansi termal
kenaikan ukuran padatan, cairan, dan gas karena kenaikan sul
(thermal expansion)
ekspansivitas termal
perubahan volume per satuan suhu relatif terhadap volume sta
dar (volume pada 0°C, 1 atm)
(thermal expansivity )

eksperimen Hittorf
eks_pcrimen tentang penentuan bilangan transpor ion yang m
rupakan fraksi arus yang dibawa ion

A A
ty, = — t_ = — A=A + A
* A - A 0
t, = bilangan transpor kation
t_ = bilangan transpor anion
A+ = daya hantar ekuivalen kation
A— = daya hantar ekuivalen anion
(Hittorf experiment)

eksperimen Joule

oE

eksperimen yang dilakukan Joule untuk mengukur harga GV
oE

untuk gas ideal (a_v)T = 0 yang berarti E bukan merupakan fung

volume melainkan hanya fungsi suhu
(Joule’s experiment)

eksperimen Joule-Thomson
eksperimen yang dilakukan oleh Joule dan Thomson untu
mengukur penurunan suhu dan tekanan pada kondisi entalpi g:
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T H
AP

(Joule-Thomson experiment)

sperimen Stern-Gerlach
eksperimen berupa seberkas molekul atom perak dilewatkan pada
medan magnet tak-seragam untuk membuktikan bahwa berkas
akan terpecah menjadi dua komponen yang terpisah satu sama
lain; eksperimen ini menunjukkan bahwa momen magnet atom
hanya dapat memiliki orientasi tertentu terhadap arah medan
(Stern-Gerlach experiment)

uivalen elektrokimia
hukum tentang jumlah reaksi kimia yang terjadi pada setiap elek-
trode, yaitu berbanding langsung dengan jumlah kelistrikan Q
yang melaluj (Q adalah hasil kali arus dan waktu sehingga Q = It)
(electrochemical equivalent)

uivalen massa-energi
persamaan Eistein, yaitu E = (Am) C?

konstan yakni (

C = kecepatan cahaya
m = massa
E = energi

(mass-energy equivalence)

uivalen mekanika panas
percobaan klasik Joule tentang panas yang ekuivalen dengan
energi mekanik
(mechanical equivalen of heat)

uivalen potensial kimia
kesetaraan perubahan energi bebas Gibbs per mol pada sistem
yang mengalamij kesetimbangan
(chemical potential equivalence)

ktrode kaca
elektrode yang terbuat dari kaca yang berisi larutan encer asam
klorida dengan elektrode yang terbuat dari perak yang dibungkus
dengan perak klorida (elektrode kaca dapat digunakan untuk
mengukur pH)
(glass electrode )

ktrode hidrogen
elektrode yang biasa dipakai sebagai elektrode standar, terdiri
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atas kawat platina yang dihitamkan yang dicelup ke dalam lar
an asam dan diselubungi gas H,
(hvdrogen electrode)
elektrode hidrogen standar
clektrode hidrogen dengan tekanan gas hidrogen 1 atm dan P
larutan sebesar 7
(standard hydrogen electrode)
elektrode kalomel
elektrode referensi dalam larutan yang mengandung ion klori
dengan reaksi sel-paro, yaitu
Hg,Cl, +2¢~ ====2Hg + 2Cl—
(calomel clectrode)
elektrode ion gas
merupakan kolektor inert terhadap elektron yang terdiri at
platina atau grafit yang berhubungan dengan gas dan ion, mis:
nya elektrode hidrogen, yaitu
reaksi: 2HY + 2e~ ====H,
lambang: H+/H2 /Pt
(gas-ion clectrode)
elektrode kuinhidrogen
elektrode yang terdiri atas kumparan kawat emas yang dicelu
kan dalam larutan pH yang tidak diketahui yang telah dijenuhke
dengan kuinhidrogen (senyawa kuinhidrogen mempunyai rumi
OQH, dan sedikit air,

Q adalah O =/\ _ /\ =0; QH, = HO—@ —OH;

reaksi elektrode merupakan keseimbangan antara kuinon de
hidrokuinon: Q + 2Ht + 2¢— ==== QH,
(the quinhydrone electrode)

elektrode oksidasi-reduksi

clektrode yang terdiri atas logam penerima yang lamban, bias:

‘nya platina, yang dicelupkan dalam larutan dengan dua unsur j

yang sama, tetapi dalam oksidasi yang berbeda

Contoh:

1) clektrode feri-
reaksi: Fe3t + e = Fe2t
simbol: Fe3+, Fe2+/Pt
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2) elektrode stani-stano:
reaksi: Sn*t + e = Sny 4

simbol: Sn4+, Sn2+/Pt
(oxidation-reduction electrode)
ktrode garam merkuro-merkuri
elektrode yang terdiri atas merkurium dalam larutan yang me-
ngandung jon sulfat yang telah dijenuhkan dengan merkurium
sulfat yang reaksinya adalah:

Hg, SO, + 2e™ = 2Hg(cair) + SO%~

(the mercury-mercurous salt electrode)
ktrode logam-anion garam tak larut
elektrode yang terdiri atas batang logam yang dicelupkan dalam
larutan yang mengandung garam padatan yang tidak larut dalam
larutan anion gas, misalnya:
elektrode perak klorida:
reaksi: AgCl(padat) + e -> Ag(padat) + CI™
lambang: C17/AgCl/Ag '
elektrode merkuri oksida:
reaksi : HgO(padat) + H,O + 27 = Hg(cair) + 20H™

Jambang : OH/HgO/Hg
(metal-insoluble salt-anion electrode)
ktrode ion logam-logam
elektrode yang terdiri atas batang logam yang tercelup dalam
larutan garam logam itu, misalnya zink yang berhubungan de-
ngan larutan yang mengandung ion zink: reaksi yang terjadi ada-
lah

Zn?t + 2¢(Zn) = In
reaksi secara umum adalah
M 4+ ne” =M
lambang: MT/M
(the metal-metal ion electrode)
ek trode oksidasi-reduksi
elektrode yang digunakan pada proses reaksi oksidasi-reduksi
(oxidation-reduction electrode) '
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elektrode polarisasi
elektrode yang dapat menghasilkan gaya gerak listrik reversib
sel
(polarization electrode)

elektrode takterbalikkan
elektrode yang titik nolnya tercatat pada skala potensial yar
lebar
(irreversible electrode)

elektroforesis
peristiwa gerakan partikel bermuatan listrik seperti ion, koloi
dan makromolekul dalam medan listrik
{elektrophoresis)

elektro-osmosis :
peristiwa berupa bergeraknya muatan positif ke arah elektroc
negatif dan muatan negatif ke arah elektrode positif, keduany
melewati selaput semipermeabel
(electro-osmosis)

elektrolisis
peruraian zat kimia oleh arus listrik yang didasarkan pada hukui
elektrolisis, yaitu (1) berat materi yang dihasilkan oleh elektrod
sebanding dengan jumlah arus listrik yang dialirkan melalui elel
trolit; (2) berat materi berbeda yang dihasilkan pada elektrod
dengan jumlah arus listrik yang sama mempunyai perbandinga
yang sama seperti yang ditunjukkan oleh berat ekuivalen kimi
muka
(electrolysis)
elektrolit kuat
elektrolit yang di dalam air dapat terurai seluruhnya menjadi io
atau memiliki derajat ionisasi (o)) = 1
(strong electrolyte)
elektrolit lemah
elektrolit yang hanya sebagian kecil terurai menjadi ijon ata
memiliki derajat jonisasi (o) mendekati nol di dalam air
‘(weak electrolyte)
elektron subkulit
elektron yang menempati subkulit atom
(sub shell electron)
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rgi pengaktifan
energi minimal yang diperlukan agar reaksi dapat berlangsung
(activation energy)

rgi bebas Gibbs
energi bebas dari Gibbs (fungsi Gibbs) adalah

G = E+PV-TS=H-TS=A+PV
E = energiinternal (dalam, dakhil) sistem
P = tekanan sistem
\Y volume sistem
T = suhusistem
S = entropi sistem
H = entalpisistem
A = energi bebas Helmholtz = E — TS = fungsi kerja = fungsi
Helmholtz
(Gibbs free energy)
rgi bebas reaksi

fungsi termodinamika yang digunakan untuk mengukur kemam-
puan untuk reaksi sistem

(reaction free energy)

rgi disosiasi

energi yang diperlukan dalam proses disosiasi (peruraian)
(dissociation energy)

rgi ikatan

energi yang dilepaskan untuk mempertahankan ikatan antar
atom

(bond energy)

rgi interak si

energi di antara molekul substansi yang dipengaruhi oleh (1)
efek orientasi dari momen dipol permanen molekul; (2) efek
distorsi dari interaksi antara momen dipol terinduksi dengan
momen djpol permanen: dan (3) efek dispersi dari sinkronisasi
gerakan elektronik molekul

(interaction encrgy )

rgi Kinetik

energi yang berkaitan dengan gerakan acak molekul dalam 1 mol

3
(untuk gas ideal adalah E = 5 RT)

(kinetic energy)
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energi kohesi
energi yang berkaitan dengan gaya kohesi antaratom dan ant

molekul
(cohesive energy)

energi kohesi kristal ionik
energi yang diperikan sesuai rumus

B = —-NAZ?
M r
Ey = energi Madelung
A = tetapan Madelung
Z = muatan ljstrik jon
N = jumlah ion
r = jarak antar-ion positif dan negatif

(ionic crystal cohesive energy)

energi kohesi logam
energi yang merupakan indjkator kestabilan logam (makin bes
energi kohesif, makin stabil logam dengan energi elektron ya
makin rendah karena pita d sebagian kosong, tidak terisi ele
tron)
(metal’s cohesive energy)

energi Madelung
1 energi elektrostatik total kristal yang dihitung menurut

v, = —NAZ?
M r
Ey = energi Madelung
N jumlah ion dalam kristal
A = tetapan Madelung
Z = muatan ion
r = jarak antar-jon; 2 energi yang berkaitan dengan ener

kohesi kristal jonik
(Hiadelung energy)

energi mekanis
1 cnergi yang setara dengan satuan energi termal, yaitu 4,18

joule per kalori; 2 energi yang merupakan jumlah energi potensi
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dan energi kinetik
(mechanical energy)

rgi muka
(surface encrgy)
lihat energi permukaan

rgi permukaan
energi (kerja) yang diperlukan untuk menghasilkan kenaikan sat;}
satuan luas permukaan;energi ini memiliki satuan: joule meter™ <
(surface energy)

1gi potensial
energi yang berkaitan dengan posisi, massa, inti, dan konfigurasi
elektronik

(potential energy)

Tgi resonansi

selisih antara energi molekul yang sebenarnya dengan energi
struktur molekul hipotetik yang terendah

(resonance energy)

rgi tebaran
energi yang diperlukan untuk penebaran atau pemecahan gaya
yang terjadi karena adanya interaksi antar-atom dan antar-mole-
kul
(dispersion energy)

ergi termal

jumlah dari energi kinetik dan energi potensial; energi total
(thermal energy)

ergi titik-nol
energi vibrasi atom pada suhu (temperatur) nol mutlak atau pada
bilangan kuantum vibrasj sama dengan nol

(zero-point encrgy)

talpi aktivasi
entalpi minimum yang diperlukan agar reaksi dapat berlangsung
(activation enthalpy)

talpi, H
fungsi termodinamika yang identik dengan panas yang mengalir
pada kondisi tekanan tetap (isobar)
(enthalpy, H)
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entalpi pelarutan
entalpi yang diperlukan atau dilepaskan bila 1 mol zat dilarutka
dalam sejumlah pelarut sehingga diperoleh konsentrasi tertent
dari larutan
(enthalpy of solution)

entalpi pengaktifan
(activation enthalpy)
lihat entalpi aktivasi

entalpi penguapan
entalpi yang diperfukan untuk menguapkan satu mol zat da
fase cair menjadi fase uap
(enthalpy of vaporization)

entropi
sifat termodinamika yang mengukur kebolehjadian menaikny
ketidakteraturan sistem
{entropy)

entropi pelarutan
entropi yang berkaitan dengan proses pelarutan satu mol za
dalam sejumlah volume pelarut
(entropy of solution)

entropi penguapan
entropi yang berkaitan dengan proses penguapan satu mol za
dari fase cair menjadi fase uap
(entropy of vaporization)

Eyring, H
orang yang pada tahun 1935 mencetuskan teori laju reaksi abso
lut yang didasarkan pada mekanika statistik
(Eyring, H)

Eyring, persamaan
persamaan yang dikemukakan oleh H. Eyring dalam teori laj
reaksi mutlak, yang didasarkan pada mekanika statistik ; persama

.. i kT .
an ini berbentuk tetapan laju = 5 K™, dengan

h = tetapan Planck
k = tetapan Boltzmann
T = suhu absolut

K* tetapan keseimbangan keadaan teraktivasi
(Eyring equation)



aktor frekuensi
geseran yang terdapat dalam persamaan Arrhenius yang menya-
takan hubungan antara tetapan kelajuan k dengan suhu: k =
Ae—E*RT_E adalah energi aktivasi;
bila persamaan diubah dalam bentuk logaritma:

logk =log A - ————-— , maka A (faktor frekuensi)
2,303RT
merupakan titik potong dari grafik antara log k lawan I/T
(frequency factor)
aktor kebolehjadian

faktor (tetapan) yang berharga satu untuk fungsi gelombang yang
normal atau ternormalkan
(probability factor)

aktor kompresibilitas A
faktor penunjuk penyimpangan gas dari sifat keidealan (faktor
ini berharga saru untuk gas ideal) yang merupakan fungsi dari
temperatur dan tekanan
{compressibility factor)

aktor pra-eksponensial
faktor (konstanta, tetapan) pengintegralan dari persamaan
Arrhenius yang menunjukkan hubungan tetapan kecepatan reaksi

37
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sebagai fungsi temperatur (suhu); faktor ini dicerminkan oleh

1
lereng grafik In K lawan _f

k = tetapan kecepatan reaksi
T = suhu (temperatur) mutlak
(pre-exponential factor)
faktor probabilitas
(probability factor)
lihat faktor kebolehjadian
faktor skala
parameter variabel yang harus disesuaikan (diatur) sehingga mem-
berikan energi minimum bagi elektron dengan fungsi gelombang
tertentu
(scale factor)
faktor sterik
faktor untuk mengukur persyaratan geometrik yang diperlukan
agar dua molekul yang bertabrakan dapat berinteraksi
(steric factor)
faktor struktur
faktor penentu struktur kristal yang harganya ditentukan oleh
suku eksponensial yang bergantung pada posisi atom dan faktor
hamburan atom; sedangkan faktor hamburan atom bergantung
pada jumlah dan distribusi elektron di dalam atom serta sudut
hamburan
_ (structure factor)
faktor van’t Hoff
faktor (i) yang untuk elektrolit kuat (@ = 1) sama dengan jumlah
ion yang diperoleh dari satu molekul solut (zat terlarut); untuk
elektrolit yang bukan elektrolit kuat: (i) ditentukan oleh

i = 1l —-—a+nx
o = tetapan (derajat) ionisasi
n = jumilah jon

(van’t Hoff factor)

fase metastabil
keadaan (fase) metastabil adalah fase cair superpanas dan fase
uap superdingin yang dengan gangguan sedikit saja akan meng-
hasilkan keseimbangan dua fase; keadaan metastabil
(metastable state)
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muka

ase (wujud) batas penyekat di antara dua permukaan sistem
surface phase)

permukaan

surface phase)

hat fase muka

terembun

ase cair yang diperoleh dari kondensasi (pendinginan) uap atau
as ‘

condensed phase)

permukaan

ilm yang terbentuk karena pembentangan zat terlarut di permu-
aan cairan

surface film)

esens

misi, pencaran sinar, atau czliaya oleh molekul atau atom yang
elah mengalamj eksitasi; molekul tereksitasi yang segera meman-
arkan kembali sebagian tenaga pada panjang gelombang vang
erbeda, seperti elektron yang kembali ke tingkatan tenaga yang
ebih rendah

fluorescence)

resens

misi triplet-singlet yang mengikuti absorpsi singlet-singlet
phosphorescence)

rrafi

eni dan keterampilan membuat gambar dengan menggunakan
ilm peka cahaya dalam kamera

nhotography)

rrafi inframerah

otografi dengan sinar infra-merah

infrared photography)

1antaran

photoconductivity )

hat fotokonduktivitas)

<imia

abang ilmu kimia yang berkaitan dengan reaksi kimia yang di-
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hasilkan oleh cahaya terutama radiasi ultraviolet (ultralen
yung) B
{(photochemistry)
fotokimia reaksi hidrogen-brom
reaksi hidrogen dengan brom yang menggunakan cahaya (fot
(photochemical of hydrogen-bromine reaction)
fotokonduktivitas
kenaikan hantaran listrik padatan tertentu biasanya semik
duktor karena tabrakan (ditabrak) foton
(photoconductivity)
fotolisis
penguraian senyawa kimia menjadi senyawa lain. atom, a
radikal bebas oleh radiasi elektromagnetik ; biasanya sinar tam;
atau radiasi ultraviolet
(photolysis)
fotolisis kejap
teknik fotolisis untuk mempelajari atom dan radikal yang 1
miliki waktu-hidup sangat pendek sebelum bereaksi
(flash photolysis)
fotolisis kilas
(flash photolysis)
lihat fotolisis kejap
fotosensitisasi
proses pengaktifan zat dengan cahaya (foton)
(photo sensitization)
fotosintesa
(photosynthesis)
lihat fotosintesis
fotosintesis
sintesis atau pembuatan senyawa kimia secara fotokimia deng
radiasi cahaya terutama ultraviolet
(photosynthesis)
fraksi mol
perbandingan jumlah mol komponen terhadap jumlah mol tc
sistem ‘
(mole fraction)
fraksi parsial
fraksi besaran komponen tertentu per mol pada kondisi jum
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mol komponen lain konstan, misal

Vo = ( —i\i )ng
onp
Va = fraksi volume parsial
V = volune total sistem = (mA + mB)V
V = volume molar
mp = jumlah mol komponen A
mpg = jumlah mol komponen B
(partial fraction)
1sitas

1 besaran untuk mengukur tenaga bebas gas nyata, yang dinyata-
kan dengan persamaan u = u° (T) + RT Inf; u adalah tenaga bebas
per mol; 2 besaran yang dalam hal gas ideal sama dengan-tekanan
(fugacity)
esi distribusi
fungsi yang memberikan kebolehjadian mendapatkan elektron
pada suatu jarak tertentu dari inti
(distribution function)
3si gelombang
fungsi amplitudo partikel (elektron) sebagai gelombang, dapat
berupa fungsi sinus, kosinus, atau eksponensial; kuadrat fungsi
pada suatu posisi tertentu menunjukkan kebolehjadian menda-
patkan partikel (elektron) pada posisi tersebut
(wave function)
ssi gelombang radial
fungsi gelombang yang merupakan fungsi jarak (r)
(radial wave function)
3si Gibbs
fungsi energi bebas Gibbs yang diberi notasi (lambang)
G=H-TS

entalpi

temperatur mutlak
= entropi
Gibbs function)

72 N RRa D

TN
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fungsi keadaan
fungsi yang perubahan harganya hanya bergantung pada keada
awal dan keadaan akhir serta bersifat diferensial eksak
(state function)

fungsi kerja maksimum
A adalah fungsi Helmholtz atau energi bebas Helmholtz, didefi
sikan dengan

A=E-TS
E = energiinternal
T = suhu
S = entropi

{maximum work function)
fungsi Langefin

. m
fungsi L (x) = —
M

m momen dipol rata-rata pada arah medan listrik
7 momen dipol
( Langefin function)
fungsi Laplace
fungsi yang memiliki bentuk operator del kuadrat
az az aZ
(V)= o+ o+
ox? oy? 0z2
( Laplace function)
fungsi lintasan
fungsi yang menggambarkan jalan (lintasan) reaksi
(path function)
fungsi partisi
fungsi yang memiliki bentuk Zg-e — Zi/kT

g = degenerasi tingkat energi Xi
k = tetapan Boltzmann
T = suhu mutlak

( partition function)
fungsi partisi ensembel kanonis ‘
fungsi partisi dari koleksi sistem yang memiliki energi rata-ra
sama dengan energi internal molar
{canonical ensemble partition function)
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gsi partisi kelompok kanonis

(canonical ensemble partition function)

lihat fungsi partisi ensembel kanonis
gsi partisi kristal

fungsi partisi kristal memiliki persamaan matematika

z=2z~L
Z = tungsi partisi
L = jumlah partikel = bilangan Avogadro-

(crystal partition function)
1gsi partisi molekul
fungsi partisi yang dinyatakan sebagai
q=2Zje — Ei/kT

Ei = energi molekul i
k = tetapan Boltzmann
T = suhu mutlak

(molecular partition function)
1gsi partisi rotasi
memiliki simbol }7 r

‘% r = T+ 1)exp[=J(J+1)h?/8n? IKT]
J bilangan kuantum rotasi

h = tetapan Planck

k = tetapan Boltzmann

I = momen inersia

T = suhu mutlak

(rotational partition function)
1gsi partisi translasi

n = bilangan kuantum utama
h = tetapan Planck
m = massa partikel

a = panjang/sisi kotak



k = tetapan Boltzmann

T suhu (temperatur) mutlak

(translational partition function)
fungsi partisi vibrasi

v
simbol: 7-71v’ 52" = T exp (—h?/2kT) (1—e20 /KT

h = tetapan Planck

v = frekuensi vibrasi

v = bilangan kuantum vibrasj
k = tetapan Boltzmann

T = temperatur mutlak

(vibrational partition function)
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deng
penggandengan Russel-Saunders
cara untuk menerangkan interaksi antara momentum sudut
elektron-elektron dalam atom dapat diikhtisarkan sebagai
berikut:
1. spin elektron Sj bergabung menjadi spin hasil S
i si=S
2. momentum sudut orbital l; bergandengan menghasil-
kan L
(Russel-Saunders coupling)
im rangkap
campuran garam yang terbentuk dari kristalisasi dua garam seder-
hana dengan proporsi yang setara .
(double salt)
am
penggaraman-dalam
peningkatan kelarutan suatu elektrolit yang dihasilkan oleh
perambahan elektrolit inert: misalnya, dalam larutan 0,1 m
elektrolit inert, misalnya KNO,, kelarutan suatu asam lemah
akan meningkat dengan 25%
(salting-in)

45
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penggaraman-luar
prosedur untuk memisahkan campuran cairan organik dala
air dengan penambahan garam; misalnya apabila cairan org
nik dan air dapat tercampur sempurna, penambahan garz
ke sistem dapat menghasilkan dua lapis cairan, lapis yang sa
kaya akan cairan organik, lapis yang lain kaya akan air
(salting-out)
garis ikat
garis penghubung dua fase yang berkesetimbangan pada diagra
fase
(tie line)
gas ideal
gas ideal bersifat:
a) molekulnya merupakan titik bermassa yang tidak bervolun
b) tabrakan antarmolekulnya lenting sempurna (konservasi m
mentum);
¢) mengikuti hubungan PV = nRT, P = tekanan, V = volun
n = jumlah mol, R = tetapan gas umum, T = suhu mutla

o (%E, . i ternal
—— =0, = energi imterna
ov’T ®

(ideal gas)

gas sejati
gas yang nyata aca, bukan gas yang diidealkan;sifatnya menyi
pang dari hukum gas ideal
(real gas)

gaya antarmolekul
gaya antarmolekul untuk gas ideal dapat dianggap nol bila jar:
antarmolekul dianggap sangat jauh tak-berhingga
(intermolecular forces)

gaya dispersi
gaya amat lemah yang ada di antara atom dan molekul
(dispersion force)

gas dorong
gaya pendorong untuk terjadinya reaksi
(driving force)

gaya London
gaya pengikat antarmolekul yang merupakan kombinasi darij
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teraksi dipol-dipol, dipol-dipol imbasan dan gaya dispersi
(London force)
ala listrik antarmuka
adanya muatan yang berlawanan tanda pada permukaan padatan
dan larutan elektrolit dekat di hadapan permukaan itu
(electrical phenomena of interfuces)
‘a tebaran
(dispersion force)
lihat gaya dispersi
ombang
perubahan periodik besaran fisika atau sifat tisika melalui me-
dium atau ruang yang tertentu menurut waktu
{wave)

ombang radio
gelombang elektromagnetik dengan panjang gelombang di daerah
1——1.000 m dengan frekuensi 3 x 108 —-3 x 105 hertz
(radiowave)
ak acak
gerak sembarang,
gerak sembarang, gerak tak tentu
(random motion)
ak kacau
gerak tak teratur, gerak tak terkendalj
{chaotic motion)
ak perpetual
gerak tak-henti, gerak kontinyu, gerak langgeng
(perpetual motion)
ak rambang
(random motion)
lihat gerak acak
1k termal
gerak yang berkaitan dengan panas
(thermal motion)
ran kimia
cfek yang berkaitan dengan sifat diamagnet terinduksi oleh me-
dan eksternal dan bergantung pada kuat medan
(chemical shift)



48

grup ruang
" grup operasi simetri yang mungkin dengan gambaran yang tan|

batas
(space group)

grup titik
grup operasi simetri yang memberikan sedikitnya satu titik dala
kristal invarian
(point group)



mbur

nburan cahaya

cahaya yang menyimpang dari arah berkas cahaya sinar utama
(biasanya putih) yang timbul ketika cahaya sinar utama itu misal-
nya dilewatkan larutan koloid

(light scattering)

nburan sinar alfa

hamburan yang terjadi ketika sinar alfa dilewatkan atom-atom
logam

(alpha-ray scattering)

ntar

1taran

ukuran kemampuan rangkaian mengalirkan arus yang besarnya
sama dengan kebalikan tahanannya

{conductance)

itaran ekuivalen

hantaran yang terjadi jika satu ekuivalen elektrolit terdapat da-
lam setiap sentimeter kubik larutan; besarnya hantaran inj ber-
gantung antara lain pada kekentalan pelarut

(equivalent conductivity)

taran listrik

ukuran kemampuan elektrolit mengalirkan arus listrik yang
besarnya sama dengan kebalikan tahanan listriknya

(electrical conductance)

itaran termal

(thermal conductivity )

lihat konduktivitas termal

49
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harga konstanta (tétapan) gas
harga konstanta gas adalah:

R 0,082054 liter atm mol”} K'!
8,3144 Joule mor’! K71
1,9872 kal mol’! K1

(values of gas constant)

l

hasil kali ion air
hasil kalj ion air adalah KW =apg +.agy—

untuk air murni Kw =ag+agyg— = CH+ COH_

memiliki harga yang bergantung pada suhu, misalnya pada 25°
K,, = 1,008 x 10-14

{ion product of water)

hasil kali kelarutan
tetapan yang merupakan hasil kali aktivitas kation dan ani
suatu elektrolit di dalam larutan; masing-masing aktivitas dipar
katkan dengan banyaknya ion per molekul; bila hasil kali akti
tas Kation dan anion melampanj harga tetapan tersebut, ma
elektrolit akan mengendap
(solubility product)

hasil kuantum
jumlah mol yang bereaksi per einstein cahaya yang diser.
(quantum yield)

hibrida
hibrida (orbital hibrida) adalah orbital hasil hibridisasi (pe:
bastaran) orbital-orbital atom; misalnya orbital hibrida s;
adaiah orbital hasil hibridisasi 1 orbital s dengan 3 orbital p va
menghasilkan 4 orbital hibrida sp?
(hybrids)

hibrida resonans
(resonance hybrid)
lihat bastar resonans

hibridisasi
pembastaran orbital atom dengan orbital s atom yang menghas
kan orbital molekul hibrida; misalnya pembastaran 1 orbital
dengan 1 orbital p akan menghasilkan 2 orbital molekul hibrid -
{hybridization)
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bridisasi dalam benzena
pembastaran dalam molekul benzena tempat setiap atom karbon
memiliki orbital molekul hibrid sp? dan orbital atom py: setiap
orbital p, saling membentuk ikatan pi di atas dan di bawah bi-
dang molekul benzena
(hybridization in benzene)

bridisasi dan geometri
hibridisasi dan geometrj dapat ditabulasikan sebagai berikut:

hibridisasi geometri

sp? tetrahedral

sp? trigonal planar

sp linjer

sp3d trigonal bipiramidal
sp%d planar kuadrat (persegi)
sp3d? oktahedral

{hybridization and geometry)
tbungan Maxwell
hubungan antara fungsi-fungsi termodinamika yang bersifat di-
ferensial eksak dan mengikuti kondisi Euler
(Maxwell relation)
1ibungan resiprok
hubungan yang merupakan sifat diferensial eksak, misalnya bila

oM
diferensial eksak dE = MdV + NdT, maka ( 5 W= ( —= )T

(reciprocity relation)
ikum
pernyataan hubungan fenomena (variabel) pada kondisi yang
sama (tertentu)
{law)

1kum agihan Nernst
(the Nernst distribution law)
lihat hukum distribusi Nernst

1kum Amagat
hukum yang menggambarkan harga PV untuk gas CO, yang pada
temperatur kamar sangat menyimpang dari hukum gas ideal dan
pada volume molar di atas 400 ml mendekati hukum van der
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Waals dengan a = 5,96 x 10° dan b = 9816; a dan b adalah tetap-
an van der Waals
(Amagat’s law)

hukum Avogadro
volume yang sama dari semua gas pada tekanan dan temperatur
yang sama mengandung jumlah molekul yang sama
(Avogadro’s law)

hukum batas Debye-Huckel
hukum tentang koefisien laktivitas & suatu larutan elektrolit
bahwa log ¥ 4 = AZ+Z u/2

untuk air, A = -0,509

Z, = muatan jon positif
Z _ = muatan jon negatif
M = Kkuation
(Debye-Huckel limiting law)
hukum Beer
hukum yang menyatakan [ = I e—CX
I = intensitas cahaya yang melewati larutan setebal x
I, = intensitas cahaya mula-mula
2 = koefisien ekstingsi (absorpsi) molar
C = konsentrasi larutan
(Beer’s law)
hukum Boyle

sejumlah gas pada temperatur tertentu (tetap) memiliki tekanan
yang berbanding terbalik dengan volumenya, yakni:
PV=C

P = tekanan
\" volume
C tetapan
hukum berlaku untuk semua gas pada tekanan yang rendah
(Boyle’s law)
hukum Bragg
hukum Difraksi sinar-X oleh bidang kristal: n/~ = 2 d sin v

]~ = panjang gelombang
d jarak antarbidang

]
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v = sudut antara sinar datang dengan bidang-
n = 1,2,3,..
(Bragg’s law)

cum Charles

sejumlah gas pada tekanan konstan memiliki volume yang ber-
banding langsung dengan temperaturnya; hukum berlaku untuk
semua gas pada tekanan rendah

(Charles law)
cum Dalton

1 teori atom Dalton menyatakan semua unsur, terdiri atas parti-
kel yang tidak dapat dibagi, yang disebut atom; 2 hukum tekanan
parsial Dalton, yaitu tekanan total campuran jumlah dari tekanan
parsial masing-masing komponen gas di dalam volume tertentu
(Dalton’s law)
cum difusi Fick

hukum difusi Fick dirumuskan sebagai

ac oc oc
J,=-D—,)1,=-D ——;Jy =-D——
oz ox oy
JX, Jy, J, arah aljran sepanjang sumbu X, ¥y, dan z;
C = konsentrasi
D = koefisien difusi
(diffusion Fick’s law)

cum distribusi

hukum tentang pembagian jumlah molekul menurut tingkatan
energinya atau secara umum distribusi adalah jumlah cara untuk
merealisasikan pembagian

(distribution law)

<um distribusi Boltzmann

dirumuskan sebagai berikut:

(~dp/ ) = (Mg/ ) dz

yang menyatakan penurunan relatif tekanan, —dp/ P’ adalah

konstan, Mg/RT (M = massa; g = percepatan gaya berat; R =
tetapan gas dan T = suhu), dikalikan dengan kenaikan tinggi, dz;
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hukum ini lebih lanjut menyatakan bahwa penurunan relatif
sama pada semua kedudukan dalam kolom, sehingga tidak b
gantung pada z mulai dipilih
(Boltzmann distribution law )

hukum distribusi gravitasi
hukum distribusi gravitasi atau hukum distribusi barometris a

lah
Q=Q, e~MEZ/RT a0 N= Noe—MgZ/RT, dengan Q atau N

rapat atau jumlah partikel pada tingkat (level) itu, dan Q,
atau N, = rapat atau jumlah partikel pada tingkat (level) da
(ground state);

M = berat molekul

R = tetapan gas
T = suhu(K)
g = percepatan gravitasi

(gravitational distribution law)

hukum distribusi Maxwell
di dalam tempat gas molekwt-molekul secara individu berger
dalam berbagai arah dengan kecepatan yang berbeda
(the Maxwell distribution law)

hukum distribusi Maxwell-Boltzmann
hukum distribusi Maxwell-Boltzmann dapat dituliskan seba;
gabungan antara distribusi kecepatan dan energi potensial

3
a0 4~ ™)z c2e—(mc?/2 + Ep)/KTy,

ng 27kT

dengan dn* adalah jumlah partikel setiap cm?® pada keduduk
(x, y, z) yang mempunyaj kecepatan dalam kisaran c hing
C+dc

(the Maxwell-Boltzmann distribution law)

hukum distribusi Nernst
hukum Nernst menyatakan untuk reaksi sel berlaku:

. RT
E=E° - —-—InK,
ZF

E = daya gerak listrik sel
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E® = daya gerak listrik sel standar sel
R = tetapan gas :
T suhu mutlak

Z jumlah muatan listrik

F = bilangan Faraday

Ka = tetapan kesetimbangan aktivitas

(the Nernst distribution law)

um Dulong-Petit
hasil kali bobot atom dengan kalor jenis semua unsur padatan
mendekati harga 3 R, dengan R = tetapan gas
(Dulong-Petit law)
um Faraday kedua
jumlah kelistrikan tertentu yang dialirkan menghasilkan jumlah
dua senyawa yang berbeda dalam perbandingan berat ekuivalen
kimia mereka
(second Faraday law)
um Fick
untuk difusi dalam satu arah, aliran J dari sennyawa atau zat yang
melalui bidang tegak lurus dengan arah difusi yang berbanding
langsung dengan kelajuan ketika konsentrasi berubah dengan
jarak. dc/dx, yaitu gradien konsentrasi

J = -D(dc/dx)
tanda negatif menyatakan bahwa aliran adalah dalam arah yang
berlawanan dengan arah kenaikan: D adalah koefisien difusi
(Fick’s law)
um Fourier
aliran panas adalah sebanding dengan tetapan, dan gradien suhu
dalam arah aliran =

oT
Jz= kT ——
oZ

kT adalah koefisien hantaran termal atau panas
( Fouricer law)

cum gas ideal

hubungan PV = nRT, dengan
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= tekanan; V = volume; n = jumlah mol; T = suhu mut

tetapan gas umum
=+ (0,082054 1 atm mol! k!
8,3144 Joule mol-1 K-1

1,9872 kal mol’! K1

= o
!

(ideal gas law)

hukum Gay Lussac
volume gas dengan massa dan tckanan yang tertentu merupa
fungsi linjer suhu, atau V= a + bT dengan

V = volume gas pada suhu T kelvin

a = V,=volume gas pada suhu 273,15 K
= V) - hi ik VI

b ( a—T— )p = arah lereng grafi awan T

T = suhu gas dalam satuan kelvin (K)

(Gay Lussac law)
hukum Graham
kecepatan difusi gas berbanding terbalik dengan akar dua bo
molekuinya
(Graham’s law)
hukum Grotthuss dan Draper
efek cahaya hanya dihasilkan oleh cahaya yang diserap oleh
tem; efek inj dapat sangat penting atau tidak penting
(law of Grotthuns and Draper)
hukum interaksi
hukum interaksi diberikan menurut

A B
E:i=——— 4+ ——
i 16 Mh

atau disebut juga Potensial Lennard-Jones
Ei = energi interaksi (potensial Lennard-Jones)
A tetapan yang untuk tiap molekul memiliki harga }
r = jarak antarmolekul
n = bilangan bulat yang besar
B = tetapan

(law of interaction)
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cum Joule OF
hukum yang menyatakan bahwa’ untuk gas berlaku ( -—a-{/ T = 0]

sehingga E bukan fungsi volume melainkan hanya fun<'51 suhu
(Joule’s law)
cum kedua termodinamika

1 meskipun kalor Q yang diserap sistem dari sekitarnya bergan-
tung pada jalannya proses, tetapi Q/T hanya bergantung pada
keadaan awal dan akhir proses; 2 mustahil tanpa bantuan luar.
suatu sistem memindahkan kalor ke sistem lain yang suhunya
lebih tinggi

(second law of thermodynamics)
cum kelarutan ideal

hukum bahwa : ———(—~ — —)—ln XA

T, T

XA = kelarutan padatan A dalam larutan ideal

T, = titik beku A murni
T = temperatur mutlak
7f = panas peleburan

R = tetapan gas

hukum ini adalah hubungan kelarutan zat terlarut dalam larutan
ideal sebagai fungsi suhu

(ideal law of solubility)
<um kesebandingan ganda

bila dua unsur X dan Y dapat membentuk lebih dari satu senya-
wa, maka perbandingan massa-massa X, yang mengikat Y dengan
massa yang konstan, berbanding sebagai bilangan bulat dan seder-
hana; hukum ini juga disebut hukum Dalton

(law of multiple proportions)
<um ketiga termodinamika

entropi sistem kristal ideal pada suhu nol mutlak sama dengan
nol

(third law of thermodynamics)
<um Kohlrausch

bila larutan elektrolit mengikuti hukum Ohm, maka daya hantar



58

listrik larutan mcrupakan kontribusi dari daya hantar listrik r
sing-masing jon penyusun larutan
(Kohlrausch's law )

hukum laju
persamaan yang menyatakan laju reaksi scbagai fungsi berba
konsentrasi zat di dalam sistem; misalnya —dc¢/dt = kcAcB
(rate luw)

hukum Lambert
kurangnya intensjtas cahaya sebanding dengan jumlah molel

yang menyerap cahaya atau =1 107%X

o = koefisien absorpsi molar

X tebal media absorpsi

¢ = Kkonsentrasi (mol liter'1 )

I, = intensitas sinar datang

[ = intensitas sinar yang melalui media setebal x

(Lambert’s law)
hukum limit Debye-Huckel
( Debye-Huckel limiting law)
lihat hukum batas Debye-Huckel
hukum Michaelis-Menten
hukum kecepatan reaksi enzimatis:
dp _ k; S5 Co

yang menunjukkan bahwa kecepatan reaksi awal sebanding ¢
ngan konsentrasi katalis (SO),jika Co So, dengan S = konsenti
si substrat awal, dan Km serta k5 tetapan
(Michaclis-Menten law)

hukum Newton
gaya yang bekerja pada partikel (f) berbanding langsung deng
massa (m) dan percepatan partikel (a) atau t = m.a.
(Newton’s law)

hukum oktaf Newland
bila unsur-unsur disusun menurut urutan bobot atom ternya
tiap delapan unsur berurutan memiliki sifat kimia yang sar
(Newland’s octave law)
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m Ohm v
ada suhu (temperatur) tetap, arus yang mengalir melalui peng-
antar (I) berbanding langsung dengan beda potensial penghantar

‘ \Y%
V) dan berbanding terbalik dengan tahanan (R) yakni 1= —R—

Ohm’s law)
m pengenceran
epatnya hukum pengenceran Ostwald dirumuskan sebagai

cA 2
A° (- A

eterangan adalah konduktivitas ekuivalen

adalah konduktijvitas ekuivalen pada pcngen-
ceran tak berhingga
C konsentrasi dalam eq/liter
dilution law)
m pengenceran Ostwald
isosiasi (peruraian) asam dalam larutan mengikuti hubungan

K=0o?/(1-a) V

tetapan kesetimbangan

volume air

derajat disosiasi (perurajan)

Ostwald dilution law)

im perbandingan terbatas/tertentu

lasar hukum terbatas telah diletakkan oleh Lavoisier, Proust
lan Dalton pada abad 17—-18; dalam tahun 1803 Dalton
nengetengahkan teori atomnya; dikatakan bahwa setiap macam
tom mempunyai bobot tertentu; atom dari unsur yang berbeda
nempunyai berat yang berbeda: senyawa-senyawa dibentuk oleh
tom-atom yang bergabung dalam perbandingan yang tertentu;
eori ini dapat memberikan interpretasi secara kuantitatif yang
nemuaskan pada saat itu

definite proportions law)

im periodik

irutan unsur-unsur menurut nomor atom (kira-kira menurut bo-

MO T
it
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bot atomnya) dji dalam tabel periodik memiliki sifat-sifat fis
dan kimija yang sama baik menurut arah kolom (vertikal) maug
arah baris (horizontal) '
(periodic law)

hukum perpotongan rasional
untuk sistem kristal berlaku ketentuan

a b ¢
- = h =k o=
0A OB (014

hkl ‘ = bilangan bulat kecil

ab,c = panjang tiga sumbu nonkoplanar

OA, OB, OC jarak titik potong A, B, C antara sebuah

dang dengan sumbu kristal a, b, ¢ ke ti

pusat O

_ (law of rational intercepts)

hukum pertama termodinamika

perubahan energi internal sistem sama dengan energi panas ya
diterima dikurangi energi (kerja) yang dilakukan sistem: hukt
ini disebut juga hukum kekekalan energi, yakni energi tidak «
pat muncul atau lenyap begitu saja tanpa melaluj proses ya
jelas
(first law of thermodynamics)

hukum proporsi lipat (ganda)
(law of multiple proportion)
lihat hukum kesebandingan ganda

hukum proporsi (perbandingan) tertentu
perbandingan massa unsur dalam tiap senyawa adalah tetap;
sebut juga hukum Proust
(law of definite proportion)

hukum Stark-Einstein
setiap kuantum radijasi yang diserap molekul akan mengaktitk
satu molekul dalam ‘langkah primer (utama) proses fotokin
(Stark-Einstein law)

hukum Stefan-Boltzmann
laju emisi energi radian (R) per satuan luas mengikuti hubunga

R= [ (T* - t,*), dengan
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R laju emisi
T 5,672 x 107 erg det -1 cm™2 derajat'4
T = suhu mutlak benda hitam
t o = suhu mutlak sekitar benda hitam
(Stefan-Boltzmann law )

kum Stoke

partikel bulat kecil yang jatuh karena gravitasi dalam fluida ken-
tal akan memiliki kecepatan terminal

v=2¢gr? (p, —p2)97

g = percepatan gaya berat
r = jarijari partikel bulat
p; = rapat partikel bulat
p, = rapat fluida
n = viskositas fluida
(Stoke’s law)
kum T pangkat tiga Debye
hubungan antara suhu T dan kapasitas panas zat padat pada suhu
serendah 10—15 kelvin; hubungan itu berbentuk G, = aT3 de-

ngan a adalah tetapan untuk setiap senyawa; pada suhu-suhu
tersebut Cp dan PV tidak dapat dibedakan, sehingga hukum

Debye digunakan untuk mengevaluasi integral Cp/T dari interval

suhu dari OK hingga suhu yang paling rendah dari pengukuran T’;
tetapan a ditentukan dari harga Cp(= C,) yang diukur pada T’;

dari hukum Debye, a = (Cp)T,/(T’)3; teori Debye menganggap

bahwa ada distribusi kontinu frekuensi dari ¥ = o hingga harga
max tertentu v = YD

(Debye T-cubed” law)



ikatan hidrogen
ikatan yang terbentuk dengan sebuah atom hidrogen terletak ¢
antara dua atom elektronegatif, misalnya:
O —H..O,F — H..F, N — H..O dan sebagainya
(hydrogen bond)

ikatan ionik _
ikatan antara atom elektropositif dan elektronegatif
(ionic bond)

ikatan kovalen
ikatan antar-atom elektronegatif berdasarkan penggunuaan bet
sama pasangan elektron
(covalent bond)

ikatan kovalen koordinasi
ikatan kovalen dengan pasangan elektron yang digunakan hany
berasal dari satu pihak atom saja; ikatan ini disebut juga ikata
donor akseptor
(covalent coordination bond)

ikatan logam '

' ikatan antar-atom elektropositif
(metallic bond)

ikatan pi
ikatan hasil tumpukan antar-orbital Py dan/atau antar-orbita

p, ikatan pi ini mempunyai bidang simetri yang melewati kedu
inti atom dan tegak lurus Py atau p,
(pi bond)

62
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an rangkap dua

katan yang terdiri atas satu ikatan sigma dan satu ikatan pi
‘double bond)

an rangkap tiga

katan yang terdiri atas satu jkatan sigma dan dua ikatan pi

(triple bond)

an sigma

jkatan hasil tumpukan antar-orbital s, antar-orbital py, antar-

orbital hibrida, atau antara kombinasi orbital-orbital tersebut;
garis hubung antar-intj-atom merupakan sumbu putar jkatan
sigma ini

(sigma bond)

ks Miller

bilangan bulat yang menunjukkan orientasi relatif permukaan
kristal

(Miller indices)

kator oksidasi-reduksi

asam atau basa lemah yang digunakan sebagai penunjuk pada
reaksi oksidasi-reduksi

(oxidation-reduction indicator)

bisi

reaksi pengurangan jumlah produk karena adanya inhibitor atau
katalis negatif :

(inhibition)

bitor

zat yang berfungsi menghambat (menghentikan) reaksi, misalnya
dengan mengotori permukaan katalis; katalis negatif

(inhibitor) '

lator

kristal dengan pita energi yang seluruhnya terisi lengkap
(insulator)

bagian dalam atom yang bermuatan listrik positif karena terdiri
atas proton dan neutron
(nucleus; nuclei)

gegen
ion negatif dalam larutan yang diserap oleh permukaan padatan
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yang berinteraksi dengan larutan; perbedaan komposisi kim
antara padatan dan larutan menimbulkan perbedaan potensi
listrik sehingga terjadi pemisahan muatan listrik, yang satu be
muatan positif dan yang lain bermuatan negatif
(gegen ions, counter ions)

ion kompleks
ion yang dihasilkan senyawa kompleks, yaitu senyawa yang m
miliki ikatan koordinasi
(complex ion)

ion tripel
ion yang memiliki muatan (+ — +) atau (— + —) sehingga mer
berikan sumbangan konduktivitas elektrolit
(triple ion)

isomer geometris
isomer yang memiliki perbedaan struktur geometris, mlsalm
bentuk cis dan trans
(geometric isomer)

isoplet
garis dengan komposisi konstan pada berbagai diagram, misaln;
diagram T — X (suhu-komposisi) dan kesetimbangan padat-ca
(isopleth)

isoterm adsorpsi Langmuir
adsorpsi gas pada pad_atan dengan suhu konstan mengikuti h
bungan

_ bP
1 + bP
® = fraksi permukaan yang menyerap molekul
b = koefisien adsorpsi
P = tekanan

( Langmuir adsorption isotherm) .
isoterm serapan Freundlich
persamaan pertama yang menyatakan hubungan antara juml:

materi yang diserap dengan konsentrasi materi dalam laruta
m = kel/n, m adalah jumlah gram yang diserap per gram peny
rap, ¢ konsentrasi, k, dan n adalah tetapan

(Freundlich adsorption isotherm)
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otop
atom yang memiliki nomor atom sama, tetapi dengan massa yang
berbeda
(isotope)



jalan bebas pukul rata
jarak rata-rata yang ditempuh molekul di antara dua tabrakar
berurutan; besarnya adalah 1/(’71r)/2Nd2 dengan
N jumlah molekul
d diameter molekul
(mean free path)

jarak antar-atom
jarak antar-atom menunjukkan panjang jkatan dari molekul dwi
atom atau jarak antara dua inti atom dari molekul dwiatom
(interatomic distance)

jembatan garam
tabung yang mengandung larutan elektrolit, misalnya kalium
klorida dalam gel yang digunakan untuk memperoleh hubungar

listrik di antara dua sel-paro tanpa mencampurkan elektrolit
(salt bridge)

jembatan wheatstone

jaringan tahanan yang digunakan untuk mengukur besarnya ta-
hanan; empat tahanan diletakkan masing-masing pada AB, BC,
AD, dan DC; selisih potensial diberikan antara A dan C; bila gal-
vanometer peka yang menghubungkan titik B dan D mencatat
bahwa tidak ada arus, maka jembatan itu dikatakan setimbang
dan berlaku AB x DC = BC x AD, dengan masing-masing faktor
menyatakan besarnya tahanan; bila tiga tahanan diketahui, maka
tahanan yang keempat dapat diukur

(wheatstone bridge)

I
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rap
jerapan
(adsorption)
lihat penjerapan

1jjerapan
proses melekatnya gas pada permukaan padatan atau cairan
(bedakan dengan proses larutnya gas di dalam padatan atau
cairan yang disebut penyerapan)
(adsorption)

1jerapan isoterm
penjerapan pada suhu tetap (konstan)
(isotherm adsorption)



kaidah

aturan yang harus diikuti

(rule)

kaidah aditivitas
(additivity rule)
lihat kaidah keaditifan

kaidah delapan
aturan bahwa bila unsur-unsur diurutkan menurut berat atomny
ternyata setiap selang delapan unsur berturut-turut, unsur-unst
itu memiliki sifat kimia yang sama; misalnya 2 Helium, 10 Neo:
18 Argon, 3 Litium, 11 Natrium, 19 Kalium, dan sebagainy.
aturan ini disebut juga aturan oktaf
(rule of eight)

kaidah fase

aturan bahwa pada kesetimbangan fase berlaku

C =
p =

f=c—p+zdengan

banyaknya variabel yang bebas dipilih untuk menyataka
kondisi sistem

banyaknya komponen sistem

banyaknya fase sistem

(phase rule)
kaidah keaditifan
aturan bahwa sifat ekstensif dapat dijumlah secara aljabar, misa
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nya massa dan volume; sedangkan sifat intensif seperti tempera-
tur dan tekanan tidak dapat dijumlahkan secara aljabar (tidak
aditif)
(additivity rule)

aidah oktet
aturan bahwa kebanyakan unsur dalam tabel periodik mengikuti
hubungan yang jumlah valensi positif dan negatif sama dengan
delapan :
{octet rule)

aidah seleksi
aturan yang harus dipenuhi oleh suatu transisi radiasi, misalnya
Al = 0,1 '
AL = %1

J = bilangan kuantum dalam (inner)
L = resultan momen sudut
(selection rule)

aidah Trouton

aturan bahwa —7—;— =22 kal der”! mol-l dengan

T~ = kalor penguapan
T suhu (titik) didih
(Trouton rule)
aidah ungkit
aturan pada diagram fase (P — X diagram) yang dapat diterapkan
pada dua komposisi dari dua fase yang berada dalam kesetim-

bangan dan dihubungkan oleh garis ikat dari sistem dua kompo-
nen

(lever rule)
aidah valensi Lewis
konfigurasj elektron yang stabil memiliki konfigurasi gas lamban:
(ns)? (np)®
(Lewis rule of valency)
alor
energi panas
(heat)

H



70

kalor adsorpsi
kalor yang dapat dihitung dari
Q = RT,T,(InP, —InP)/(T, - T,)
Q = kalor adsorpsi

T, = suhul

T, = suhu?2

P, = tekanan kesetimbangan pada suhu T,
P, = tekanan kesetimbangan pada suhu T,
R = tetapan gas umum

(heat of adsorption)

kalor disosiasi
kalor yang diperlukan pada proses disosiasi senyawa menjad
atom-atomnya
(heat of dissociation)

kalorimeter
alat untuk mengukur kalor suatu proses
{calorimeter) ‘

kalorimeter adiabatik
kalorimeter yang bekerja pada kondisi adiabatik (tidak ada pet
ubahan panas masuk/keluar sistem)
(adiabatic calorimeter)

kalorimeter bom
kalorimeter dalam bom baja dimasukkan pereaksi dengan salal
satunya berlebih untuk mengukur panas (kalori) pada kondis
volume tetap (isokhor); bom ini dibenamkan dalam kalorimete
adiabatik bijasa
(bomb calorimeter)

kalor jenis
panas jenis yang dinyatakan sebagai

0
C=( 5% ) dengan

1l

0
Cp ( a—g— )p pada keadaan isobar sedangkan

0Q
Cv { —— )y, pada keadaan isokhor
ot VP

(specific heat)
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r Joule
calor yang dinyatakan dalam satuan Joule
Joule an heat)

r laten

kalor yang mengiringi perubahan fase dan lazim dinyatakan da-
am satuan energi per gram

latent heat)

r pelarutan

kalor yang diperlukan atau dilepaskan jika 1 mol zat dilarutkan
dalam sejumlah pelarut sehingga diperoleh larutan dengan kon-
sentrasi tertentu

‘heat of solution)

r peleburan

kalor yang diperlukan untuk mengubah 1 mol zat dari fase padat-
an menjadi fase cair

‘heat of fusion)

r pembakaran

kalor yang diperlukan untuk membakar sempurna 1 mol zat

‘heat of combustion)

r pembentukan standar

kalor yang dilepaskan bjla 1 mol zat (senyawa) diperoleh dari
insur-unsurnya

‘standard heat of formation)

T pengenceran

kalor yang merupakan selisih kalor pelarutan integral pada dua
konsentrasi yang berbeda

(heat of solution)

T penguapan

kalor yang diperlukan untuk menguapkan 1 mol zat fase cair
menjadi 1 mol zat fase uap pada tekanan luar 1 atmosfer

(heat of vaporization)

T percampuran

kalor yang diperlukan/dilepaskan per mol pada saat mencampur—
kan beberapa zat

(heat of mixing)

r reaksi

kalor per mol yang diperlukan atau dilepaskan oleh suatu reaksi
‘heat of reaction)
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kalor spesifik
(specific heat)
lihat kalor jenis

kalor sublimasi
kalor per mol yang diperlukan pada perubahan fase padat me
jadi fase uap pada tekanan luar 1 atmosfer
(heat of sublimation)

kalor transisi
kalor (panas) per mol yang diperlukan atau dilepaskan pada tr:
sisi fase pada tekanan sistem 1 atmosfer
(heat of transition)

kapasitor ‘
alat terdiri atas konduktor dan isolator untuk menyimpan mu
an listrik
(capasitor)

kapasitor lempeng-jajar
kapasitor penyimpanan muatan listrik berupa lempeng-lempe
yang dijajarkan dan disekat oleh udara atau bahan isolator
(parallel plate capacitor)

katalis.
zat yang dapat mempercepat atau memperlambat reaksi ya
pada akhir reaksi dilepaskan kembali dalam bentuk semula; ya
mempercepat reaksi disebut katalis positif (katalisator), seda:
kan yang memperlambat reaksi katalis negatif (inhibitor)
(catalyst) :

katalisator
(catalysator)
lihat katalis

Kkatalisis
proses reaksi yang melibatkan katalis baik katalis positif ataup
katalis negatif
(catalysis)

katalisis asam-basa
proses reaksi yang melibatkan asam atau basa sebagai katalis at
proses reaksi asam-basa yang melibatkan katalis
(acid-base catalysis)
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kal
kekekalan energi
energi bersifat kekal, tidak dapat muncul atau lenyap begitu
saja tanpa melaluj proses yang jelas
(conservation of energy)
ntal
kekentalan
secara lebih kuantitatif didefinisikan sebagai ukuran gaya ge-
sekan per satuan luas lapisan (lapisan-lapisan khayal yang
dibayangkan bergerak satu relatif terhadap yang lain) pada
gradien kecepatan sama dengan satu; keengganan mengalir
(viscosity)
kekentalan permukaan
ukuran gaya gesekan per satuan luas permukaan pada gradien
kecepatan sama dengan satu
(surface viscosity)
ruh
kekeruhan
ukuran tingkat tidak jernihnya sistem
(turbidity)
istal
kekristalan polimer
ukuran tingkat kekristalan polimer atau ukuran kemampuan
polimer untuk membentuk kristal
(polymer crystallinity)
jat
kekuatan ion
kekuatan (kuat) ionik (ion) didefinisikan sebagaj

u= szlclzlz
C.

1

z; = muatan jon i

(ionic strength)
kekuatan ionik
(ionic strength)
lihat kekuatan ion

konsentrasi ion i
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kerja :
suatu bentuk energi yang disebabkan oleh bekerjanya suatu ga
besarnya kerja adalah hasilkali besarnya gaya kali jauhnya perr
dahan titik kerjanya gaya; kerja pemuaian sistem dinyatakan ol

)

W = PAV atau W= Pd v
V1

W = Kkerja

P = tekanan luar

AV = perubahan volume sistem
kerja merupakan fungsi yang bergantung pada jalan proses
(work)

kerja dapat-balik
pekerjaan yang berkaitan dengan proses reversibel (dapat-balik
sistem ’
(reversible work)

Kerja ekspansi
pekerjaan yang berkaitan dengan pemuaian sistem, umumr
pada tekanan konstan
(expansion work)

kerja kapiler
pekerjaan yang dilakukan cairan yang naik ke kapiler karena
gangan-muka cajran
(capillary work)

kerja listrik :
kerja yang dikaitkan dengan bergeraknya muatan listrik di dal:
medan listrik; dapat dinyatakan oleh W = Idq atau W = Qd

dengan
W = Kkerja listrik
2 = beda potensial listrik

q muatan listrik
(electrical work)
kerja mekanis
pekerjaan yang dinyatakan oleh
dW=Fdr

W = Kkerja mekanis
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gaya mekanis

jarak dengan arah yang sama dengan F

nechanist work)

neto

1ergi yang bermanfaat sebagai kerja yang ditransfer ke atau dari
stem

et work)

reversibel

eversible work)

hat kerja dapat-balik

‘radiasi

ibang ilmu kimia yang berkaitan dengan radiasi elektromagne-
k oleh bahan radioaktif atau alat dan interaksi radiasi dengan
1atu bahan

adiation chemistry)

ika efek garam

inetika efek garam dinyatakan sebagai

logk=logko+zAzbJp;

ienggambarkan hubungan konstanta kecepatan reaksi k dengan
car kuat ion, J u; jika muatan z A~ ZB maka kenaikan k seban-

ing dengan kenaikan u, bila tidak maka k turun dengan naiknya
uat jon (u)

alt effects kinetic)

ika elektrode )
inetika yang mempelajari reaksi pada permukaan elektrode
lectrode kinetics) '

ika kimia .

abang ilmu kimia yang berkaitan dengan kecepatan dan meka-
isme reaksi serta faktor-faktor yang mempengaruhinya

hemical kinetics)

penataan (susunan) teratur butir-butir dalam dua atau tiga di-
iensi; 2 penataan (susunan) teratur bahan dapat-belah dan mo-
erator dalam reaktor nuklir
attice)
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kisi Bravais
empat belas jenis kisi ruang yang mencakup semua kisi ki
yang dikenal orang; dikemukakan oleh Bravais
(Bravais lattice)

Kisi resiprok
penentuan kisi kristal berdasarkan kebalikan (resiprok) ]
titik-titik potong bidang kristal ke titik pusat koordinat
(reciprocal lattice)

kisi titik
penataan teratur titik-titik di dalam ruang; tiap atom atau
diwakili oleh sebuah titik dalam ruang
(point lattice)

-kitar
sekitar
bagian alam semesta yang dipisahkan oleh batas dari sis
yang dipelajari (dalam termodinamika); jadi alam semesta =
tem + sekitar :
(surroundings)

klorofil
zat hijau daun
(chlorophyl)

koefisien absorpsi
(absorption coefficient)
lihat koefisien serapan

koefisien absorpsi Bunsen
(Bunsen absorption coefficient)
lihat koefisien serapan Bunsen

koefisien aktivitas
koefisien yang menunjukkan perbandingan aktivitas dengan |
sentrasi pada larutan atau perbandingan fugasitas terhadag
kanan pada gas
(activity coefficient)

koefisien angkut
(transfer coefficient)
lihat koefisien transfer

koefisien dapat-tekan
koefisien yang merupakan angka banding PV terhadap RT ur
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I mol gas (untuk gas ideal koefisien ini sama dengan satu)
(coefficient of compressibility)

fisien distribusi

koefisien yang berkaitan dengan proses agihan (distribusi); dalam
hal zat terlarut berada dalam dua fase yang tak campur, koefisien
ini mencerminkan perbandingan konsentrasi

(distribution coefficient)

fisien ekspansi termal

ketergantungan volume padatan atau cairan terhadap suhu pada
tekanan tetap dinyatakan persamaan:

V=Vo(l +v1t)
dengan: v = adalah koefisien ekspansi termal
t = suhudalam derajat Celcjus

Vo = volume padatan atau cairan pada 0°C
(coefficient of thermal expansion)
fisien ekstingsi molar
dalam hukum Beer-Lambert yang dinyatakan oleh persamaan
A = abc, dengan A absorbans, b panjang berkas cahaya dalam
cuplikan, dan ¢ = konsentrasi cuplikan yang dinyatakan dalam
mol/liter, maka a disebut koefisien ekstingsi molar
(coefficient of molar extinction)
fisien Joule-Thomson
perubahan suhu terhadap perubahan tekanan sistem pada suatu

proses dengan entalpi konstan atau uyt = ( —— )H

(Joule-Thomson coefficient)
fisien kompresibilitas
(coefficient of compressibility)
lihat koefisien dapat-tekan

isien osmosis

osmotic coefficient)

ihat koefisien osmotik

isien osmotik

coefisien yang berkaitan dengan proses osmotik (osmosis)
osmotic coefficient)
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koefisien partisi
koefisien yang berkaitan dengan fungsi partisi
(partition coefficient)
koefisien serapan
koefisien perbandingan intensitas cahaya yang diserap terhad
konsentrasi dan tebal medium
(absorption coefficient)
koefisien serapan Bunsen
koefisien absorpsi yang dikemukakan Bunsen berkaitan deng
spektra atom dari unsur-unsur
(Bunsen absorption coefficient)
koefisien transfer
koefisien yang berkaitan dengan fenomena transfer
(transfer coefficient)
koefisien transmisi
fraksi partikel yang mendapat penetrasi atau transmisi melal
energi penghalang
(transmission coefficient)
kohesi cair
antarmolekul cajran sejenis
(liquid cohesion)
kohesi cairan
(liguid cohesion)
lihat kohesi cair
koloid
sistem dispersi yang seperti lem merupakan transisi antara siste
homogen (larutan) dengan sistem heterogen (campuran)
(colloid)
kolom distilasi
(distilling column)
lihat kolom penyulingan
kolom fraksionasi
kolom kaca atau logam pada distilasi bertingkat yang memili
pelat-pelat dengan jumlah yang bervariasi
(fractionating column)
kolom penyulingan
kolom yang digunakan pada proses distilasi yang jumlah pelatn:
dapat dipilih untuk memperoleh komposisi destilat yang dik
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hendaki

(distilling column)

1binasi linear orbital

cara kombinasi beberapa orbital untuk memperoleh orbital baru
(linear combination of orbital)

1pleks oktahedral

(octahedral complex)

lihat kompleks oktahedron

npleks oktahedron

senyawa kompleks yang menggunakan orbital hibrida d?sp3
(octahedral complex)

nponen gerak

penyusun gerak yang dapat berupa gerak translasi, vibrasi, dan
rotasi

{component of motion)

nponen sistem

anggota (elemen) penyusun sistem yang ditinjau

(component of a system)

luktivitas
conductivity)
jhat daya hantar

luktivitas termal

ikuran kemampuan zat untuk menghantarkan kalor/energi panas
rang sama dengan kecepatan aliran panas per satuan luas pada
atu satuan gradien temperatur

thermal conductivity)

luktivitas termal gas

ika terdapat dua lapisan gas yang berbeda suhunya, maka aliran
vanas akan terjadi dari lapisan yang bersuhu lebih tinggi ke lapis-
n yang bersuhu lebih rendah karena molekul gas dalam lapisan
rang bersuhu lebih tinggi memiliki energi termal yang lebih besar
laripada molekul gas dalam lapisan yang bersuhu lebih rendah;
ceadaan setimbang akan tercapaj jika aliran panas memiliki ke-
epatan yang konstan

thermal conductivity of gases)
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konduktor
zat (bahan) yang dapat menghantarkan arus panas atau arus
trik
(conductor)

konfigurasi elektron atom
tatanan elektron dari atom yang mempunyai kaitan erat deng
nomor atom, yaitu banyaknya elektron dari atom; contoh: k¢
figurasi elektron dari Na;; = 15228%22p%3S’
(electron configuration of atom)

konformasi polimer
bentuk yang mungkin dari polimer sesuai dengan rotasi gug
gugusnya
(polymer conformation)

konsentrasi molal
konsentrasi yang dinyatakan dalam beberapa mol zat terlarut |
kilogram pelarut
(molal concentration)

konsentrasi molar
konsentrasi yang dinyatakan dalam satuan mol zat terlarut ;
liter larutan
(molar concentration)

konsentrasi muka
(surface concentration)
lihat konsentrasi permukaan

konsentrasi permukaan
konsentrasi yang menunjukkan jumlah partikel yang terjerap j
satuan luas permukaan
(surface concentration)

konsep Lewis pasangan elektron
atom terikat bersama oleh pasangan elektron;tahun 1916
(Lewis concept of electron pair)

konservasi energi
(conservation of energy)
lihat kekekalan energi

konservasi energi mekanik
hukum termodinamika pertama, yang menyatakan jumlah ene
kinetik dan energi potensial adalah tetap (konstan)
(conservation of mechanical energy)
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itak termal

kontak yang berkaitan dengan gradien suhu (temperatur)
(thermal contact)

yrdinat normal

koordinat kartesius dengan tiga variabel posisi sepanjang sumbu
X.y,danz

{normal coordinate) -

yrdinat reaksi

jalan (langkah) yang ditempuh reaksi mulaj dari kondisi reaktan
(pereaksi) sampai diperoleh hasil reaksi (produk) melalui keadaan
kompleks teraktivasi

(reaction coordinate)

rdinat sferis

koordinat dengan satu variabel jarak (r) dan dua variabel sudut
(¢ dan 8) -

(spherical coordinate)

ling Russell-Saunders

(Russell-Saunders coupling)

lihat penggandengan Russell-Saunders
stalografi sinar-X

metode melewatkan sinar-X melalui kristal untuk mengetahui
pola difraksinya

(X-ray crystallography)
stal ionik

kristal yang tersusun oleh jon-ion bermuatan positif dan negatif
(ionic crystal)
stal cair

kristal berfase cair atau cairan dengan penataan molekul yang
khas kristal; medan listrik dapat mengubah sifat putar optisnya
(liquid crystal)
inta

jumlah atau porsi besaran fisika yang diskret (tertentu, terbeda-
kan, dan tak sinambung)

(quanta)
intisasi

distribusi besaran fisika menurut porsi-porsi tertentu sesuai de-
ngan mekanika kuantum

(quantization)



kulit elektron
kumpulan orbital atom elektron sesuai dengan bilanga
kuantumnya
(electron shell)

kurva
diagram atau grafik yang biasanya tidak linear
(curve)

kurva cairan
1 kurva yang menggambarkan fase cairan: 2 kurva yang men
gambarkan kesetimbangan fase padat-cair .
(liquidus curve)

kurva dwi-simpul
kurva yang memiliki dua simpul
(binodal curve)

kurva Morse
kurva yang menggambarkan abjad telegral berupa titik. gari
dan ruang
{Morse curve)

kurva padatan
1 -kurva yang menggambarkan fase padat pada diagram fase:
kurva yang menggambarkan kesetimbangan fase cair-padat
(solidus curve)



besarnya perubahan yang terjadi per satuan waktu

{rate)

reaksi

banyaknya pereaksi yang mengalami perubahan per satuan waktu
atau banyaknya hasil reaksi yang terbentuk per satuan waktu, da-
lam satuan massa per satuan waktu, misalnya mol per detik

(rate of reaction)

| spesifik
laju reaksi khas; kadang-kadang disebut koefisien atau tetapan
kecepatan reaksi; untuk reaksi order pertama berkurangnya kon-

~

C
sentrasi pereaksi ( — _d—t ) berbanding lurus dengan konsentrasi;

dc
jadi, — Py = k¢, maka k disebut laju spesifik reaksi itu

(specific rate)

 terbolehjadi

gas terdiri atas sejumlah molekul yang bergerak dengan aneka
kecepatan dan arah: kecepatan yang pada tiap saat dimiliki oleh
paling banyak molekul disebut laju terbolehjadi, bila banyaknya
molekul dialurkan lawan besarnya kecepatan akan diperoleh

83



84

suatu lengkungan mirip penampang kulit lokan yang tertels
kup; nilai kecepatan yang berpadanan dengan puncak lengkur
itulah laju terbolehjadi
(most probable speed)
langkah penentu laju
langkah paling lambat penentu laju suatu reaksi yang berlangs
dalam beberapa langkah
(rate-determining step)
lapis difusi
lapisan tipis yang terdapat di dekat permukaan elektrode, me
tasi lapisan ini terdapat gradien konsentrasi dalam proses e
trolisis; tebal lapisan ini sekitar 0,03 ¢m dalam larutan diam
temperatur kamar
(diffusion layer)
lapis monomolekul
lapisan setebal satu molekul yang terbentuk oleh suatu zat
apabila zat cair itu dituangkan ke permukaan zat cair lain y
tidak dapat saling-campur :
(monomolecular layer)
lapis ozon
lapisan-dalam atmosfer yang mengandung ozon, terletak pada
tinggian antara 15 dan 30 km
(ozone layer) ’
lapisan difusi Nernst
konsentrasi elektrolit di dekat permukaan elektrode umumt
tidak sama besar dengan konsentrasi elektrolit dalam induk laz
an; ini disebabkan oleh relatif lambatnya pembauran ion-ion,
dahal pada permukaan elektrode terjadi reaksi elektrokimia y:
menghabiskan atau melahirkan ion-ion itu; jadi, terdapat grad
konsentrasi antara larutan induk dan permukaan elektrode: ¢
dien konsentrasi ini disebut lapisan difusi Nernst
(Nernst diffusion layer)
lapisan rangkap
lapisan yang dihuni oleh muatan listrik yang berlawanan tan
bila zat padat bersentuhan dengan larutan elektrolit; muatan
trik yang satu berkumpul pada permukaan zat padat dan muat
yang lain pada lapisan di dalam larutan-dekat di hadapan
mukaan zat padat itu
(double layer)
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1tan :
campuran dua atau beberapa zat yang homogen; atom atau mole-
kul komponennya tercampur sempurna sehingga larutan hanya
terdiri atas satu fase
{solution)
utan ideal
larutan yang mengikuti hukum Raoult pada seluruh kisaran
konsentrasi atau larutan yang tekanan uap tiap komponennya
berbanding lurus dengan fraksi mol komponen jtu dalam larutan
(ideal solution)

itan konjugat
dalam sistem dua cairan yang dapat bercampur sebagian terdapat
dua lapisan; misalnya komponen A dan B (air dan fenol): lapisan
yang satu adalah larutan A dalam B dan lapisan yang lain adalah
larutan B dalam A; bila kedua lapisan ini berada dalam kesetim-
bangan maka dikatakan yang satu adalah larutan konjugat (dari)
yang lain
(conjugate solution)
utan non-ideal
larutan yang tidak mengikuti hukum Raoult dalam kisaran kon-
sentrasinya
(non-ideal solution)
utan padat
campuran padat dua atom beberapa zat yang homogen
(solid solution)
rut
kelarutan
ukuran jumlah maksimum zat yang dapat larut pada tekanan
dan suhu tertentu
(solubility)
kelarutan cair-cair
ukuran kelarutan zat cair dalam zat cair lain
(liguid-liquid solubility)
kelarutan gas-cair
ukuran kedapatlarutan gas dalam cairan
(gas-liquid solubility)
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kelarutan (solubilitas) gas dalam air
ukuran jumlah gas yang larut dalam air pada temperatur t
tentu :
(gases in water solubility)
kelarutan ideal
ukuran kelarutan zat terlarut dalam larutan jdeal
(ideal solubility)
laser
1 singkatan dari light amplification by stimulated emission
radiation, artinya penguatan cahaya oleh emisi radiasi yang ter:
mulasi; 2 alat untuk mengubah radiasi elektromagnetik v
terdiri atas beberapa frekuensi menjadi radiasi elektromagne
yang diperkuat dan koherca serta bersifat monokromatik (terc
atas satu frekuensi)
(laser)
lempeng teoretis
peranti sentuh apa saja dalam kolom fraksionasi, seperti jala-
ataupun penapis, yang menyebabkan perusakan uap dari cair
dengan derajat yang sama. seperti satu penyulingan sederhas
sebuah kolom yang mampu memisahkan cairan seperti dilakuk
pada sepuluh penyulingan sederhana berurutan, yang diset
mempunyai sepuluh lempeng teoretis; keefektifan sebuah kol
fraksionasi diukur dalam banyaknya lempeng teoretis: tinggi to
kolom dibagi oleh banyaknya lempeng teoretis dikenal seba
HETP (height equivalent to a theoretical plate *tinggi setara
ngan satu lempeng teoretis’)
(theoretical plate)
ligan
molekul, ion, atau gugus yang terikat secara koordinasi (deng
ikatan koordinasi) pada suatu atom atau ion logam dalam su:
senyawa kompleks
(ligand)

limit deret
dalam spektra emisi atom hidrogen maupun jon mirip atc
hidrogen, dijumpai deret-deret garis, misalnya deret Lyman. de;
Balmer, deret Paschen, dan seterusnya: dalam tiap deret tamp
garis-garis yang membentuk deret itu mempunyai batas atau
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mit, artiﬁya tidak ada garis dalam deret itu yang frekuensinya
melebihi suatu harga; harga batas ini disebut limit deret dan itu

berpadanan dengan n, ——— "V dalam minus
o, 1 |
v = RZ?( —— — ———), dengan
22 2
nj n,

ialah bilangan gelombang

tetapan Rydberg

muatan inti atom

[harga n, (= 1, 2, 3, ...) menunjukkan macam deret]

(series limit)

kungan

(surroundings)

lihat sekitar

as

(path)

lihat lintasan

asan :

urutan keadaan-antara yang berturut-turut dilalui oleh sistem
yang mengalami perubahan dari keadaan awal ke keadaan akhir
(path)

N o<

asan reaksi

A-B
dalam reaksi AB+CD - | c D] - AD + BC terbentuk

kompleks teraktifkan [ c g ] yang berenergi lebih tinggi dari-
pada jumlah energi pereaksi; meskipun demikian, koordinat A,
B. C, dan D relatif satu terhadap yang lain sehingga energi kom-
pleks ini sedapat mungkin rendah; maka dalam permukaan energi
potensial (bidang yang menunjukkan besarnya energi potensial
sebagai fungsi koordinat) terdapat lembah yang berkelok-kelok;
lembah ini mencerminkan lintas reaksi, yakni berubahnya koordi-
nat relatif atom dalam reaksi itu

(reaction path)
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logam

unsur yang dapat membentuk ion positif, jika senyawanya m
larut dalam air; oksida unsur-unsur ini dengan air akan membe
tuk hidroksida, bukan asam; kira-kira 75% dari unsur-unsur yas
dikenal adalah logam, dan terdapat dalam semua golongan d:
susunan berkala, kecuali dalam golongan VII A dan dalam ¢
longan gas mulia; kebanyakan logam berbentuk kristal. memp
nyai kilap logam (seperti perak), merupakan penghantar listr
dan kalor yang baik, cukup reaktit secara kimia; ada logam yas
keras dan mempunyai kekuatan fisis yang besar, ada juga ya
lunak. dapat ditempa (dipukul dan dibentuk menjadi lembara
dan dapat diulur menjadi kawat; logam merkurium, sesium, d:
galium berbentuk cair pada suhu kamar; logam mudah membe
tuk larutan dengan logam lain (aloy); banyak logam dapat men
alami perubahan besar dalam sifatnya dengan adanya sedik
unsur lain (tidak usah logam) di dalamnya, umpamanya karbc
dalam besi; di dalam tanah, logam biasanya ditemukan sebag
senyawaan sehingga untuk memperoleh logam murninya har
diproses secara fisis atau kimiawi; cara-cara yang sering digun
kan adalah penggunaan kalor (peleburan), reduksi dengan ka
bon, elektrolisis, dan reduksi dengan aluminium atau magnesiur
logam-logam dapat diklasifikasikan dalam golongan-golonge
sebagai berikut, yang satu sama lain tidak eksklusif: untuk k
terangan lebih lanjut lihat masing-masing entri khusus:

logam alkali logam langka
logam alkali-tanah logam tanah langka
logam transisi logam aktinida
logam mulia logam ringan
logam platina logam berat

kimia logam-logam, yaitu perilaku atau sifatnya sebagai ator
atau ion merupakan faktor pokok, baik dalam reaksi elektr
kimia maupun metabolisme tumbuhan dan hewan: banyak logar
mempunyai fungsi penting sebagai bahan gizi dan fungsi bic
kimia lain, di antaranya besi, tembaga, kobal, kaljum dan n:
trium; seringkali hanya dalam konsentrasi mikro (runutan); b
berapa logam bersifat racun, terutama kadmium, merkuriun
timbel, barium, kromium dan berilium, baik dalam bentuk unsu;
nva maupun sebagai senyawaannya; lihat juga aliase, unsur r
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nutan dan pelapisan secara listrik
(metal)
molekul
luas penampang sebuah molekul
(molecular area)
permukaan
jumlah luas seluruh permukaan zat yang berbentuk butiran yang
sangat kecil, serbuk, atau serat dan sebagainya, termasuk berbagai
macam ketakberaturan; karena keaktifan yang paling tinggi ter-
dapat pada permukaan, yaitu pada batas antara partikel dengan
lingkungannya, maka makin luas permukaan suatu zat makin
reaktif zat tersebut; jadi, untuk menaikkan efisiensi, baik untuk
reaksi kimia maupun untuk reaksi fisika dapat dilaksanakan de-
ngan memperkecil partikel (menghaluskan serbuk), misalnya
efek warna suatu pigmen dapat dinaikkan dengan menghaluskan-
nya sehalus mungkin; karbon hitam adalah zat padat yang ter-
kenal luas permukaannya yang sangat besar (jenis tertentu dapat
sampai 4.5 ha setiap bagiannva); kemampuan yang laar biasa
untuk menaikkan kekuatan karet dan menambah daya tahannya
terhadap goresan, dapat diterangkan oleh adanya keaktifan pada
permukaannya; kemampuan karbon yang diaktifkan untuk meng-
absorpsi molekul gas juga disebabkan oleh keaktifan pada per-
‘mukaannya yang sangat luas; luas permukaan paling tepat dapat
diukur dengan teknik adsorpsi nitrogen
(surface area) '
uh
peluruhan radioaktif
perubahan radionuklida menjadi turunnya melalui proses
keradioaktifan
(radioactive decay)
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magnetan Bohr
satuan momen dipol elektron pada lintasannya dalam atom, y.
sebesar eh/4m m dengan e= muatan elektron, h = tetapan Plar
dan m = massa elektron
(Bohr magneton)

makromolekul
molekul yang sangat besar. misalnya molekul polimer dan
moglobin
(macromolecule)

massa-diam
massa benda apabila benda itu dalam keadaan diam relatif
hadap pengamat; massa ini berbeda dengan massa relativi
yaitu sebesar m = mgy (1 — v?/c? )¥2 untuk partikel berma
diam m, yang bergerak dengan kecepatan v

(rest massa)

materi
segala sesuatu yang menempati ruang dan mempunyai m
(matter)

mekanika kuantum
teori matematika yang dikembangkan darj teori kuantum
teori gelombang digunakan untuk menerangkan perilaku at
molekul dan partikel elementer; teori kuantum antara
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mengatakan bahwa energi energisistem hanya dapat berubah
dalam jumlah tertentu

‘quantum mechanics)

anika statistik

cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari sifat materi
berdasarkan perilaku statistik atom dan molekul dalam jumlah
besar

(statistical mcchanics)

anika statistik cairan

statistical mechanics of liquids)

ihat mekanika statistik

anika statistik perubahan jasa

statistical mechanics of phase changes)

ihat mekanika statistik

anika statistik larutan

’statistical mechanics of liquids)

ihat mekanika statistik

anika statistik padatan

‘statistical mechanics of solids)

ihat mekanika statistik

anika statistik permukaan

‘statistical mechanics of surface)

ihat mekanika statistik

anisme Lindemann

mekanjsme reaksi tingkat pertama yang melibatkan pembentukan
molekul teraktivasi sebagai hasil tabrakan antarmolekul; meka-
nisme reaksi tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

k1
A+A - A*+A

A ialah molekul normal, A* ialah molekul teraktivasi;
A* dapat mengalamj deaktivasi melalui tabrakan:

A*+ A - A+A
atau mengalami dekomposisi menjadi hasil reaksi:
k2

A* 7> hasil reaksi
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laju reaksinya:

QAL e
dt
( Lindemann mechanism
mekanisme radikal-bebas
mekanjsme reaksi yang melibatkan pembentukan radikal be
sebagai hasil-antara, misalnya mekanisme dekomposisi etana st

gai berikut: §
C,H, '- 2CH,

-
CH, + C,H, k2, CH, + C, H;

C,Hs *- C,H4;+H
H + C,H, -~ H, +C,Hs
H + C,Hs - C,Hq

reaksij keseluruhan menjadi:

C2 H6 - C2 H4 + H2
(freeradical mechanism)

mekanisme reaksi
himpunan lengkap perubahan yang terjadi pada reaksi kir
pada umumnya reaksi kimia berlangsung melalui satu deret Iz
kah sederhana meliputi pembentukan molekul stabil, ion, rad;
bebas, dan zat-antara lain
(reaction mechanism)

membran
lembaran tipis yang terbuat dari bahan alam atau sintetik y:
dapat tembus (permeabel) terhadap zat dalam larutan
(membrane)

membran semipermeabel
membran yang dapat-tembus (permeabel) terhadap beberapa :
tetapi tidak-dapat-tembus (impermeabel) terhadap zat yang |
(semipermeable membrane)

mesin dingin Carnot
(Carnot refrigerator)
lihat pesawat dingin Carnot
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tode batas bergerak
salah satu metode untuk mengukur bilangan angkutan: dalam
metode ini batas antara larutan-larutan tampak jelas karena per-
bedaan indeks bias kedua larutan atau karena perbedaan warna
(moving boundary method)
tode ikatan valensi
metode untuk menerangkan pembentukan ikatan kimia yang di-
kembangkan oleh Heitler, London, Slater, dan Pauling berdasar-
kan anggapan bahwa ikatan kimia terbentuk oleh pasangan elek-
tron yang digunakan bersama oleh kedua atom: pasangan elek-
tron itu terbentuk oleh satu atau beberapa elektron dari kulit
terluar kedua atom sehingga atom-atom dalam molekul masih
mempunyai sifat sebagai atom bebas
(valence bond method)
tode Lagrange
definisi fungsi Lagrange L:

L=T-V

dengan T energi total sistem
V energi potensial yang merupakan fungsi koordinat
generalisasi Qj» maka metode Lagrange sampai pada

persamaan gerak

d oL oL .
—— - -— — ——— =0, untuk sistem tanpa gaya
a(lj an )

dengan q ialah koordinat koordinasi yang ke-j

( Lagrange method)
tode Linde
salah satu metode untuk menghasilkan udara cair
(Linde method)
tode Monte Carlo
metode penghitungan apa saja yang melibatkan pengambilan con-
toh secara acak; biasanya pengambilan contoh ini dilakukan se-
cara automatis dengan menggunakan komputer
(Monte Carlo method)
tode perturbasi
salah satu metode pendekatan (approximation method) dalam
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mekanika kuantum untuk menerangkan keadaan atom atau me
kul apabila mengalami perubahan dengan waktu dari kead:
stasioner yang satu ke keadaan stasioner yang lain karena at
itu menyerap atau memancarkan radiasi
(pertubation method)

metode variasi
salah satu metode pendekatan dalam mekanika kuantum uni
menyelesaikan persamaan gelombang atom yang lebih rumit d
pada atom hidrogen; digunakan peubah-peubah (variabel) c
dipilih nilai peubah yang menghasilkan energi sistem terenc
(variation method)

migrasi ion
(migration of ions)
lihat perpindahan ion

misel
kumpulan ion atau molekul berbentuk bola dan berukuran s
mikroskopik misalnya butiran yang biasa terbentuk oleh surf:
tan
(micelles)

mobilitas ion
tetapan kesebandingan (n) yang tercantum dalam persama
yang menyatakan bahwa kecepatan gerak suatu jon (v) berb:
ding lurus dengan kuat medan listrik (E) yang mempengar
gerak ion tersebut; dinyatakan dalam persamaan: v = uE at

\'
u= E; mobilitas ionik

(ionic mobility)
mobilitas ionik
(ionic mobility)
lihat mobilitas ion
model atom Bohr
model atom yang menyatakan bahwa atom tersusun dari intj d
elektron yang berputar di sekeliling inti melalui lintasan yang b
bentuk lingkaran
(Bohr atom model)
modulus ketegaran
angka tanding regangan gunting (shear stress) terhadap tegang
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gunting (shear strain)
(rigidity modulus)

satuan dasar SI yang menunjukkan banyaknya zat, yaitu banyak-
nya zat yang mengandung sejumlah. partikel yang sama dengan
jumlah atom yang ada dalam 0,012 kilogram karbon-12

(mole)

alitas

konsentrasi larutan, dinyatakan dalam banyaknya mol zat ter-
larut per kilogram pelarut

(molality)

aritas

konsentrasi larutan, dinyatakan dalam banyaknya mol zat ter-
larut per desimeter kubik larutan

(molarity)

ekul :
satuan struktur yang terkecil suatu senyawa yamz memiliki sifat-
sifat fisika dan kimia senyawa itu

(molecule)

ekularitas

reaksi kimia seperti dinyatakan oleh persamaannya dapat me-
rupakan penjumlahan beberapa reaksi elementer, yakni tahap-
tahap bertemunya sejumlah atom atau molekul yang menghasil-
kan reaksi kimia tahap itu; banyak molekul yang mengambil
bagian dalam reaksi elementer disebut molekularitas reaksi itu
(molecularity)

nen dipol

(dipole moment)

lihat momen dwikutub

nen dwikutub

hasil kali muatan pada kutub suatu dwikutub dengan jarak antar-
muatan pada dwikutub itu

(dipole moment)

nen inersia

jumlah hasil kali massa partikel-partikel suatu benda dengan
kuadrat jaraknya dari sumbu rotasi; bola mempunyai momen
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inersia sebesar 2mr2/5; simbol: |
(moment of inertia)

momen kelembaman
(moment of inertia)
lihat momen inersia

momen magnet orbital
momen magnet yang ditimbulkan oleh elektron karena lint:
elektron itu dalam scbuah atom
(orbital magnetic moment)

momen magnetik
momen yang ditimbulkan oleh gaya magnet yang bekerja mel
kar; gaya magnet melingkar ini dapat ditimbulkan oleh elekt
dalam atom yang bergasing: momen magnet orbital
(mmagnetic moment)

momentum
hasil kali massa suatu partikel dengan kecepatannya; suatu pe
kel bermassa m yang bergerak dengan kecepatan v, mempur
momentum sebesar mv
(momentum)

momentum sudut
hasilkali momen inersia suatu benda yang bergerak berputar
ngan kecepatan sudutnya;simbol: L
(angular momentum)

muka
daerah sentuh antara dua fase yang berbeda atau dua kead
zat yang berbeda, misalnva, partikel padat yang terpecah-pe
halus dan udara atau gas lain (padat-gas); zat cair dan udara (c
eas). partikel-partikel tak larut dan zat cair (padat-cair); permu
an merupakan tempat keaktifan fisiokimia antara kedua |
yang mengakibatkan peristiwa-peristiwa scperti adsorpsi,
reaktifan dan pengatalisan; tebalnya permukaan ini hanya
ukuran molekul; antarmuka kira-kira sinonim dengan permu
an, hanya di dalamnya termasuk dispersi zat yang hanya
nyangkut satu fase, yaitu padat-padat dan cair-cair: lihat j
antarmuka, luas permukaan dan kimia permukaan
(surface)



1k
kenaikan Kkapiler
kenaikan zat cair dalam kapiler karena memiliki sifat tegang-
an muka
(capillary risc)
kenaikan titik didih
selisih titik didih sistem yang naik karena zat tak asiri dilarut-
kan dalam pelarut asiri, dan titik didih pclarut murni
{boiling-point elevation)
gentropi
ukuran numeris dari informasi yang diturunkan dalam memilih
suatu lambang (pesan) khas. yang sama dengan minus logaritma
dari kebolehjadian lambang (pesan) yang dipilib
{negentropy)
utron lambat
neutron berenergi kinetik rendah. setingkat cnergi kinetik atom
dan molekul: neutron lambat mempunyai energi kinetik scetingkat
kT dan k adalah tetapan Boltzmann: pada temperatur normal
(273.25¢K). neutron lambat mempunyai encrgi Kinetik sebesar
0.025 elektronvolt
(thermal neutron)
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neutron termal
(thermal neutron)
lihat neutron lambat

newton (satuan)
satuan SI untuk gaya, sama dengan gaya yang akan memberika
percepatan sebesar satu meter per detik kuadrat kepada mas:
sebesar satu kilogram
(newton (unit))

-nisbi
kenisbian

(relativity)
lihat relativitas

NMR (resonansi magnetik nuklir)
metode untuk mengamati dan meneliti spin inti atom
(NMR (nuclear magnetic resonance))

nomor atom
banyaknya proton dalam inti atom tertentu, sama dengan b
nyaknya elektron dalam atom tersebut; dengan demikian menez
tukan sifat kimia unsur tersebut; simbol: Z
(atomic number)

nonstoikiometri .
penyimpanan suatu senyawa kimia dari stoikiometri kimia; misa
nya, oksida seng, ZnO, yang menurut stoikiometri kimia mengazr
dung sama banyak atom seng dan oksigen. biasanya mengandun
lebih banyak seng daripada oksigen
(nonstoichiometry)

nukleasi
proses pembentukan kristal dari zat cair, larutan lewat jenu
(gel), atau uap jenuh (awan); pembentukan kristal dimulai pad

- suatu zat asing yang sangat kecil (runutan) yang bertindak seb:

gai inti; inti demikian dapat diberikan oleh berbagai pengotc
atau oleh dinding wadah pada alat laboratorium; dalam fase ir
duk mula-mula kristal terbentuk dalam daerah-daerah yan
sangat kecil, lalu menyebar dalam fase ini karena bertambah da
tumbuh; terjadinya hujan dan salju dalam udara basah berlang
sung seperti ini; uap air mengembun pada partikel-partikel deb
atau es yang sangat kecil; pembentukan hujan buatan berdasa:
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kan prinsip ini, yaitu dengan menyebarkan perak iodida atau
karbon dioksida ke dalam awan; perak iodida mempunyai struk-
tur kristal yang sama dengan es, sedangkan karbon dioksida
mengakibatkan pembentukan inti es dengan sangat cepat karena
terjadi penurunan suhu setempat yang intensif; penumbuhan
kristal dapat berlangsung ‘dengan beberapa cara, yaitu (a) peng-
uapan larutan; (b) pendinginan larutan yang jenuh, atau lelehan;
(¢) pengembunan (kondensasi) uap (untuk pembentukan uap,
kadang-kadang dipakai plasma; (d) pengendapan dengan listrik;
(e) pertumbuhan dalam media gel (untuk memperlambat pertum-
buhan); cara-cara (b) sampaj (c) sangat cocok untuk pertumbuh-
an Kristal besar, yang banyak digunakan dalam teknologi modern
(nucleation)
ikleon
partikel penyusun inti atom, yaitu proton maupun neutron
(nucleon)
1klida
species atom yang terciri oleh nomor atom, nomor massa, dan
tingkat energi nuklirnya
(nuclide)
yata
pernyataan Clausius
persamaan yang menyatakan bahwa apabila sistem mengalami
transformasi secara tidak-dapat-balik dari keadaan 2 ke ke-
adaan 1, maka berlaku '
dQ tidak-dapat-balik

ds > oS R
T

1ituk setiap perubahan pada sistem tertutup berlaku dQ tidak-
dapat-balik = 0 sehingga
ds >0

pernyataan ini dikenal juga sebagai ketidaksamaan Clausius
(Clausius statement)



operator
simbol matematik yang menyatakan operasi tertentu; misaln,
operator diferensial d/dx menyatakan diferensiasi terhadap v
riabel x
(operator)

operator Hamilton, H
operator mekanika kuantum yang didefinisikan sebagai

=—(h?/8m*m) 2+U
dengan menggunakan operator ini, persamaan Schroedinger dap:
dituliskan secara sederhana sebagai berikut
HY =EV¥
(Hamilton operator, H)

operator Hermite,
operator mekanika kuantum yang didefinisikan oleh hubunga

¥ *agdt=[¢a¥*dt

J seluruh seluruh
ruang ruang
(Hermitian operator, o)
operator mekanika kuantum
operator Hamilton linier yang dikaitkan dengan suatu besara
fisika; untuk sistem fisika dalam keadaan apa saja, nilai yang d
harapkan dari besaran fisika itu sama dengan integral yang m
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liputi ruang konfigurasi dari ¥*(OW¥), dengan OV hasil kerja
operator terhadap fungsi gelombang sistem itu W* konjugat
kompleks (dari) fungsi gelombangnya
(quantum mechanical operator)

bital
fungsi gelombang dalam atom atau molekul yang menggambar-
kan daerah/ruang di sekitar inti atom tempat elektron bergerak;
tiap orbital hanya ditempati oleh paling banyak satu pasang
elektron
(orbital)

bital anti-ikatan
orbital molekul yang mempunyai bentuk sedemikian sehingga
tidak ada kebolehjadian menemukan dj antara inti kedua atom;
oleh karena itu, inti yang satu tidak terlindung dari inti yang lain;
mengakibatkan adanya tolakan yang cukup besar antara kedua
inti dan menyebabkan kedua atom berpisah
(antibonding orbital)

erator mekanika kuantum -
operator Hermite linier yang dikaitkan dengan suatu besaran
fisika; untuk sistem fisika dalam keadaan apa saja, nilai yang di-
harapkan darj besaran fisika itu sama dengan integral yang me-
liputi ruang konfigurasi dari ¥* (OV¥), dengan OV hasil kerja
operator terhadap fungsi gelombang sistem itu W¥* konjugat
kompleks (dari) fungsi gelombangnya
(quantum mechanical operator)

bital
fungsi gelombang dalam atom atau molekul yang menggambar-
kan daerah/ruang di sekitar inti atom tempat elektron bergerak;
tiap orbital hanya ditempati oleh paling banyak satu pasang elek-
tron
(orbital)

bital anti-ikatan
orbital molekul yang mempunyai bentuk sedemikian sehingga
tidak ada kebolehjadian menemukan di antara inti kedua atom;
oleh karena itu, inti yang satu tidak terlindung dari inti yang lain;
mengakibatkan adanya tolakan yang cukup besar antara kedua -



102

inti dan menyebabkan kedua atom berpisah
(antibonding orbital)

orbital atom
volume dalam ruangan di sekitar inti yang paling boleh-jadi ¢
tempati oleh satu pasang elektron; ukuran, bentuk, dan kedudu
an orbijtal di dalam ruangan ditentukan oleh nomor kuantu
utama (n), azimut (1), dan magnetik (m)
(atomic orbital)

orbital bastar
(hybrid orbital)
lihat orbital hibrid

orbital digonal
dua orbital bastar sp yang dihasilkan oleh proses pembastars
satu orbital 2s dan satu orbital 2p
(digonal orbital)

orbital hibrid
orbital yang terbentuk melalui kombinasi dua atau beberaj
orbital atom suatu atom
(hybrid orbital)

orbital ikatan
orbital molekul yang mempunyai bentuk sedemikian sehingga k
bolehjadian menemukan elektron terbesar ada di antara kedu
inti; elektron yang ada di antara kedua inti ini digunakan bersam
oleh kedua atom dan menghasilkan ikatan antara kedua atom
(bonding orbital)

orbital molekul
orbital untuk elektron dalam molekul
(molecular orbital)

orbital nonlokal
orbital molekul pi yang meliputi lebih dari dua atom; pasanga
elektron yang menempati orbital semacam ini digunakan bersam
oleh beberapa atom yang diliputi oleh orbital tersebut dan kare
nanya menghasilkan jkatan antara beberapa atom tersebut
(nonlocalized orbital)

orbital oktahedral
(octahedral orbital)
lihat orbital oktahedron
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vital oktahedron

orbital bastar yang tersusun dari enam orbital atom dengan
orientasi ke sudut-sudut oktahedron dan inti atom menempati
titik pusat oktahedron; orbital oktahedral
(octahedral orbital)

vital pi
salah satu jenis orbital molekul yang memiliki simetri pantul; bj-
dang pantul melalui kedua inti atom '
(pi orbital)

vital sigma
salah satu jenis orbital molekul yang mempunyai simetri putar
dengan garis antarinti sebagaj sumbu putar
(sigma orbital)



-padam
pemadaman
1 pendinginan logam panas secara cepat untuk mempero
kekerasan pada baja dan sebagainya; 2 penghentian lucu
dalam alat-cacah Geiger secara mendadak
(quenching)

padat
keadaan materi yang mempunyai ciri khas tak-dapat-tekan ¢
tahan terhadap shear stress
(solid)
padatan
materi dalam keadaan padat
(solid)
panjang Debye

1 1
jarijari rata-rata atau tebal atmosfer ionik — atau E , yaitu jar

jangkau medan elektrostatik sebuah ion
(Debye length)
panjang gelombang de Broglie
panjang gelombang dari gelombang yang menyertaj partikel ya
bergerak, yang dinyatakan oleh

“T”=h/mv dengan
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m massa partikel
% kecepatan partikel
h = adalah tetapan Planck
(de Broglie wavelength)
jang ikatan
jarak antara inti dua atom dalam suatu senyawa
(bond length)
1tul
pemantulan
pengembalian gelombang atau partikel oleh suatu permukaan
tempat jatuhnya gelombang atau partikel tadi
(reflection)
ktor
sifat cairan murni, dinyatakan sebagai
Md”

P= ——— dengan
(w —d)

0 = adalah tegangan muka

M bobot molekul

D dan d rapat cairan dan uapnya

(parachor)

'magnetisme

salah satu jenis sifat magnetik yang disebabkan oleh spin elektron
tidak berpasangan yang ada dalam atom atau molekul; bahan
yvang bersifat paramagnetik mempunyai kecenderungan untuk
bergerak ke arah medan magnet

(paramagnetism)

magnetisme nuklir

paramagnetisme yang disebabkan oleh momentum putar instrin-
sik atau spin proton dan neutron dalam inti

(nuclear paramagnetism)

ikel dalam kotak

model masalah dalam mekanika kuantum; diterapkan dalam
mempelajari perilaku elektron dalam atom, gerak translasi atom
dalam wadah, proton dalam inti atom, dan sebagainya; ciri khas,
yaitu harga energi potensial untuk jangka 0 < x < a adalah nol
dan di luar jangka ini energi potensial konstan dan tidak sama de-
ngan nol :

(particle in a box)

I
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partikel terbedakan
partikel yang dapat dibedakan dari partikel lain berdasarkan
ordinatnya (misalnya dalam kristal), dan jika tidak berdasar .
ordinat (misalnya dalam gas), berdasar jenisnya
(distinguishable particle)

-peka cahaya
pemekacahayaan

(photosensitization)

lihat fotosensitisasi
pendar fosfor
(phosphorescence)
lihat fosforesensi
pendar hayati
(bioluminescence)
lihat bioluminesensi
pendar kimia v
luminesensi yang terjadi sebagai hasil reaksi kimia; luminese
kimia
(chemiluminescence)
pesawat-dingin Carnot
mesin-dingin yang bekerja atas dasar daur Carnot; efisiensi
mesin-dingin ini dinyatakan oleh persamaan

T, = ialah temperatur yang tinggi, sedang
T, ialah temperatur rendah di dalam ruang mesin-dingin
(Carnot refrigerator)

pH
ukuran keasaman atau kebasaan suatu larutan, dinyatakan se
gai log (1/ [H+] ); larutan netral mempunyai pH = 7, larutan as:
mempunyai pH lebih kecil daripada 7, larutan basa mempun;
pH lebih besar daripada 7
(pH)

-pindah
perpindahan ion

peristiwa berpindahnya ion dalam larutan yang disebabk
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oleh adanya beda potensial listrik dalam larutan itu

(migration of ions)
elektron
pektra resapan (absorpsi) maupun pancaran (emisi) yang berpa-
lanan dengan perubahan energi elektron dalam molekul terdiri
itas garis-garis yang sangat rapat sehingga membentuk pita atau
memang perubahan energi ini tidak dikuantisasikan sehingga
liperoleh pita; dalam spektra resapan biasa pita ini berbentuk
curva dengan puncak (peak)
‘electronic band)
Laue
vola difraksi sinar-X yang diperoleh apabila sinar-X dilewatkan
vada suatu kristal; pola itu dapat diamati sebagai titik-titik yang
ersusun secara teratur pada film potret yang digunakan untuk
nengamati sinar-X yang terdifraksi tersebut
Laue pattern)
risabilitas, o
etapan kesebandingan yang menggambarkan hubungan keseban-
lingan langsung antara momen dwikutub terinduksi m dengan
cuat medan listrik F, seperti dinyatakan oleh persamaan

m=aF

imbol: o
polarizability, o)
risasi
| pembatasan arah getaran (vibrasi) dalam sinar atau radiasj elek-
romagnetik yang lain; 2 pemisahan muatan pada bahan dielek-
tik
polarization)
risasi dielektrik
yesaran vektor yang harganya sama dengan momen dwikutub
ver satuan volume atau dielektrik; simbol: P
dielectric polarization)

rografi

leknik analisis untuk mengidentifikasi dan menentukan kosen-
rasi ion dalam larutan secara elektrolisis

‘polarography)



polimer
senyawa yang molekulnya terdiri atas rangkaian satuan-sati
molekul
(polymer)

polusi

pemasukan ke dalam suatu lingkungan suatu zat yang biasa
tidak ada di dalamnya dan yang dapat meracuni. merusak a
menggangeu lingkungan tersebut; pengotor udara yang pal
berbahaya adalah (a) belerang dioksida. yang dihasilkan o
bahan bakar yang dipakai pada pembangkit tenaga listrik
proses lain dalam industri yang dapat dikurangi dengan me
gunakan bahan bakar dengan kadar belerang rendah: (b) ¢
buangan kendaraan bermotor yang mengandung banyak kart
monoksida dan sisa-sisa tetractiltimbel yvang dapat dikurangi
ngan menghapuskan (mengeluarkan) tetraetiltimbel dari ben
beroktana tinggi dan dengan menggunakan pengubah kataii
pencemaran air yang disebabkan oleh limbah kimiawi vang
racun diawasi dengan sangat Ketat oleh Luvironmental Protect
Agency (EPA) dan Food and Drug Administration (FDAJ: ke«
badan ini berkecimpung dalam perlindungan lingkungan «
pengawasan obat dan makanan: zat-zat vang dinyatakan seba
pencemaran dalam air (menurut amandemen dari “Federal Wy
Pollution Control Act) adalah zat yang dapat menyebabkan
matian. penyakit. kanker. atau yang mengakibatkan peny:
pangan genetik pada setiap jasad yang berhubungan dengan
ini: zat yang dipakai pada pemurnian air (seperti klorin. alu
nium sulfat dan sebagainya) tidak termasuk pencemar: lihat ji
pencemaran air, pencemaran udara, dan EPA

(pollution)

potensial
pekerjaan yang dilakukan untuk membawa satu satuan muat
listrik dari jauh tak-berhingga ke suatu titik dalam medan listr
simbol: V
(potential)

potensial alur
beda potensial yang timbul antara ujung pipa kapiler atau me
bran, apabila aliran cairan dipaksakan bergerak melalui pipa ka
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ler atau membran itu
(streaming potential)
tensial baku
(standard potential)
lihat potensial standar
tensial difusi
beda potensial yang dihasilkan dalam sel listrik yang tersusun dari
dua larutan elektrolitik yang berbeda komposisi: potensial hu-
bung-cair
(diffusion potential)
ytensial elektrokimia
beda potensial listrik yang dihasilkan dalam sel elektrokimia
yang diperoleh melalui konversi energi bebas perubahan fisika
atau kimia menjadi energi bebas listrik
(electrochemical potential)
ytensial Galvani
(Galvanic potential)
lihat potensial elektrokimia
ytensial hubung-cair
(liguid junction potential)
lihat potensial difusi

rtensial kimia
perubahan energi bebas sistem karena perubahan yang tetap ba-
nyaknya mol komponen / pada temperatur, tekanan, dan banyak-
nya mol komponen yang lain: simbol: U

=( oG T, P
Y on; TP, "

(chemical potential)

rtensial kimia ion pukul rata
(mean ionic chemical potential)
lihat potensial kimia ion rata-rata

rtensial kimia ion rata-rata
apabila dalam suatu larutan elektrolit yang mengandung # mol
elektrolit, setiap mol elektrolit terdisosiasi menjadi v+ ion positif
dan v— ion negatif, dan jumlah ion yang terbentuk dari satu mol
elektrolit ialah vy = vt +v_ ; maka potensial kimia ion rata-rata
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uz*; didefinisikan sebagai berikut:

Vuy = vuv_ o+ v_u_

(mean ionic chemical potential)

potensial-lebih
beda potensial yang disebabkan oleh kelambatan pencapaian }
setimbangan pada elektrode-elektrode sel elektrokimia yang
sebabkan oleh kelambatan penyerahan elektron kepada at
penerimaan elektron dari ion dalam larutan: simbol: n lihat ju
persamaan Tafel
(over-potential)

potensial Lennard-Jones
energi interaksi antara dua molekul yang dikemukakan oleh J.
Lennard-Jones pada tahun 1931 berbentuk:

n ijalah bilangan bulat, yang dalam praktek sering diberi har
12 sehingga persamaan itu disebut sebagai potensial 6—12
(Lennard-Jones potential)

potensial listrik (titik dalam ruang)
pekerjaan yang dilakukan untuk membawa satu satuan muat
positif dari titik tak-terhingga-jauh dengan potensial listrik n
ke titik tersebut
(electrical potential)

potensial pengendapan
(sedimentation potential)
lihat potensial sedimentasi

potensial sedimentasi
apabila suatu suspensi partikel dibiarkan mengendap, partik
itu akan membawa muatannya ke dasar wadah dan meninggalk,
muatan lapis difus di bagian atas wadah: beda potensial ya
terjadi antara dasar dan permukaan wadah disebut sebagai p
tensial sedimentasi; potensial pengendapan
(sedimentation potential)

potensial sel-paruh
ukuran kecenderungan berlangsungnya reaksi-paruh dalam ¢
elektrokimia: potensial ini tidak bergantung pada reaksi-pari
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yang lain dalam sel tersebut

(half-cell potential)

ensial setengah-sel

(half-cell potential)

lihat potensial sel-paruh

fensial standar
potensial suatu elektrode dibandingkan terhadap potensial elek-
trode hidrogen standar
(standard potential)

tensial zeta
potensial pada garis pisah antara bagian yang diam dan bagian
yang bergerak pada suatu lapis rangkap; simbol: potensial—S
(zeta potential)

disosiasi
salah satu dari tiga proses yang dapat terjadi apabila suatu radiasi
diserap oleh molekul; proses pradisosiasi dapat digambarkan de-
ngan persamaan reaksi berikut

M + hvr—M* -~ hasil disosiasi

pada proses ini ada selang waktu antara saat pembentukan mole-
kul tereksitasi M* dengan saat terjadinya disosiasi M* menjadi
hasil disosiasi

(predisso ciation)
penguraian

(predisso ciation)

lihat pradisosiasi
ybabilitas

(probability)

lihat kebolehjadian
Ses

metode operasi yang dilalui oleh suatu sistem, apabila sistem itu
mengalami perubahan darj keadaan satu ke keadaan dua
{process)
ses dapat-balik

1 apabila suatu sistem mengalami perubahan keadaan melalui
urutan keadaan-antara tertentu, kemudian dikembalikan kepada
keadaan awal melalui urutan keadaan-antara yang sama, tetapi

menurut urutan sebaliknya, maka proses kedua arah yang ber-
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lawanan itu disebut proses dapat-balik, apabila sekitar sistem ji
dikembalikan kepada keadaan awal; 2 perubahan kimia y:
dapat berlangsung kedua arah yang berlawanan
(reversible process)

proses fotokimia
perubahan kimia yang terjadi pada suatu zat, disebabkan o
terserapnya sinar oleh zat itu
(photochemical process)

proses sejati
proses yang sesungguhnya terjadi di alam; proses sejati selalu b
sifat tidak-dapat-balik
(real process)

proses reversibel
(reversible process)
lihat proses dapat-balik

protein
salah satu penyusun bahan-hidup yang tersusun dari rantai as:
amino yang tergabung secara hubungan-pepsida, mempun;
berat molekul yang tinggi (10% sampai 107 satuan massa), d
sifatnya ditentukan oleh jenis asam amino penyusunnya
(protein)

pusat aktif
bagian pada permukaan katalis yang tidak teratur, seperti sud
dan tepi kristal, batas butiran, retak, dan sebagainya yang me
punyai aktivitas katalitik yang sangat tinggi
{active center)



cun
peracunan
peristiwa yang dapat terjadi pada reaksi bimolekul yang ber-
langsung pada suatu permukaan; pada peristiwa peracunan ini
salah satu pereaksi terserap kuat di permukaan dan laju reaksi
berbanding terbalik dengan konsentrasi pereaksi yang terse-
rap kuat di permukaan
(poisoning)
diasi
partikel atau gelombang yang dipancarkan dari suatu sumber, se-
perti radiasi elektromagnetik, gelombang suara, atau partikel
yang dipancarkan oleh bahan radioaktif
(radiation)
diasi benda-hitam -
radiasi elektromagnetik yang dipancarkan oleh suatu benda-
hitam, yaitu benda yang mempunyai permukaan berwarna hitam
yang menyerap secara sempurna semua radiasi yang jatuh pada
benda itu
(black-body radiation)
adioak tif
keradioaktifan
(radioactivity)
lihat radioaktivitas
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radioaktivitas
pancaran radiasi secara spontan oleh inti atom yang tidak stat
dapat berbentuk sinar alfa (inti Helium?), sinar beta (elektro
atau sinar gamma (radiasi elektromagnetik)
(radioactivity)

radiografi
penggunaan radiasi, biasanya sinar-X, untuk mempelajari strukt
internal materi dengan cara menembuskan sinar-X melalui mat
yang dipelajari dan mengamati sinar-X tembus itu pada fi
potret atau layar pendar fluor; gambar yang dibentuk oleh sin
X tembus pada film potret yang disebut radiograf
(radiography)

radioisotop
isotop yang bersifat radioaktif, yaitu secara spontan memanc
kan radiasi alfa, beta, atau gamma
(radioisotope)

radiokimia
cabang ilmu kimia yang mempelajari senyawa yang mengandu
radjoisotop, penggunaannya dalam pemisahan isotop. real
kimia, penerapan dalam studi perunut, dan sebagainya
(radiochemistry)

radiolisis
disosiasi senyawa kimia menjadi senyawa lain, atom atau radik
bebas oleh penyinaran (irradiasi) dengan partikel berenergi ting
atau sinar-X
(radiolysis)

rapat
massa per satuan volume suatu zat atau bahan:simbol dari rap
adalah  (rho)
(density)

rapat muatan
jumlah muatan positif dan negatif per cm?
(charge density)

reaksi
perubahan yang terjadi pada suatu zat atau bahan yang melipu
penguraian zat, penggabungan suatu zat dengan zat lain. at:
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pertukaran penyusun suatu zat dengan penyusun zat lain
(reaction)

ksi bermolekul
reaksi sederhana (elementer) yang melibatkan dua molekul atau
reaksi sederhana (elementer) yang terjadi antara dua molekul
(bimolecular reaction)

aksi berturutan
reaksi yang berlangsung melaluj beberapa langkah sederhana (ele-
menter) yang berturutan sebelum hasil akhir terbentuk
(consecutive reaction)

ksi dwimolekul
(bimolecular reaction)
lihat reaksi bimolekul
ksi elementer
(elementary reaction)
lihat reaksi sederhana
ksi fotografi
reaksi kimia yang berlangsung pada film fotografi
(photographic reaction)
ksi fotokimia o
reaksi kimia yang berkaitan dengan pancaran dan serapan sinar
dari inframerah sampai ke ultraviolet, dengan panjang gelombang
dari 100 sampai 1000 nm, energi dari 1 sampai 10 ev, atau 23
sampai 230 kkal per mol
(photochemical reaction)
ksi inti
(niuclear reaction)
lihat reaksi inti
ksi ion
reaksi yang berlangsung antara ion dengan ion, terutama antara
ion positif dengan ion negatif dalam larutan
(ionic reactipn)
ksi ionik
(ionic reaction)
lihat reaksi ion
ksi kimia
proses yang meliputi perubahan pada satu atau beberapa zat
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menjadi zat lain meliputi pemutusan atau pembentukan ikat
kimia
(chemical reaction)
reaksi muka
(surface reaction)
lihat reaksi permukaan
reaktor nuklir
alat untuk memperoleh energi dari pembelahan atau penggabu:
an inti
(nuclear reaction)
reaksi order dua
(second order reaction)
lihat reaksi tingkat dua
reaksi order pertama
(first order reaction)
lihat reaksi tingkat pertama
reaksi pendar
reaksi kimia yang menghasilkan pendar
(luminescent reaction)
reaksi permukaan
reaksi kimia yang berlangsung di permukaan, baik permuka
katalis maupun permukaan salah satu pereaksi
(surface reaction)
reaksi rantai
proses yang meliputi beberapa reaksi: hasil reaksi jenis yang sa
merupakan pereaksi bagi reaksi jenis yang lain dan sebalikn
sehingga hasil reaksi pertama menyebabkan terjadinya reaksi k
dua, yang hasilnya menyebabkan terjadinya reaksij ketiga, dan
terusnya
{chain reaction)
reaksi sederhana
reaksi yang berlangsung dalam satu langkah tunggal
(elementary reaction)
reaksi sel
reaksi kimia yang berlangsung dalam sel elektrokimia
(cell reaction)



si tingkat dua

-eaksi kimia yang laju reaksinya berbanding lurus dengan konsen-
rasi pereaksi pangkat dua

second order reaction)

si tingkat pertama

eaksi kimia yang laju reaksinya berbanding lurus dengan konsen-
rasi pereaksi pangkat satu

‘first order reaction)

si trimolekul

caksi sederhana (elementer) yang melibatkan tiga molekul yang
vertabrakan secara simultan

trimolecular reaction)

si unimolekul

eaksi sedcrhana (elementer) yang melibatkan satu molekul
unimolecular reacrion)

ksi

reflection)

ihat pemantulan

ksi

refraction)

ihat pembiasan

ksi ikatan

bond refraction)

ihat refraksi ikatan

ksi molar

molar refraction)

ihat pembiasan molar

lan

cerentanan magnetik

‘magnetic susceptivility)

ihat suseptibilitas magnetik

ivitas

istem mekanika yang dikemukakan oleh Einstein untuk meng-
rantikan mekanika Newton; teori ini dikembangkan dalam dua
bagian, yaitu (1) teori relativitas khusus dan (2) teori relativitas
imum; teori relativitas khusus meliputi gerakan seragam (uni-
'orm), sedangkan teori relativitas umum meliputi gerakan relatif



118

dipercepat, terutama membahas masalah efek gravitas
(relativity)

resonans .
keadaan yang menunjukkan bahwa struktur molekul suatu sen
wa tidak dapat digambarkan oleh satu rumusan sederhana, tet
harus digambarkan sebagai kombinasi dari dua atau beber:
struktur
(resonance)

resonans magnetik inti
(nuclear magnetic resonance)
lihat NMR

reversibilitas mikroskopik
(microscopic reversibility)
lihat kedapatbalikan mikroskopik

ruang Kecepatan
ruang dua atau tiga dimensi tempat molekul digambarkan seba
titik dan tempat kedudukannya ditentukan olelh komponen
cepatan molekul itu ke arah sumbu u dan v atau u, v, dan w
(velocity space)



bun
garam natrjum atau kalium dari asam karboksil rantai panjang
(asam lemak). yang mempunyaij sifat khas dapat melarutkan zat
organik nonpolar
(soap)

ma
persamaan Arrhenius

persamaan k = AcEA/ RT, yang memberikan hubungan antara
tetapan laju reaksi k dengan energi aktivasi E,; A adalah te-
tapan untuk reaksi tertentu
(Arrhenius equation)

persamaan Beattie-Bridgemen
persamaan keadaan gas yang disusun oleh Beattie-Bridgemen,

berbentuk pV=RT + — + —— + —— dengan
v vz 3

p = tekanan

V = volume molar

T = temperatur

R = tetapan gas, dan tetapan
(Beattie-Bridgeman equation)

119



120

persamaan Berthelot
persamaan keadaan gas yang disusun oleh Berthelot, berbel

tuk

RT a d
p= —=——— ——=—, dengan
V—-b TV?
p = tekanan
V = volume molar, dan
T = temperatur, serta R tetapan gas

(Berthelot equation)

persamaan Berthelot termodifikasi
persamaan keadaan gas Berthelot yang dimodifikasi, berbe;
tuk

RT q
= + ———— . —————
P 1+ (45~ a3

(modified Berthelot equation)

persamaan Bronsted-Bjerrum
persamaan untuk menghitung tetapan laju reaksi k untu
reaksi yang berlangsung dalam larutan dengan menggunaks
larutan encer tak-berhingga sebagaj keadaan rujukan, berbei
tuk

(Bronsted-Bjerrum equation)

persamaan Clapeyron
persamaan yang menyatakan persyaratan yang harus dipenul
untuk terjadinya kesetimbangan antara dua fase zat mur
yang berbentuk

dp _S
aT VvV’
denganp = tekanan
v = volume
T = temperatur
S = entropi

(Clapeyron equation)
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persamaan Clausius-Clapeyron
persamaan yang menghubungkan tekanan uap cairan dengan
temperatur dan kalor penguapan; salah satu bentuknya

p = pooe—Q penguapan/RT

atau

(Clausius-Clapeyron equation)

persamaan Dieterici
persamaan keadaan gas yang disusun oleh Dieterici, berben-
tuk

(Dicterici equation)
persamaan gelombang
. . . 0’1 H
persamaan diferensial parsial berbentuk A U= —— ———
c? ot?
yang memberikan hubungan antara perpindahan U suatu ge-
lombang dengan waktu t dan jarak x, y, dan z dalam tiga di-
mensi; ¢ adalah kecepatan gelombang
(wave equation)
persamaan keadaan cairan

a
persamaan van der Waals untuk gas (P + ;,—2-) (v—b) = RT se-

ring diandaikan berlaku juga untuk cairan; persamaan keada-
an untuk cairan memberikan hubungan antara tekanan-dalam
P;, volume, dan temperatur: suatu metode sampai pada hu-

L.
bungan Pi = —\}—, dengan Li ialah kalor pengauapan molar-

dalam; Hildebrand menunjukkan bahwa pada temperatur
biasa L; kira-kira adalah (—1400 + 24,5 T},) kalori, dengan
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Ty ialah titik didih normal dalam K (skala mutlak)
(equation of state for liquids)
persamaan Nernst
persamaan untuk menghitung gaya gerak listrik (emf) se
yang mempunyai reaksi sel

aA+bB = c¢cC+dD

berbentuk q
RT a% a
C “D
E=E% - ———In -~ —p—
2F ad A 2B

(Nernst equation)
persamaan Onsager
persamaan teoretis untuk hantaran (konduktivitas) elektroli
uni-univalen dalam larutan sangat encer
82,48 8 20 x 10°
—_ A = A 1
A= o lemm TRy T Mol
c ialah konsentrasi elektrolit terionisasi dalam mol per lite;
(Onsager equation)
persamaan Schrodinger
persamaan yang digunakan dalam mekanika gelombang untul
menggambarkan perilaku suatu partikel; persamaan itu ber
bentuk

2 = operator Laplace
= massa partikel
energi total
= energi potensial
= tetapan Planck
= fungsi gelombang partikel
( Schrodinger equation)

e aomsg »

persamaan Tafel
persamaan yang memberikan hubungan antara tegangan-lebih
n dengan rapat arus I sel elektrokimia, berbentuk
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n=atblogly
(Tafel equation)
persamaan virial
persamaan keadaan untuk gas sejati, berbentuk
pV = R]; + Bp + Cp2 + Dp? + ..., di mana B, C, D dan sete-
rusnya adalah tetapan empirik (tetapan virial untuk gas) yang
bergantung pada suhu
(virial equation)
an Debye
satuan momen dwikutub untuk molekul; satuan Debye adalah

1 debye=1D=107!® ses.cm.
es satuan elektrostatik untuk muatan
cm = sentimeter
‘Debye unit)
an Demal
satuan konsentrasi larutan elektrolit untuk pengukuran hantaran
istrik, dengan larutan satu demal (1D) mengandung satu gram-
kujvalen garam dalam satu desimeter kubik larutan pada 0°C
‘Demal unit)
an sistem internasional
satuan sistem yang penggunaannya dianjurkan oleh the Interna-
Hional Committee in Weights and Measures; singkatan SI berasal
lari Systeme International; dalam sistem ini digunakan tujuh
satuan dasar, yaitu:

1ama satuan besaran fisika simbol untuk satuan
m Panjang m
kKilogram Massa kg
sekon/detik Waktu S (sec)
ampere Arus listrik A (amp)
celvin Temperatur K
termodinamik
candela Intensitas cd
cahaya
mol Banyaknya zat mol

‘international unit)
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satuan Svedberg
satuan tetapan sedimentasi s, yaitu laju sedimentasi dalam satu
medan sentrifugal; tetapan ini merupakan tetapan. karakteri
untuk spesies molekul tertentu, dalam pelarut dan pada temps
tur tertentu, dinyatakan dalam satuan Svedberg; 1 Svedber
10713 detik
(Svedberg unit)

sekon
(second)
lihat detik

sel baku
(standard cell)
lihat sel standar

sel Daniell
sel elektrokimia yang tersusun dari elektrode zink yang dicel
kan dalam larutan zink-sulfat dan elektrode tembaga sul
kedua larutan dibatasi oleh dinding berpori dan selisih volt
akan sebesar 1,08 volt

(Daniell cell)
sel satuan

satuan terkecil, tersusun secara berulang dalam kisi kristal, mi
nya dalam Kkisi kristal natrium klorida, sel satuannya berben
kubus dengan empat ion natrium dan empat ion klorida di sud
sudutnya
(unit cell)

sel simpan
alat untuk menyimpan listrik, tersusun dari satu atau beber:
sel elektrokimia yang dihubungkan secara seri
(storage cell)

sel standar
setiap sel yang menghasilkan daya gerak listrik (dgl = emf) y:
tetap dan dapat direproduksi sehingga dapat digunakan seba
standar; sel Weston biasa digunakan sebagai sel standar
(standard cell)

sel Weston
sel elektrokimia, tersusun dari anode merkurium, terbungl
pasta merkuro sulfat dan katode amalgam kadmium: dalam
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ini digunakan elektrolit larutan jenuh kadmium sulfat
(Weston cell)
nikonduktor
padatan dengan daya hantar listrik lebih besar daripada isolator,
tetapi lebih kecil daripada konduktor, yang bertambah dengan
meningkatnya temperatur
(semi conductor)
njang
kesenjangan larut
beda konsentrasi antara dua larutan konjugat
(solubility gap)
rap
penyerapan
1 proses larutnya gas di-dalam padatan atau cairan; 2 proses
terserapnya (penyerapan) sesuatu oleh medjum sehingga
terjadi penurunan konsentrasi atau intensitas
(absorption)
penyerapan cahaya
penurunan intensitas cahaya ketika melewati medium yang
dapat menyerap cahaya
(light absorption)
penyerapan fisika
penyerapan dengan zat yang terserap terikat secara gaya van
der Waals
(physisorption)
penyerapan kimia
penyerapan dengan zat yang terserap terikat secara kimia
(chemisorption) ‘ '
1t koligatif
sifat larutan yang ditentukan oleh banyaknya partikel zat terla-
rut, relatif terhadap jumlah partikel zat terlarut dan pelarut, te-
tapi tidak bergantung pada jenis dan sifat zat terlarut
(colligative properties)
etri
sifat bentuk geometri, pernyataan matematika, pola, dan sebagai-
nya yang menunjukkan bahwa melalui operasi tertentu tidak
terjadi perubahan pada struktur tersebut
(symmetry)
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sinar
penggal-garis yang menggambarkan lintasan cahaya atau radi:
lain
(ray)

sinar katode
aliran elektron yang dipancarkan dari katode tabung lucutan g
tabung vakum, dan sebagainya
(cathode ray)

sinar lorong
(canal ray)
lihat sinar positif

sinar positif
aliran ion positif yang diperoleh dari tabung lucutan gas deng
membuat lubang kecil di katode; sebagian ion positif yang be
gerak ke katode akan menembus katode melalui lubang terseb
dan bentuk sinar positif
(positive rays)

sinar-X
radiasi elektromagnetik dengan panjang gelombang 1077 —10"
meter, yang dapat dihasilkan dari tembakan sasaran padat deng
berkas elektron berenergi tinggi (dalam proses ini, berkas ele
tron mementalkan elektron-dalam dari atom sasaran dan men
hasilkan kekosongan di kulit-dalam; elektron dari kulit-luar ak:
mengisi kekosongan tersebut dan kelebijhan energi elektron i
akan dilepaskan sebagai sinar-X; sinar Rontgen
(X-ray)

sistem
bagian alam semesta yang sifat-sifatnya dipisahkan oleh batas dz
sekitar
(system)

sistem bivarian
sistem yang mempunyai dua derajat kebebasan, artinya untt
menerangkan keadaannya diperlukan dua variabel intensif
(bivariant system)

sistem terbuka
sistem yang memungkinkan adanya perpindahan massa dari s;
tem ke sekitar dan dari sekitar ke sistem
(open system)
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em terisolasi
sistem yang berbatas sehingga tidak memungkinkan adanya in-
teraksi sistem dengan sekitar dan tidak menimbulkan pengaruh
atau gangguan terhadap sekitar yang dapat diamati
(isolated system)

em trikomponen
sistem yang terdiri atas tiga komponen
(ternary system)

em tertutup ,
sistem tanpa ada perpindahan massa ke sekitar atau dari sekitar
ke sistem -
(closed system)

suspensi koloid padatan yang terdispersi dalam cairan
(sol)
ut
campuran homogen dua atau beberapa zat yang terdispersi dalam
skala molekul yang merupakan satu fase dan dalam jumlah kecil
(solute)
ktrometer massa
alat untuk membuat, memisahkan, dan mengidentifikasikan par-
tikel bermuatan dengan membelokkan partikel tersebut dalam
medan magnet atau listrik
(mass spectrometer)
n elektron
elektron dikhayalkan sebagai bola kecil yang bermuatan negatif,
berputar seperti gasing
(clectron spin)
1bil
kestabilan fase
ukuran eksistensi fase yang mantap atau ukuran kestabilan’
kesetimbangan fase v
(stability of phase)
kestabilan mekanis
1 kestabilan berkat kesetimbangan mekanis (gaya-gaya saling
mematikan); 2 kondisi kestabilan zat (substansi) dengan koe-
fisien kompresibilitas f-nya harus positif
(mechanical stability)
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kestabilan termal
kestabilan dari kesetimbangan termal
(termal stability)
stabilitas mekanis
( mechanical stability)
lihat kestabilan mekanis
stabilitas termal
(thermal stability)
lihat kestabilan termal
struktur inti
susunan nukleon (proton dan neutron) dalam inti yang dapat
terangkan dengan model inti, seperti model kulit, model
Fermi, dan model kolektif
(nuclear structure)
struktur intan
susunan atom karbon dalam kristal intan
(diarmond structure)
struktur kubus pusat-badan
struktur kristal yang ion, atom, atau molekul penyusunnya 1
nempati keempat sudut dan pusat kubus
(body-centered cubic structure)
struktur logam
susunan atom dalam logam (dalam logam, jon positif menemy
kedudukan tertentu, seperti halnya atom atau molekul dal
kristal, sedang elektron yang dilepaskan bergerak bebas di selui
ruang logam; gas elektron yang bergerak bebas ini menyebabl
daya hantar listrik yang tinggi pada logam
(metal structure)
struktur nuklir
(nuclear structure)
lihat struktur inti
subkulit elektron
bagian kulit elektron; di dalam satu subkulit semua elekt:
mempunyai bilangan kuantum azimut 0, 1, 2, dan 3
(electron subshell)
sublimasi
proses perubahan fase padat ke fase gas dan sebaliknya sec
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langsung tanpa melalui fase cair
(sublimation)
)strat
pereaksi dalam reaksi kimia yang dikatalisis oleh enzim
(substrate)
ling
penyulingan
(distillation)
lihat distilasi
ercairan
cairan yang dapat mengalir tanpa gesekan (friksi) dan memiliki
hantaran termal yang sangat tinggi, misalnya helium cair pada
temperatur yang sangat rendah; perpindahan darj keadaan biasa
ke keadaan supercairan terjadi di bawah 2,186°K
(superfluid)
erposisi
lewat posisi, misalnya apabila ¢, dan ¢, merupakan penyeclesai-
an dari persamaan gelombang, maka

¢p=a;¢; + a0,

juga merupakan penyelesaian persamaan gelombang tersebut
(superposition)
eptibilitas magnetik
ukuran seberapa jauh suatu zat dimagnetkan dalam medan mag-
net; simbol: X: rumusnya adalah
X = ___I_
H

I intensitas magnetisasi atau momen magnectik per satuan voluine
dan H = kuat medan magnet
(magnetic susceptibility)



tabel periodik
(periodic table)
lihat sistem periodik

tabrakan elastik
tabrakan antara dua partikel yang jumlah energi kinetik ked
partikel sesudah tabrakan sama dengan jumlah energi kinetik
belum tabrakan
(elastic collision)

tabrakan lenting
(clastic collision)
lihat tabrakan elastik

tabrakan tiga-badan
tabrakan yang terjadi antara tiga partikel secara simultan
(threc-body collision)

tahanan listrik
ukuran kemampuan bahan untuk menahan aliran arus listr
harganya sama dengan tegangan yang bekerja pada bahan itu «
bagi arus yang mengalir melalui bahan itu (simbol tahanan list:
adalah R), rumusnya adalah

apabila E dinyatakan dalam volt dan I dalam ampere, maka
dinyatakan dalam ohm; harga tahanan bergantung pada jenis d.
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ukuran bahan, rumusnya adalah

P = tahanan jenis (ohm-cm)
1 panjang bahan (cm)
A luas tampang lintang bahan (cm?)
(electrical resistance)
an
ketahanan listrik
1 ukuran tahanan listrik yang berbanding terbalik dengan
hantaran listriknya; 2 ukuran kemampuan materi (bahan)
untuk menahan arus listrik yang sama dengan tahanan listrik
per satuan panjang pada satu satuan luas permukaan bahan
(electrical resistivity)
-ideal
ketakidealan .
penyimpanan gas dari sifat ideal, yakni gas tidak mengikuti
rumus:
PV = nRT;
atau
PV # nRT
= tekanan gas
= volume gas
jumlah mol gas
konstanta, tetapan gas
suhu gas

1

HxoB <
I

-sama

ketaksamaan Clausius :
kalor yang mengiringi suatu proses isotermal yang tak-rever-
sibel selalu lebih kecil daripada suhu kali perubahan entropi,
atau TdS > inrr

( Clausius inequality)
angan-lebih
{overvoltage)
lihat potensial-lebih
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tekanan
gaya yang bekerja per satuan luas; simbol tekanan adalah p atal
(pressure)

tekanan-dalam
perubahan energi dengan volume pada temperatur tetap a
(0E/ V)T

(internal pressure)
tekanan internal
(internal pressure)
lihat tekanan dalam
tetapan gas
besaran yang menunjukkan perbandingan antara Py Vo T,

Po Vo
hadap T0 gas,atau R= ————
Ty
Po = tekanangas=1 atm
Vo volume 1 mol gas = 22,414 liter
T, = suhu gas = 273,15 Kelvin

(gas constant)
tetapan kisi
tetapan yang berkaitan dengan struktur kristal logam
(lattice constants)
tetapan Kkisi logam
tetapan yang spesifik dan bergantung pada struktur kristal log:
(metals lattice constant)

tetapan Madelung
tetapan yang dihitung dari geometri struktur simetris kristal d

berbanding terbalik dengan banyaknya ion yang terkandung ¢
lam kristal

ME
A = _.__N{_
NZz?
A = tetapan Madelung
[Epy = energi Madelung
r = jarak antar jon

N =  jumlah i(_)»n dalam kristal



Z = muatan ion

(Madelung constant)
tapan Michaelis

tetapan Michaelis, K adalah tetapan pada reaksi enzimatis de-

ngan mekanisme:

Ky k, kK
S+C = x P+C Kp=——

k-l k1

S = substrat

C = katalis

X = zat-antara

P = produk

(Michaelis constant)

imbang

kesetimbangan dinamis
kesetimbangan yang terjadi dengan tekanan konstan karena
tidak ada perubahan energi bebas Helmholtz
(dynamical equilibrium)

kesetimbangan fase
kesetimbangan di antara fase sistem pada tekanan dan suhu
tertentu
(phase equilibrium)

kesetimbangan homogen
kesetimbangan kimia vang melibatkan beberapa zat dengan
fase yang sama
{homogeneous equilibrium)

kesetimbangan kimia .
kesetimbangan yang terjadi dengan potensial kimia konstan
karena tidak ada perubahan energi bebas Gibbs per mol
(chemical equilibrium)

kesetimbangan membran ,
kesetimbangan yang terjadi antara sistem di dalam membran
dan sistem di luar membran karena tekanan sistem sama de-
ngan tekanan osmosisnya
(membrane equilibrium)
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kesetimbangan metastabil
kesetimbangan antara fase padat dan larutan jenuhnya ter
pat komponen yang kelarutannya kecil akan mengendap s
cara spontan
(metastable equilibrium)
kesetimbangan reaksi
kesetimbangan yang terjadj karena reaksi yang berjalan |
depan memijliki kecepatan yang sama dengan reaksi yang be
jalan sebaliknya (ke belakang)
(reaction equilibrium)
kesetimbangan termal
kesetimbangan yang terjadi dalam suhu konstan karena tida
ada perubahan entropi sistem
(thermal equilibrium)
tingkat
(state)
lihat keadaan
tingkat kuantum
(quantum state)
lihat keadaan kuantum
tingkat termodinamika
(thermodynamics state)
lihat keadaan termodinamik
-turun
penurunan kapiler
proses menurunnya permukaan cairan dalam pipa kapile
terbuka ketika pipa kapiler itu dimasukkan ke dalam caira
sehingga permukaan cairan di dalam pipa kapiler lebih renda
daripada permukaan cairan dj luar pipa kapiler
(capillary depression)



h
perubahan keadaan
perubahan zat dari keadaan materi yang satu ke keadaan
yang lain: perubahan kead :2n ini meliputi proses peleburan,
pendidihan, pembekuan, kondensasi, dan sublimasj
(change in state)
perubahan keadaan adiabatik
perubahan keadaan melalui proses adiabatik (tidak ada kalor
masuk atau keluar dari sistem)
{adiabatic change in state)
v simetri
faktor yang menentukan sifat simetri molekul, yakni bidang cer-
min dan sumbu simetri; elemen simetri
‘symmetry element)
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valensi terarah
kemampuan atom untuk mengikat atom lain dalam ruang 1
arah tertentu
(directed valence)

variabel keadaan
variabel yang mempunyai nharga tertentu apabila keadaan sis
telah ditentukan
(state variabel)

variabel-keadaan tereduksi
rasio (angka-banding) variabel tekanan, temperatur dan vo
terhadap tekanan kritis, serta temperatur kritis dan volum kr
dinyatakan dalam rumus berikut:

P T A"
7T - _._’ —3 ___’ ‘p = —
P. TC v e
(reduced variables of state)

viskositas
(viscosity)
lihat kekentalan
viskositas permukaan
(surface viscosity)
lihat kekentalan permukaan
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1ime

ukuran besarnya ruang yang ditempati oleh benda tiga dimensi,
dinyatakan dalam satuan volume meter kubik, liter, dan senti-
meter kubik

(volume)

ime molar

volume yang ditempati oleh satu mol zat pada kondisi tertentu
(molar volume)

ime molar parsial

pertambahan volume larutan oleh penambahan komponen seba-
nyak satu mol jika temperatur, tekanan dan jumlah mol kom-
ponen yang lain dibuat tetap

(particle molar volume)



w

waktu relaksasi
waktu yang diperlukan oleh variabel eksponensial untuk b
kurang menjadi 1/e (= 0,368) dari harga semula
(relaxation time)
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bahan murni yang terdiri atas satu unsur atau satu senyawa se-
suai bagan berikut:

Materi/bahan
zat campuran
unsur senyawa campuran campuran

homogen heterogen
(larutan)

(substance)

terlarut

(solute)

Iihat solut
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absorption
absorption coefficient

acid-base catalysis
activation energy
activation enthalpy

active center
activities in electrolysis

activity

activity coefficient
additivity rule
adiabatic calorimeter
adiabatic change in state
adsorption

alpha-ray scattering
Amagat’s law
angular momentum
antibonding orbital
anti-bonding state
Arrhenius equation
asymmetry effect

penyerapan; absorpsi
koefisien serapan; koefisien
sorpsi

katalisis asam-basa

energi pengaktifan

entalpi pengaktifan: entalpi
tivasi

pusat aktif

aktivitas dalam larutan elekf
lit

aktivitas; keaktifan

koefisien aktivitas

kaidah aditivitas (keaditif
kalorimeter adiabatik
perubahan keadaan adiab:
penyerapan

hamburan sinar alfa

hukum Amagat

momentum sudut

orbital anti-ikatan

keadaan anti-ikatan
persamaan Arrhenjus

efek asimetri



au principle

1

1ic bomb

ic nhumber

tic orbital

lic weight (A)

)sphere

1ge molecular weight (M)
gadro law

zadro number

trope

uthal quantum number (I)

asas penataan; asas Aufbau
atom

bom atom

nomor atom

orbital atom

bobot atom

atmosfer

bobot molekul rata-rata
hukum Avogadro
bilangan Avogadro
azeotrop

bilangan kuantum azimut



Balmer series

barometric distribution
Beattie-Bridgeman equation
Beer’s law

Berthelot equation
bimolecular reaction

binodal curve
bioluminescence
bivariant system
halckbody radiation
body-centered cubic
Bohr atom model

Bohr magnetion
Bohr-Sommerfeld model

boiling-point elevation
Boltzmann distribution
Boltzmann distribution law
Boltz mann paradox

bomb calorimeter

bond energy

bond formation

deret Balmer

distribusi barometrik
persamaan Beattie-Bridgeman
hukum Beer

persamaan Berthelot

reaksi bimolekul; reaksi d
molekul

kurva dwisimpul
bioluminesensi; pendar hay
sistem bivarian

radiasi benda-hitam

struktur kubus pusat-badan
model atom Bohr

magneton Bohr

model Bohr-Sommerfeld

kenaikan titik didih
distribusi Boltzmann

hukum distribusi Boltzma
paradoks Boltzmann
kalorimeter bom

energi ikatan

pembentukan ikatan
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ling orbital
! lengtl
1 refraction

1 Haber cycle
1-Oppenheimer
ipproximation

le’s law

kett series

g’s law

ais lattice

lig arc

i1sted-Bjerrum equation
sen absorption coefficient
sen absorption

orbital ikatan

panjang ikatan

refraksi ikatan; pembiasan ikat-
an

daur Born Haber

pendekatan Born-Oppenheimer

hukum Boyle

deret Brackeft

hukum Bragg

Kkisi Bravais

busur Bredig

persamaan Bronsted-Bjerrum
koefisien absorpsi Bunsen;
koefisien serapan Bunsen



calomel electrode

calorimeter

canonical ensemble partition
function

capasitor

capillary depression

capillary rise

capillary work

Carnot cycle

Carnot refrigerator

catalysis

catalyst, catalysator
cathode ray

cell EMF

cell reaction

chain reaction
change in state
chaotic motion
charge density
Charles law

chemical actinometer

elektrode kalomel
kalorimeter
fungsi partisi ensembel kano:

kapasitor

penurunan kapiler

kenaikan kapiler

kerja kapiler

daur Carnot

mesin dingin Carnot; pesaw:
dingin Carnot

katalisis

katalis, katalisator

sinar katode

daya elektromotif sel; daya |
rak listrik sel

reaksi sel

reaksi rantai

perubahan keadaan

gerak kacau

rapat muatan

hukum Charles

aktinometer kimia



cal kinetics
‘cal potential

ical potential equivalence

ical reaction

ical shift

[luminescence
isorption

phyl

yron equation
jus-Clapeyron equation
jus inequality

ius statement

] system

icient of compressibility

ive energy

light

ative properties
d

non-ion effect
lex ion

onent of a system
onent of motion
ressibility factor
ton effect

ensed phase
ctance

uctance water
(ctivity

uctivity water
ictor

gate solution
cutive reaction
rvation of energy
rvation of mechanical
ergy

kinetika kimia

potensial kimia

ekuivalensi potensial kimia
reaksj kimia

geseran kimia

pendar kimia

penyerapan kimia

klorofil

persamaan Clapeyron
persamaan Clausjus-Clapeyron
ketaksamaan Clausius
pernyataan Clausius

sistem tertutup

koefisien dapat-tekan; koefisien
kompresibilitas

energi kohesij

cahaya dingin

sifat koligatif

koloid

efek ion-sama

ion kompleks

komponen sistem
komponen gerak

faktor kompresibilitas

efek Compton

fase terembun

hantaran

air hantaran; air konduktans
daya-hantar; konduktivitas
air hantaran; air konduktans
penghantar; konduktor
larutan konjugat

reaksi berturutan

konservasi energi; kekekalan energi
konservasi energi mekanik



counter ion
covalent bond

covalent coordination bond

crystal partition function
cuenching
curve

148

ion gegen

ikatan kovalen

ikatan kovalen koordinasi
fungsi partisi kristal
pemadaman

kurva



n law
21l cell
roglie wavelength

e-Falkenhagen effect
e-Huckel limitting law

e length

e "T-cubed” law
e unit

ite proportion law

e of advancement
e of dissociation

e of freedom

[ unit

ty

gent

ond structure
ctric polarization
rici equation
rential

sion
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hukum Dalton

sel Daniell

panjang gelombang De Broglie

efek Debye-Falkenhagen

hukum batas Debye-Hukcel;
hukum limit Debye-Huckel

panjang Debye

hukum T pangkat tiga Debye

satuan Debye

hukum perbandingan terbatas/
tertentu

derajat kelangsungan

derajat disosiasi; derajat peng-
urajan; derajat peruraijan

derajat kebebasan

satuan demal

rapat

detergen

struktur intan

polarisasi dielektrik

persamaan Dieterici

diferensial

difusi



diffusion Fick’s law
diffusion in gases
diffusion layer
diffusion potential
digonal orbital
dilution law
dimerization
dipole

dipole moment

directed valence

dispersion energy

dispersion force

dissociation energy

dissociation of wear
electrolytes

distillation

distilling column

distinguishable state

-distribution

distribution coefficient

distribution function
distribution law
Dorn effect

double bond

double layer

double salt

driving force
dualism of light
dualism of matter
Dulong-Petit law

hukum difusi Fick
difusi dalam gas
lapis difusi
potensial difusi
orbital digonal
hukum pengenceran
dimerisasi
dwikutub; dipole
momen dipol; momen dwik
tub
valensj terarah

energi tebaran

gaya dispersi; gaya tebaran
energi disosiasi

disosiasi elektrolit lemah

penyulingan; distilasi

kolom distilasi; kolom per
lingan

keadaan umum; tingkat
bedakan

agihan; distribusi

koefisien distribusi

fungsi distribusi

hukum distribusi

efek Dorn

ikatan rangkap dua

lapisan rangkap

garam rangkap

gaya dorong

dualisme cahaya

dualisme materi

hukum Dulong-Petit



stic collision

ctrical conductance

ctrical current

ctrical conductivity

ctrical phenomena of
interfaces

ctrical phenomena of inter-
faces, the double layer
ctrical potential

ctrical resistance

ctrical resistivity

ctrical work
ctrochemical equivalent
ctrochemical potential
ctrode kinetics
ctrokinetic effect
ctrolysis

ctrolyte standard state

ctromotive force of electro-
chemical cell

tabrakan lenting; tabrakan elas-
tik

hantaran listrik

arus listrik

daya-hantar listrik

gejala listrik antarmuka

gejala  listrik pada antarper-
mukaan, lapisan rangkap

potensial listrik (titik dalam
ruang)

tahanan listrik

ketahanan listrik

kerja listrik

ekuivalen elektrokimia

potensial elektrokimia

kinetika elektrode

efek elektrokinetik

elektrolisis

keadaan standar elektrolit;

keadaan baku elektrolit

daya gerak listrik sel elektro-
kimia



electronic band
electron shell
electron spin

electron subshell
clectro-0smnosis
clectrophoresis
electrophoretic effect
elementary reaction

energy flow

enthalpy. H

enthalpy of solution
enthalpy of vaporization
entropy

entropy of solution

entropy of vaporization
equation of state for liquids
equilibrium diagram
equivalent conductivity
exact differential

exchange current

expansion coefficient thermal
expansion work

extinction coefficient molar
Eyring, H

pita elektron

kulit elektron

spin elektron

subkulit elektron

elektro-osmosis

elektroforesis

efek elektrotoretik

reaksi sederhana; reaksi elem
ter

aliran energi

entalpi H

entalpi pelarutan

entalpi penguapan

entropi

entropi pelarutan

entropi penguapan

persamaan keadaan cajran

diagram keseimbangan

hantaran ekuivalen

diferensial eksak

arus tukar

koefisien ekspansi termal

kerja ekspansi

molar koefisien ekstingsi

Eyring H



k law
t law of thermodynamics
't order reaction

sh photolysis

"

orescence

m

urier law

ctional distillation
ctionating column

e expansion of a gas
e-radical mechanism
quency factor
undlich adsorption isotherm
acity

hukum Fick

hukum pertama termodinamika

reaksi order pertama; reaksi
tingkat pertama

fotolisis kejap; fotolisis kilas

aliran

fluoresens

buih

hukum Fourier

distilasi fraksional

kolom fraksionasi

ekspansi bebas gas

mekanisme radikal-bebas

faktor frekuensi

isoterm serapan Freundlich

fugasitas



Galvanic potential potensial Galvani

gas constant tetapan gas ,

gases in water solubility : kelarutan (solubilitas) gas dalar

cair

gas imperfection ketakidealan gas

gas-ion electrode elektrode jon-gas

gas-liquid solubility kelarutan gas-cair

gas mixtures campuran gas

gas standard state keadaan standar gas

Gay-Lussac law hukum Gay-Lussac

gegen ion ion gegen

geometric isomer isomer geometris

Gibbs free energy energi bebas Gibbs

Gibbs function fungsi Gibbs

glass electrode elektrode kaca

Graham’s law hukum Graham

gram-atomic weights bobot gram atom

gram-molecular weight bobot grammolekul

gravitational distribution law hukum distribusi gravitasi

gravity field effect on gases and efek . medan gravitasi pada g
liquids dan cairan
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~cell potential

[ effect

niltonian operator, H
t

t of adsorption

t of combustion

t of dissociation

t of fusion

t of mixing

t of reaction

t of silution

t of solution

t of sublimation

t of transition

t of vaporization
mitian operator, o
lebrand’s rule

forf experiment

d’s rule

ridization

ridization and geometry
ridization in benzene
rid orbital

potensial sel-paruh; potensial se-
tengah-sel

efek Hall

operator Hamilton H

kalor

kalor adsorpsi

kalor pembakaran

kalor disosiasi

kalor peleburan

kalor pencampuran

kalor reaksi

kalor pengenceran

kalor pelarutan

kalor sublimasi

kalor transisi

kalor penguapan

operator Hermite, «

aturan Hildebrand

eksperimen Hittorf

aturan Hund

hibridisasi

hibridisasi dan geometri

hibridisasj dalam benzena

orbital hibrid; orbjtal bastar
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hybrids . hibrida

hydration number of ions bilangan hidrasi ion

hydrogen atom Bohr model atom hidrogen model Bohr
hydrogen bond ikatan hidrogen

hydrogen electrode elektrode hidrogen

hydrogen iodide photochemical dekompoesisi  fotokimia hid

decomposition gen jodida



il gas

d gas law

! lavw of solubility
(! solubility

! solution

vact differential
jlite series

arcd photography
ibition

hitor

tlaror

FACLION CREFEY
ratomic distance
rmolecular forees
rual pressure
rruational unit

c atinosphere

¢ bond

¢ crvstal

¢ crystal cohesive energy

¢ mobility
¢ reaction
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zas ideal

hukum gas idea!l
hukum kelarutan ideal
kelarutan ideal
larutan ideal
diferensial tak-eksak
deret takhingga
fotografi inframerah
inhibisj

inhibitor

msulator

energl interaksi
jarak antaratom
saya antarmolekul

tekanan-dalam: tckanan internal

satuan sistem internasional
atmosfer ion
ikatan jonik
kristal jonik
energi kohesi kristal jonjk

mobilitas ion; mobijlitas ionik

rcaksi jonik ; reaksi jon



ionic strength kekuatan jonjk (kckuatan
ion product of water hasil kali ion air
irreversible electrode elektrode takterbalikkan
isolated system sistem terisolasi

isopleth isoplet

isotherm adsorption penyerapan isoterm

isotope isotop



le an heat

le’s experiment

le’s law

le-Thomson coefficient
le-Thomson experiment
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kalor Joule

eksperimen Joule

hukum Joule

koefisien Joule-Thomson
eksperimen Joule-Thomson



Kkinetic energy energi kinetik
Kohlrausch hukum Kohlrausch
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grange method

wbert’s law

inar flow

gmuir adsorption isotherm
gmuir tray

r

nt heat

ice

ice consonants

¢ pattern

of definite proportions

of Grotthuss and Draper
of interaction
of multiple proportion

of rational intercepts
/ storage battery
Chatelier principle
nard-Jones potential
r rule
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metode Lagrange

hukum Lambert

aliran laminar ‘
isoterm adsorpsi Langmuir
baki (nampan) Langmuir
laser

kalor laten

kisi

tetapan kisi

pola Laue

hukum

hukum proporsi (perbandingan)

tertentu

hukum Grotthuss dan Draper

hukum interaksi

hukum kesebandingan ganda;
hukum proporsi lipat (gan-

da)
hukum perpotongan
baterai-simpan timbel
asas Le Chatelijer
potensial Lennard-Jones
aturan tuas; kaidah ungkit

rasional



Lewis concept of electron pair

Lewis rules of valency

ligand

light

light absorption

light scattering
Lindemann mechanism
Linde method

linear combination of orbital
liquid

liguid cohesion

‘liquid junction potential
liquid crystal
liqguid-liquid solubility
liquidus curve
liquefaction

London force
Luminescent reaction
Langefin function
Laplace function

Lyman series

konsep Lewis tentang pasang;
elektron

aturan valensi Lewis; kaidah
lensi Lewis

ligan

cahaya

penyerapan cahaya

hamburan cahaya

mekanisme Lindemann

metode Linde

kombinasi linear orbital

cairan

kohesi cair; kohesi cairan

potensial hubung-cair

kristal cair

kelarutan cair-cair

kurva cairan

pencairan

gaya London

reaksi pendar

fungsi Langefin

fungsi Laplace

deret Lyman



cromolecule

delung constant

delung encrgy

gnetic momeiit

gnetic quantum number
gnetic susceptibility

ss action

ss-energy equivalence

ss-spectrometer

tter

ximum work function

xwell-Boltzmann distribution

e) Maxwell-Boltzmann
distribution law

xwell distribution

e) Maxwell distribution law
xwell relation

an free path

an ionic chemical potential

makromolekul

tetapan Madelung

energi Madelung

momen magnetik

bilangan kuantum magnetik

suseptibilitas magnetik; keren-
taan magnetik

aksi massa

ekuivalensi massa-energi

spektrometer massa

materi

fungsi kerja maksimum

distribusi Maxwell-Boltzmann

hukum distribusi Maxwell-
Boltzmann

distribusi Maxwell

hukum distribusi Maxwell

hubungan Maxwell

jalan bebas pukul rata; jalan
bebas purata

potensial kimia ion pukul rata;
potensial kimija ion purata
potensial kimia ion rata-rata;
potensial kimia ion rerata
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mechanical energy
mechanical equivalent of heat
mechanical stability

mechanical work

membrane

metal

metallic bond

metal-insohable salt-anion
electrode

metal’s cohesive energy

metals lattice constant

metal structure

metastable state

micelles

Michaelis constant

Michaclis-Menten law

microscopic reversibility

migration of ions

Miller indeces

miscibility

mixture

modified Berthelot equation

molal concentration
molality

molar concentration
molarity

molar refraction
molar volume

mole

molecular arca
molecular beam
molecular diammeter
molecularity
molecular orbital
molecular partition function

energi mekanis

ckuivalen mekanika panas

kestabilan mekanika: stabilit
mekanis

kerja mekanis

membran

logam

ikatan logam

elektrode logam-anion gars
taklarut

energi kohesif logam

tetapan kisi logam

struktur logam

fase (keadaan) metastabil

misel

tetapan Michaelis

hukum Michaelis-Menten

dapat balik mikroskopik: reve
sibilitas mikroskopik

migrasi jon: perpindahan ion

indeks Miller

kedapatcampuran

campuran

persamaan Berthelot Termodi
kasi

konsentrasi molal

molalitas

konsentrasi molar

molaritas -

refraksi molar; pembiasan mol

volume molar

mol

area molekul

berkas molekul

diameter molekul

moleckularitas

orbital molekul

fungsi partisi molekul
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ecular quantum numbcer bilangan kuantum molekul

ecular specd kecepatan molekul

ecular weight (M) bobot molekul

ecule molekul

e fraction fraksi mol

nent of inertia momen kelembaman; momen
inersia

NCREUIN momentum

womolectlar layer lapis monomolekul

wte Carlo method metode Monte Carlo

"S€ CUFVEC kurva Morse

st probable speed laju takbolehjadi

ing boundary method mctode batas bergerak



negentropy
Nernst diffusion layer
(the) Nernst distribution law

Nernst equation

net work

neutron diffraction

Newland’s octave law

Newton’s law

newton {unit)

NMR (nuclear magnetic
resonance)

nonaqueoils solvent

non-ideal solution

nonlocalized orbital

nonstoichiometry

normal coordinate

nuclear fission

nuclear magnetic resonaice

nuclear paramagnetism
nuclear reaction
nuclear structure
nucleation

negentropi

lapisan difusi Nernst

hukum agihan Nernst: huk
~ distribusi Nernst

persamaan Nernst

kerja neto

difraksi nutron: komulatif

hukum oktaf Newland

hukum Newton

newton (satuan)

NMR (resonandi magnetik ni

lir)

kelarutan bukan-cair

larutan non-ideal

orbital nonlokal

nonstoikiometri

koordinat normal

pembelahan nuklir

resonans magnetik inti: re

nans magnetik nuklir

paramagnetisme nuklir

reaksi inti; reaktor nuklir

struktur jnti; struktur nul

pengintian; nukleasi

166



167

clei inti
cleus inti
cleon nukleon

clide nuklida




octahedral complex
octahedral orbital

octet rule

Ohm’s law

one component phase diagram
Opern system

uperator

orbital

orbital magnetic moment
osmotic coefficient

Ostwald dilution law
overpotential

overpotential activation
orerpotential diffusion
overvoltage
oxidation-reduction electrode
nzone layer

kompleks oktahedral; komple!
oktahedron

orbital oktahedron: orbital o
tahedral

kaidali oktet

hukum Ohm

diagram fase satu komponen

sistem terbuka

operator

orbital

momen magnet orbital

koefisien osmosik; koefisien o
motik

hukum pengenceran Ostwal

potensial-lebih

aktivasi potensial-lebjh

difusi potensial-lebih

tegangan-lebih: potensial lebi

elektrode oksidasi-reduksi

lapis ozon
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hien series

clhior

llel-plate capasitor
magnetism

ial fraction

ially miscible liguid
ial miscibility

icle in a box

ition coefficient
ition function

z

) function

i exclusion principle
torage battery

odic law

odic table

etual motion
urbation method
il series

e diagram
'C reaction
e rule

deret Paschen

parakor

kapasitor lempeng-jajar
paramagnetisme

raksi parsial

cajran dapat-campur parsial
kedapatcampuran parsial
partikel dalam kotak
koefisien partisi

fungsi partisi

lintas; lintasan

fungsi lintasan

asas eksklusi Pauli

baterai simpanan Pb
hukum periodik

tabel periodik; sistem periodik
gerak perpetual

metode perturbasi

deret Pfund

pH

diagram fase

reaksi fase; reaksi paritektik
kaidah fase



phosphorescence
photochemical process
photochemical reaction
photoconductivity

photographic reaction
photochemistry
photochemical of hydrogen-
bromina reaction
photoelectric effect
photography
photolysis
photosensitization
photosynthesis
physisorption
pi bond
pi orbital
point group
point lattice
poisoning
polarizibility
polarizability
polarization
polarization electrode
polarography
pollution
polymer
polymer conformation
polymer crystallinity
positive rays
potential
potential energy
predissociation
pre-exponential factor
pressure
pressure-composition phase
diagram

pendar fosfor; fosforesens

proses fotokimia

reaksi fotokimia

fotohantaran; fotokondukt
tas

reaksi fotografi

fotokimia

fotokimia reaksi hidrogen-br

efek fotolistrik

fotografi

fotolisis

peka cahaya; fotosensitisasi
fotosintesis

penyerapan fisika

ikatan pi

orbital pi

grup titik

kisi titik

peracunan
kedapatpolaran; polarisabilita
polarisabilitas

polarisasi

elektrode polarisasi
polarografi

polusi

polimer

konformasi polimer
kekristalan polimer

sinar lorong

potensial

energi potensial
prapenguraian: pradisosiasi

faktor pra-eksponensial
tekanan
diagram fase tekanak-kompc



ciple of equipartition of
energy

ciple quantum number
bability

bability amplitude
bability distribution

bability factor

cess
tein
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asas tenaga ekuipartisi

bilangan kuantum utama

kebolehjadian; probabilitas

amplitudo probabilitas

distribusi kebolehjadian; distri-
busi probabilitas

faktor kebolehjadian; faktor
probabilitas

proses

protein



quanta

quantization

quantum mechanical operator
quantum mechanics

quantum number

quantum state

quantum yield
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kuanta

kuantisasi

operator mekanika kuant

mekanika kuantum

bilangan kuantum

tingkat kuantum: keadaan
kuantum

angka-hasil kuantum: hasil
kuantum



1 distribution
[ wave function
tion

tion chemistry
activity
ychemistry
graphy
isotope

) 1y'sis

nave

an effect

om motion

determining step
active decay
law

of reaction

tion

tion coordinatc
tion free energ.
tion mechanisn.

distribusi radjal

fungsi gelombang radial
radiasi

kimia radiasi
radioaktivitas; keradioaktifan
radiokimia

radiografi

radioisotop

radiolisis

gelombang radio

efek Raman

gerak acak; gerak rambang
laju

langkah penentu laju
peluruhan radioaktif
hukum laju

laju reaksi

angka banding

sinar

reaksi

koordinat reaksi

energi bebas reaksi
mekanisme reaksi



reaction path

real gas

real process
reciprocal lattice
reciprocity relation
rectilinear diameter
reduced variables of state
reflection
refraction

relativity
relaxation time

resonance
resonance energy

resonance hybrid

rest mass
reversible process

reversible work

rigidity modulus
roat mean square speed

rotational partition function
rotational quantum number
rule

rule of eight
Russel-Saunders coupling
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lintasan reaksi

gas sejati

proses sejati

kisi resiprok
hubungan resiprok
diameter rektilinear
variabel-keadaan tereduksi
pemantulan; refleksi
refraksi; pembiasan
relativitas; kenisbijan
waktu relaksasi

resonans
energi resonansi

bastar resonans; hibrida re

nans
massa-diam

proses dapat-balik; proses rev

sibel

kerja dapat-balik; kerja rev

sibel
modulus ketegaran

kecepatan akar kuadrat ra

rata
fungsi partisi rotasi
bilangan kuantum rotasi
kaidah
kaidah delapan

kopling Russel-Saunders; per
gandengan Russel-Saund



It bridge

It effect

It effect kinetics
[ting-in

lting-out

ale factor

qrtering power
Yiotthy defecr

cond

cond Faraday's law
cond law of thermodynamics
cond order reaction

dimentation potential

lection rule

mi-conductor

mipermeable membrane
ries limit

rind bond

sima orbital

nple cutectic phase diagram

jembatan garam

cfek garam

kinetika efek garam

penggaraman-dalam

penggaraman-luar

faktor skala

daya-hambur

cacat Schottky

detik: sekon

hukum Faraday kedua

hukum kedua termodinamika

reaksi tingkat dua: reaksi order
kedua

potensial pengendapan: poten-
sial sedimentasi

kaidah seleksi: aturan scleksi

semikonduktor

membran semipermeabel

limit deret

ikatan sigma

orbijtal sigma

diagram fase cutcktik seder-
hana



Slater determinant
sodp

sl

solibility

solid

solid-liquid phase diagram
solid solution
solid state

solidus curve
solubility gap
solubility product
solute

solurion

soluts

space group
spatial distribution

specific heat

specijic rate

spectral series

spherical coordinate

spin quantum number
stability of phase

standard cell

standard heat of formation
standard hyvdrogen electrode
standard potential

standard state
standard state of element

standard state of free energy

Stark-Finstein law
state

stare function
stare variable
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determinan Slater

sabun

sol

kelarutan

padat

diagram fase padat-cair

larutan padat

keadaan umum

kurva padatan

kesenjangan larut

hasil kali kelarutan

solut

larutan

zat terlarut; solut

grup ruang

distribusi ruang: distribusi sy
tial

kalor jenis: kalor spesifik

laju spesifik

deret spektra

koordinat sferis

bilangan kuantum spin

kestabilan fase

sel standar: sel baku

kalor pembentukan standar

elektrode hidrogen standar

potensial baku: potensiu! sta
dard

keadaan baku: keadaan umu

keadaan baku unsur: keada
standar unsur

kecadaan baku cnergi bebas: k
adaan standar energj beb

hukum Stark-l:instein

keadaan: tingkat

fungsi keadaan

variabel keadaan



stical mechanics
stical mechanics of liquids

stical mechanics of
solids

stical ineciuniics of phase
changes

istical mechanics of
surface

istical weight

dy state

dy-state approximaticn
‘an-Boltzmann law

ic factor

n-Gerlach experiment
ckholm convention
ke’s law

age cell

aming potential

ng electrolyte

cture factor

imation

shell electron

stance

strate

erliquid

erheated liquid
erposition

ace

ace active agent;
surfactant

ace area

ace concentration

ace energy
ace film
ace phase

mekanika statistik

mekanika statijstik cairan; meka-
nika statistik larutan

mekanika statistik padatan

wekanika statistik perubahan
jasa
mekanika statistik permukaan

bobot statistik

keadaan umum
pendekatan keadaan-inantap
hukum Stefan-Boltzmann
faktor sterik

eksperimen Stern-Gerlach
konvensi Stockholm
hukum Stoke

sel simpan

potensial alur

elektrolit kuat

faktor struktur

sublimasi

elektron subkulit

zat

substrat

supercairan

cairan superpanas
superposisi

permukaan

bahan aktif-muka

luas permukaan

konsentrasi muka; konsentrasi
permukaan

energi permukaan; energi muka

film permukaan

fase permukaan; fase muka
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surface reaction reaksi muka; reaksi permuk:

surface viscosity kekentalan permukaan; viske
tas permukaan

surroundings sekitar; lingkungan

Svedberg unit satuan Svedberg

symmetry simetri

symmetry element unsur simetri

system sistem



ry system
etical plate
-body collision
nal analysis

al conductivity

al conductivity of gases
nal contact

nal energy

nal expansion

nal expansivity

wal motion
wercury-mercurons salt
lectrode

wetal-metal ion electrode

uinhydrone electrode
nal neutron
nal stability

nodynamics data
nodynamics state
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sistem trikomponen

lempeng teoritis

tabrakan tiga-badan

analisis termal

hantaran termal; konduktivitas
termal

kondutivitas termal gas

kontak termal

energi termal

ekspansi termal

ekspansivitas termal

gerak termal

elektrode merkuri-garam mer-
kuro

elektrode logam-ion logam

elektrode kuinhidron

neutron lambat; neutron termal

kestabjlan termal; stabilitas ter-
mal

data termodinamika

tingkat termodinamika; keada-
an termodinamika



third law of thermodynamics
tie line

total differential

transfer coefficient

transport number; transference
number

transition probability

transition state

translational partition function

transmission coefficient

transport number

triangular phase diagram
trimolecular reaction
triple bond

triple ion

triplet state

Trouton rule

tunnel effect

turbidity
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hukum ketiga termodinam

garis ikat

diferensial total

koefisien angkut; koefisien
transfer

bilangan angkutan

kebolehjadian transisi
keadaan transisi
fungsi partisi translasi
koefisien transmisi
bilangan transpor; bilangan
angkutan
diagram fase segitiga
reaksi trimolekul
ikatan rangkap tiga
tripel ion
keadaan triplet
kaidah Trouton
efek terowongan
kekeruhan



centrifuga
rtainty principle
0lecular reaction
cell

ice bond method
s of gas constant
- Hoff factor
tion method

ity space

tional partition function
tional quantum number
| equation

Sity

e

me nolar parsial
r

 equation

> function
 electrolyte

on cell

1tstone bridge

 effect

U—-Z
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ultrasentrifuga

asas ketidakpastian
reaksi unimolekul

sel satuan

metode ikatan valensi

harga konstanta (tetapan) gas

faktor van’t Hoff
metode variasi

ruang kecepatan
fungsi partisi vibrasi
bilangan kuantum vibrasi
persamaan virial
viskositas: kekentalan
volume

partikel molar volume
air

gelombang

persamaan gelombang
fungsi gelombang
elektrolit lemah

sel weston

jembatan Wheatstone
efek Wien
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work . kerja
X-ray sinar-X
X-ray crystallography kristalografi sinar-X
zero-point energy energi titik-nol
zeta potential potensial zeta
Z imm plot grafik Z imm
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